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Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang 
menyebabkan remaja putri di Kota Yogyakarta berperilaku merokok. Faktor-faktor 
tersebut, yaitu faktor interpersonal, faktor budaya, dan faktor intrapersonal. 
Metode penelitian ini adalah studi kasus dan jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Fenomena yang diamati adalah perilaku merokok remaja putri 
di Kota Yogyakarta dengan fokus utama pada faktor-faktor penyebab perilaku 
merokok tersebut. Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Subjek 
penelitian yaitu remaja putri usia 15 sampai 21 tahun di Kota Yogyakarta yang 
melakukan perilaku merokok. Jumlah subjek pada penelitian ini berjumlah 6 orang 
subjek, sedangkan objek penelitian adalah fenomena merokok yang dilakukan oleh 
remaja putri di Kota Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan di Kota Yogyakarta 
dengan teknik pengumpulan data meliputi observasi dan wawancara. Sementara 
teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif, yaitu 
meliputi tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data pada penelitian ini diuji dengan dua macam tehnik 
triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab remaja putri di Kota 
Yogyakarta berperilaku merokok terbagi menjadi tiga kelompok. Pertama faktor 
interpersonal, yaitu seluruh subjek pada penelitian ini menyatakan pengaruh teman 
yang merokok merupakan pengaruh terbesar. Kedua faktor budaya, yaitu seluruh 
subjek menjadi perokok ketika berada di bangku SMA (15 sampai 21 tahun). Arti 
penting rokok bagi subjek RN, PA, WN, dan KP ialah untuk mengurangi stres, bagi 
subjek MG sebagai bagian kebutuhan hidup, sedangkan bagi subjek AR merupakan 
penunjang eksistensi diri. Ketiga faktor intrapersonal, yaitu seluruh subjek 
menghabiskan rokok 3 batang per hari, kecuali subjek WN yang menghabiskan 2 
batang dan subjek MG 12 batang. Niat dan upaya berhenti merokok ditunjukkan 
subjek RN, PA, dan MG, sedangkan tiga subjek lainnya belum memiliki niat dan 
upaya berhenti merokok. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Remaja merupakan proses peralihan antara masa anak-anak dan masa 
dewasa yaitu antara umur 12-21 tahun (Gunarsa, 2004: 45). Secara lebih 
spesifik, remaja dalam hal ini merupakan masa yang berlangsung antara umur 
12-21 tahun bagi wanita dan 13-22 tahun bagi pria (Hurlock, 1992: 211). 
Masa remaja tersebut merupakan masa peralihan karena terjadi perubahan dari 
yang sebelumnya menggantungkan kehidupan pada orang lain harus berubah 
untuk mandiri.  
Remaja adalah usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam 
masyarakat dewasa, yaitu tahapan usia dimana anak tidak merasa bahwa 
dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, 
atau paling tidak sejajar (Hurlock, 1992: 211). Remaja juga dapat diartikan 
sebagai individu yang sedang berada dalam proses membangun indentitasnya 
sendiri dan mulai melepas individualisasi dari keluarga. Oleh sebab itu, tidak 
sedikit remaja yang enggan mengungkapkan masalah-masalah pribadinya 
secara terbuka di hadapan anggota keluarga lain (Geldard dan Geldard, 2011: 
282). Kondisi demikian membuat remaja memerlukan perhatian khusus pada 
masalah-masalah yang dihadapi sehingga masalah tersebut tidak menjadikan 




Salah satu bentuk pelampiasan dari masalah remaja yang tidak 
tertangani dengan baik adalah perilaku merokok. Hal demikian dapat dilihat 
dari hasil penelitian Mulyadi dan Uyun (2007: 3) yang menyatakan bahwa 
salah satu hal yang didapatkan dengan perilaku merokok adalah pelampiasan 
atas masalah yang dihadapi. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil 
studi Bustan (2007: 204) yang menunjukkan bahwa perokok berat telah 
memulai kebiasaannya merokok sejak berusia belasan tahun, dan hampir 
tidak terdapat perokok berat yang baru memulai merokok pada saat dewasa. 
Oleh sebab itu, masa remaja sering dianggap sebagai masa kritis yang 
menentukan seorang individu nantinya akan menjadi perokok atau tidak. 
Seorang remaja yang dapat melewati usia remajanya tanpa merokok maka 
kemungkinan untuk menjadi perokok setelah dewasa semakin kecil, 
sebaliknya bahwa kemungkinan menjadi perokok setelah dewasa akan 
semakin besar apabila seseorang melewati masa remajanya sebagai perokok. 
Kebiasaan merokok akan lebih baik apabila dapat dicegah sedini 
mungkin. Pencegahan tersebut menjadi penting bukan hanya karena usia 
remaja merupakan usia yang menentukan akan terciptanya kebiasaan 
merokok pada usia dewasa sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. 
Pencegahan atas kebiasaan merokok juga diperlukan mengingat dampak yang 
ditimbulkan dari perilaku merokok tidaklah sederhana. Berdasarkan data dari 
Badan Kesehatan Dunia WHO (World Health Organization), dapat diketahui 
bahwa 1 dari 10 kematian pada orang dewasa disebabkan karena merokok. 
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Rokok sendiri tercatat telah membunuh hampir lima juta orang setiap 
tahunnya (http://www.depkes.go.id/, diakses pada 07-02-2014 12.42).  
Data dari WHO lebih lanjut juga menyebutkan bahwa di negara 
berkembang jumlah perokok tiga kali lipat dari jumlah perokok di negara 
maju yang mencapai mencapai 800 juta orang. Setiap harinya sekitar 80-100 
ribu remaja di dunia menjadi pecandu dan ketagihan merokok. Pola tersebut 
jika dibiarkan maka sekitar 250 juta anak-anak yang hidup saat ini akan 
meninggal akibat penyakit yang berhubungan dengan kebiasaan merokok 
(http://www.depkes.go.id/, diakses pada 07-02-2014 12.42). 
Jumlah perokok di Indonesia terus menunjukkan trend peningkatan 
dari waktu ke waktu. Tahun 2004, tercatat satu dari tiga remaja laki-laki 
adalah perokok aktif (TCSC-IAKMI, 2012: 1). Data dari Global Youth 
Tobacco Survey (GYTS) pada tahun 2009 menunjukkan bahwa 20,3% anak 
sekolah usia 13-15 tahun telah merokok. Perokok pemula usia 10-14 tahun 
naik 2 kali lipat dalam 10 tahun terakhir dari 9,5% pada tahun 2001 menjadi 
17,5% pada tahun 2010 (http://www.bkkbn.go.id/, diakses pada 07-02-2014 
14.10). Data dari GATS tahun 2011 menunjukkan prevalensi merokok orang 
dewasa Indonesia sebesar 34,8% yang terbagi atas 67,4% perokok laki-laki 
dan 4,5% perokok perempuan (http://www.bkkbn.go.id/, diakses pada 07-02-
2014 14.10). GATS juga menyebutkan bahwa di kalangan remaja usia 15-19 




Data terakhir pada tahun 2012 menyebutkan bahwa 40% dari total 
perokok di dunia adalah masyarakat Indonesia. Jumlah tersebut tidak hanya 
meliputi perokok laki-laki, tetapi juga perokok perempuan. Tahun 2012, 57% 
laki-laki Indonesia digolongkan sebagai perokok aktif, dan tercatat sebagai 
angka yang kedua tertinggi di dunia. Data pada tahun 2012 juga menunjukkan 
bahwa perempuan Indonesia memperlihatkan angka prevalensi merokok 
sebanyak 3,6% (http://www.tribunnews.com/, diakses pada 07-02-2014 
13.44).  
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dilihat bahwa tidak hanya 
jumlah perokok di Indonesia yang menunjukkan tren peningkatan tetapi juga 
banyaknya perokok usia remaja. Prevalensi perokok perempuan juga menjadi 
satu fenomena tersendiri dalam hal ini. Pusat Penelitian Kesehatan 
Universitas Indonesia pada tahun 2010 melakukan penelitian terhadap 
perokok perilaku merokok dewasa muda di Jakarta dan sekitarnya. Hasilnya 
menunjukkan bahwa jenis kelamin dan pendidikan merupakan faktor penting 
terhadap kebiasaan merokok masyarakat. Laki-laki dengan pendidikan lebih 
tinggi akan semakin kecil kemungkinannya menjadi perokok, sedangkan 
perempuan dengan pendidikan lebih tinggi justru cenderung semakin besar 
kemungkinannya untuk menjadi perokok. Hasil penelitian tersebut juga 
menguraikan bahwa laki-laki yang merokok dapat diterima oleh masyarakat, 
sebaliknya apabila perempuan merokok cenderung dianggap sebagai suatu 




Reimondos dkk (2010: 3) menyebutkan bahwa saat ini tidak terdapat 
data longitudinal pasti yang secara nasional menunjukkan prevalensi jumlah 
perokok perempuan di Indonesia. Kenyataannya, dapat dilihat beberapa bukti 
yang menunjukkan adanya peningkatan jumlah perokok remaja putri di 
Indonesia, terutama di kota-kota besar. Kondisi demikian didukung dengan 
tingkat pendidikan perempuan yang lebih tinggi di kota-kota besar sehingga 
budaya yang memberikan stigma negatif pada perokok perempuan dianggap 
sedikit demi sedikit mulai luntur.  
Pandangan budaya terhadap perempuan merokok yang dianggap 
diskriminatif dan sebagai sebuah stigma negatif sebagaimana telah 
disinggung sebelumnya dalam hal ini justru merupakan sesuatu yang pada 
akhirnya memberi dampak positif terhadap kesehatan perempuan. Hal 
demikian dikarenakan pandangan budaya tersebut dapat membuat angka 
prevalensi merokok di kalangan perempuan menjadi rendah (Reimondos dkk, 
2010: 3). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa adanya pandangan negatif 
masyarakat terhadap perokok perempuan justru dapat menjadi bagian dari 
sarana kontrol untuk menekan jumlah perempuan yang merokok. 
Dampak yang ditimbulkan dari kebiasaan merokok bagi perokok 
perempuan cukup berbeda dengan dampak merokok bagi laki-laki. Dampak 
yang paling membedakan adalah terkait dengan risiko menurunnya usia 
subur, hamil di luar kandungan, kanker kandungan, bahkan mempertinggi 
risiko melahirkan prematur dan meningkatkan risiko angka kematian bayi 
lahir mati (Lubis, 1994: 13). Hal demikian menunjukkan bahwa dampak 
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merokok bagi perempuan tidak hanya dapat dialami untuk dirinya sendiri, 
tetapi juga pada anak-anaknya di masa mendatang. 
Saat ini sudah menjadi pemandangan yang biasa di kota besar ketika 
melihat perempuan merokok di tempat umum. Berdasarkan hasil observasi 
awal yang telah peneliti lakukan, ditemui beberapa perempuan yang merokok 
di tempat umum, seperti misalnya di mal-mal, tempat makan, ataupun 
tempat-tempat berkumpulnya remaja di sekitar kawasan Yogyakarta. 
Observasi awal yang telah peneliti lakukan juga menunjukkan adanya 
kelompok perempuan yang merokok tersebut masih dalam usia remaja.  
Pandangan negatif terhadap perokok perempuan saat ini tidak dapat 
dipungkiri masih cukup kental dalam masyarakat, namun pada sisi lain 
banyaknya masyarakat pendatang juga telah membawa nilai-nilai budaya 
tersendiri di kalangan pergaulan remaja putri di Kota Yogyakarta. Kondisi 
demikian bukan tidak mungkin akan membuat secara perlahan pandangan 
negatif pada perokok perempuan menjadi semakin berkurang sehingga justru 
berdampak negatif pada peningkatan prevalensi perokok perempuan di Kota 
Yogyakarta. Hal demikian dapat dilihat dari hasil observasi awal yang telah 
peneliti lakukan pada tempat makan yang terletak di salah satu mal kawasan 
Yogyakarta. Peneliti menemui seorang remaja putri yang sedang merokok 
bersama beberapa teman laki-lakinya. Hasil observasi yang telah peneliti 
lakukan juga menunjukkan bahwa tidak jarang masyarakat di sekitarnya 
melihat dengan ekspresi wajah yang tidak biasa.  
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Peneliti juga telah melakukan wawancara awal dengan AR (inisial), 
salah seorang remaja putri berumur 17 tahun di Kota Yogyakarta yang 
merokok. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa AR 
telah mulai merokok di usia 13 tahun, tepatnya yaitu ketika masih berada di 
bangku kelas 2 Sekolah Menengah Pertama. AR menguraikan bahwa awal 
mula dirinya merokok lebih banyak dipengaruhi oleh teman-teman dalam 
lingkungan pergaulannya di luar sekolah. Awalnya dalam hal ini AR hanya 
mencoba sesekali, namun pada akhirnya saat ini AR telah menjadi perokok 
aktif. AR bahkan mulai memberanikan diri untuk merokok di tempat-tempat 
umum meskipun AR menyadari saat ini masyarakat masih memiliki stigma 
negatif pada perempuan yang merokok. Stigma tersebut dapat dilihat oleh AR 
dari cara masyarakat memandang dirinya apabila sedang merokok di tempat 
umum bersama teman-temannya. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa langkah AR yang 
pada awalnya hanya mencoba-coba merokok dapat dikatakan justru membuat 
AR menjadi terbiasa dengan perilaku merokok. Kebiasaan tersebut terus 
berlangsung sampai akhirnya AR menjadi perokok aktif ketika telah duduk di 
bangku Sekolah Menengah Atas. AR menyatakan bahwa kebiasaan tersebut 
tidak diketahui oleh orang tuanya dan tidak dipengaruhi oleh lingkungan 
keluarganya sebab tidak satupun anggota keluarga AR yang menjadi perokok. 
Hal demikian menunjukkan bahwa faktor lingkungan pergaulan sangat 
berpengaruh pada perilaku merokok seorang remaja. 
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Selain AR, peneliti juga melakukan wawancara awal dengan WN 
(inisial) yang berusia 16 tahun. Berbeda dengan AR yang telah menjadi 
perokok aktif, WN dalam hal ini merupakan remaja putri yang hanya sesekali 
melakukan perilaku merokok. Menurut WN, dirinya merokok apabila sedang 
mengalami masalah-masalah tertentu. Kondisi demikian tidak dapat 
dilepaskan dari keadaan keluarga WN yang diakuinya tidak begitu harmonis. 
Saat ini kedua orang tua WN telah bercerai dan WN memilih tinggal bersama 
kakak kandungnya. Kakak kandung WN dinilai memberikan pengawasan 
yang sangat ketat sehingga WN menyatakan tidak pernah merokok di rumah. 
Hal tersebut yang pada akhirnya membuat WN hanya merokok sesekali saja 
apabila sedang merasa tertekan oleh berbagai masalah. 
Awal mula WN melakukan perilaku merokok adalah sekitar dua tahun 
yang lalu, yaitu ketika WN duduk di bangku kelas 1 Sekolah Menengah 
Pertama. WN menuturkan saat itu dirinya merokok di kamarnya sendiri 
dengan rokok milik ayahnya. Merokok diakui WN sebagai bentuk 
pelampiasan atas masalah yang dihadapi sehingga pada kehidupan sehari-
harinya WN tidak merokok, namun intensitas merokok akan meningkat 
ketika WN mengalami masalah. Hal demikian menunjukkan bahwa dalam hal 
ini penyebab awal WN merokok adalah adanya masalah dalam keluarganya, 
namun pada perkembangannya WN kemudian melakukan perilaku merokok 
setiap saat merasa tertekan oleh masalah yang dihadapi. 
Terkait dengan hasil wawancara awal yang telah peneliti lakukan 
tersebut, maka peneliti merasa perlu untuk tidak hanya mengidentifikasi 
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faktor-faktor penyebab remaja putri melakukan perilaku merokok. Dalam hal 
ini perlu pula diteliti mengenai sikap atau tanggapan putri atas fenomena 
semakin banyaknya remaja putri yang merokok di Kota Yogyakarta.  
Penduduk muda yang mulai merokok dapat menjadi kebiasaan seumur 
hidup dengan ataupun tanpa pemahaman yang tepat mengenai akibat dari 
kebiasaan tersebut (Reimondos dkk, 2010: 4). Oleh sebab itu, diperlukan 
upaya bimbingan konseling yang tepat dan dapat dilakukan oleh guru BK di 
sekolah guna menekan jumlah remaja putri yang merokok  
Hal demikian mendasari perlunya identifikasi secara mendalam atas 
sebab-sebab yang melatarbelakangi remaja putri merokok sehingga dapat 
dirumuskan solusi pencegahan terjadinya dampak negatif yang berkelanjutan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul ”Studi Kasus Remaja Putri yang Berperilaku Merokok di Kota 
Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka 
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Remaja merupakan fase dimana terjadi perubahan dari masa anak-anak dan 
biasanya emosi remaja masih labil  
2. Jumlah perokok remaja pada saat ini mengalami peningkatan  




4. Terdapat pandangan negatif dari masyarakat terhadap perempuan yang 
merokok 
 
C. Batasan Penelitian 
Berdasarkan masalah-masalah yang telah diidentifikasi, maka dibuat 
batasan penelitian agar penelitian tetap fokus pada topik yang diangkat. Batasan 
masalah dalam penelitian ini adalah pada identifikasi faktor-faktor penyebab 
remaja putri di Kota Yogyakarta merokok. Oleh sebab itu, permasalahan lain 
yang tidak berkaitan dengan faktor-faktor penyebab remaja putri merokok tidak 
menjadi bagian dari kajian yang dibahas. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah: ”Mengapa remaja putri di Kota Yogyakarta memiliki perilaku 
merokok?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: ”Untuk menganalisis alasan yang menyebabkan remaja 






F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada perkembangan 
disiplin ilmu bimbingan konseling. Khususnya perkembangan ilmu 
bimbingan konseling bagi remaja putri perokok. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru BK, penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran 
mengenai fenomena yang terjadi di lapangan sehingga guru BK dapat 
mencari pemecahan yang lebih baik dan efektif untuk mencegah, 
membatasi, maupun mengatasi perilaku merokok pada peserta didik. 
b. Bagi peserta didik, hasil penelitian dapat dijadikan bahan refleksi 
sehingga peserta didik mengetahui bahaya-bahaya dari perilaku 
merokok dan diharapkan dapat menghindari kebiasaan merokok. 
c. Bagi masyarakat, hasil penelitian dapat dijadikan penambah wawasan 
mengenai fenomena sosial yang terjadi di dalam masyarakat, terutama 
bagi orang tua yang memiliki anak dalam usia remaja. 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran yang telah peneliti lakukan pada beberapa 
sumber referensi, tidak ditemui adanya penelitian dengan judul “Studi Kasus 
pada Remaja Putri yang Merokok Ditinjau dari Faktor Penyebab di Kota 
Yogyakarta” ataupun secara substansial sama persis dengan penelitian tersebut. 
Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki beberapa 
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unsur sama, namun sekaligus memiliki perbedaan dengan penelitian peneliti. 
Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu tersebut: 
1. Penelitian oleh Mulyadi dan Uyun (2007) dengan judul “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Perilaku Merokok pada Remaja Putri”. Tujuan penelitian 
tersebut adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku merokok pada remaja putri serta mengetahui hal yang dirasakan 
atau didapatkan oleh remaja putri dari perilaku merokok tersebut. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
merokok pada remaja putri dikategorikan menjadi enam yaitu: a) Keinginan 
mencoba rasa rokok; b) Sebagai fashion (gaya); c) Menyukai rasa dari 
rokok; d) Ketidakpedulian terhadap bahaya rokok; e) Merokok memberikan 
kepuasan; f) Lingkungan sosial. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan 
bahwa hal-hal yang didapatkan subjek dari perilaku merokok adalah: a) 
Perasaan rileks; b) Kenikmatan merokok; c) Sebagai pelampiasan 
(pengalihan). Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan adalah bahwa pada penelitian tersebut hanya meneliti 
perilaku merokok pada remaja akhir, sedangkan peneliti fokus pada remaja 
awal dan akhir. 
2. Penelitian oleh Amelia (2009) dengan judul “Gambaran Perilaku Merokok 
Pada Remaja Laki-Laki”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 
gambaran perilaku merokok pada remaja laki-laki. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan perilaku merokok yaitu 
pengaruh orangtua, pengaruh teman sebaya dan faktor kepribadian. Tahapan 
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perilaku yang dilalui yaitu tahap persiapan, tahap permulaan, tahap menjadi 
seorang perokok, dan tahap mempertahankan perilaku merokok melalui 
proses yang hampir sama. Perbedaan dari penelitian tersebut dengan 
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pada penelitian tersebut subjek 
yang diteliti adalah remaja putra tingkat akhir, sedangkan peneliti lebih 
fokus pada remaja putri. 
3. Penelitian oleh Rosdiana (2011) dengan judul “Faktor-Faktor Psikologis 
yang Mempengaruhi Intensi Merokok pada Remaja”. Penelitian tersebut 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor psikologis yang paling signifikan 
mempengaruhi intensi merokok pada remaja. Intensi merokok yang 
dimaksud adalah niat seseorang untuk mencoba atau merokok di masa yang 
akan datang. Faktor-faktor psikologis yang dimaksud dalam meliputi sikap, 
norma subjektif, perceived behavioral control, kelekatan dengan ayah, 
kelekatan dengan ibu, kelekatan dengan teman, self-esteem, pengetahuan 
mengenai rokok, dan usia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh faktor psikologis sikap, norma subjektif, perceived behavioral 
control, pengetahuan, self-esteem, kelekatan dengan ayah, kelekatan dengan 
ibu, kelekatan dengan teman, usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan 
status merokok pada orang tua terhadap intensi merokok pada remaja 
dengan sumbangan 56,1% terhadap bervariasinya intensi merokok. Adapun 
variabel yang paling besar memberikan sumbangan terhadap bervariasinya 
intensi merokok adalah variabel sikap, perceived behavior control, dan 
kelekatan dengan ibu. Perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian 
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yang akan peneliti lakukan adalah metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian tersebut adalah kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan 
kualitatif. Penelitian tersebut bertujuan untuk melihat apa variabel yang 
paling mempengaruhi perilaku merokok, sedangkan peneliti bertujuan untuk 
menggali secara mendalam faktor penyebab remaja menjadi merokok. 
Berikut merupakan tabel yang menunjukan keaslian penenlitian ini: 
Tabel 1. Keaslian Penelitian 
No. Nama 
Peneliti 
Judul Perbedaan Persamaan 









Penelitian tersebut hanya 
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A. Perilaku Merokok 
1. Definisi Rokok 
Rokok dapat dipahami sebagai daun kering (tembakau) yang 
dibungkus kertas kecil berbentuk silinder dan dibakar serta dihirup ke paru-
paru (Gurung, 2006: 19). Rokok tersebut digunakan dengan cara dibakar 
pada salah satu ujungnya yang disebut sebagai sumbu tokok dan kemudian 
dibiarkan membara sehingga asapnya dapat dihirup pada ujung lainnya yang 
disebut ujung penghisap. 
Rokok secara sederhana juga dapat didefinisikan sebagai suatu produk 
adiktif (TCSC-IAKMI, 2012: 1). Rokok secara umum merupakan silinder 
dari kertas berukuran panjang antara 70 mm sampai dengan 120 mm atau 
bervariasi di berbagai negara, dengan diameter sekitar 10 mm dan berisi 
daun-daun tembakau yang telah dicacah (Jaya, 2009: 14). Berdasarkan 
uraian tersebut dapat dipahami bahwa rokok pada dasarnya merupakan 
suatu produk adiktif yang berasal dari tembakau kering dan dibungkus 
secara silinder. 
2. Klasifikasi Rokok 
Klasifikasi rokok dalam hal ini tidak dapat dilepaskan dari jenis atau 
spesies tembakau. Ada lebih dari 200 spesies tembakau di dunia dan di 
antara 200 jenis tersebut terdapat tiga varietas utama, yaitu Nicotiana 
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Tabacum (Virginia), Nicotiana Macropylla (Maryland), dan Nicotiana 
Rustica (Boeren) (Sukendro, 2007: 33).  
Terdapat beberapa jenis rokok di Indonesia yang dibedakan menjadi 
kelompok berikut (Jaya, 2009: 15-18): 
a. Rokok berdasarkan bahan pembungkus 
1) Klobot: rokok yang bahan pembungkusnya berupa daun jagung 
2) Kawung: rokok yang bahan pembungkusnya berasal dari daun 
aren 
3) Sigaret: rokok yang bahan pembungkusnya dari kertas 
4) Cerutu: rokok yang bahan pembungkusnya berupa daun 
tembakau 
b. Rokok berdasarkan bahan baku atau isi 
1) Rokok putih: rokok yang bahan baku atau isinya hanya daun 
tembakau dan saus untuk mendapatkan efek rasa dan aroma 
tertentu 
2) Rokok kretek: rokok yang bahan bakunya berupa daun 
tembakau dan cengkeh yang diberi saus 
3) Rokok klembak: rokok yang bahan bakunya daun tembakau, 
cengkeh, dan kemenyan yang diberi saus 
c. Rokok berdasarkan proses pembuatannya 
1) Sigaret Kretek Tangan (SKT): rokok yang proses 
pembuatannya dengan cara digiling atau dilinting dengan 
menggunakan tangan atau alat bantu sederhana, lingkar 
diameter pangkal dan ujung berbeda besarnya 
2) Sigaret Kretek Mesin (SKM): rokok yang proses 
pembuatannya menggunakan mesin, lingkar diameter pangkal 
dan ujung sama besar 
d. Rokok berdasarkan penggunaan filter 
1) Rokok Filter (RF): rokok yang pada bagian pangkalnya 
terdapat gabus 
2) Rokok Non Filter (RNF): rokok yang pada bagian pangkalnya 
tidak terdapat gabus 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat bebagai 
kriteria yang digunakan untuk mengklasifikasikan rokok, mulai dari 
berdasarkan bahan pembungkusnya, bahan baku atau isi, proses pembuatan, 
serta ada tidaknya filter. Hal demikian terkait dengan banyaknya jenis atau 
spesies tembakau yang dikenal luas oleh masyarakat. 
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3. Faktor Penyebab Rokok Dapat Memberi Dampak Berbahaya 
Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan, salah satu 
penyebab utama rokok dapat menimbulkan dampak berbahaya adalah zat 
yang dikanudng. Berikut merupakan tiga unsur utama rokok yang membuat 
rokok menjadi berbahaya: 
a. Nikotin 
Menurut Mandagi, (1996: 152) nikotin dalam jumlah kecil 
mempunyai pengaruh menenangkan. Ditambahkan pula oleh Armstrong 
(1991: 7) bahwa nikotin merupakan bahan kimia yang tidak berwarna 
dan merupakan salah satu racun paling keras yang dikenal. Kedua 
pendapat ini memberikan penjelasan tentang dampak nikotin pada tubuh 
dan karakterisiknya. Dalam jumlah besar, nikotin sangat berbahaya, yaitu 
antara 20 mg sampai 50 mg nikotin dapat menyebabkan terhentinya 
pernapasan. 
Meghisap satu batang rokok berarti telah menghisap 2 – 3 mg 
nikotin. Jika asapnya tidak dihisap, nikotin yang terhisap hanya 1 – 1,5 
mg saja. Bagi orang – orang yang bukan perokok atau yang tidak biasa 
merokok, dengan menghisap 1 – 2 mg nikotin saja sudah menyebabkan 
pusing, sakit kepala, mual dan muntah. Selain itu juga berkeringat dan 
terasa sakit di daerah lambung. Nikotin menaikkan tekanan darah dan 
mempercepat denyut jantung hingga pekerjaan jantung menjadi lebih 




b. Karbon Monoksida 
Karbon monoksida merupakan gas beracun yang tidak berbau sama 
sekali. Gas ini bisa dijumpai pada asap yang dikeluarkan mobil. Karbon 
monoksida yang terkandung dalam rokok dapat mengikat dirinya pada 
HB darah dengan akibat oksigen tersingkir dan tidak dapat digunakan 
oleh tubuh (padahal yang diperlukan tubuh adalah oksigen). Tanpa 
oksigen ini, baik otak maupun organ tubuh yang lain tidak dapat 
berfungsi. Seperti halnya mesin yang perlu udara untuk membakar bensin 
agar mesin tersebut bergerak, maka tubuh perlu oksigen untuk membakar 
makanan yang disimpan dalam jaringan tubuh untuk memberikan energi. 
Selanjutnya, efek dari karbon monoksida adalah bahwa jaringan 
pembuluh darah akan menyempit dan mengeras sehingga akhirnya dapat 
mengakibatkan peyumbatan. Satu batang rokok yang dibakar 
mengandung 3 – 6 % karbon monoksida dan dalam darah kadarnya 
mencapai 5%. Pada orang yang bukan perokok, kadarnya adalah 1%. 
Perokok dengan kadar karbon monoksida 5% ke atas mendapat serangan 
3 kali lipat dibanding dengan bukan perokok. Gabungan karbon 
monoksida dengan nikotin akan mempermudah para perokok menderita 
penyakit penyempitan dan penutupan pembuluh darah dengan akibat – 







Lebih dari 2000 zat kimia baik berupa gas, maupun partikel padat 
terkandung dalam asap rokok. Tar adalah komponen dalam asap rokok 
yang tinggal sebagai sisa sesudah dihilangkan nikotin dan tetesan-tetesan 
cairannya. Sebatang rokok menghasilkan 10 – 30 mg tar. Cerutu dan 
rokok pipa justru menghasilkan tar yang lebih banyak. Tar merupakan 
kumpulan berbagai zat kimia yang berasal dari daun tembakau sendiri, 
maupun yang ditambahkan pada tembakau dalam proses pertanian dan 
industri sigaret serta bahan pembuat rokok lainnya (Mandagi, 1996: 152). 
Oleh karena itu, kadar tar yang terkandung dalam rokok inilah yang 
berhubungan dengan resiko timbulnya kanker karena tar mempunyai efek 
karsinogen. 
4. Definisi Perilaku Merokok 
Merokok pada dasarnya merupakan tindakan membakar tembakau 
yang kemudian diisap asapnya, baik menggunakan rokok maupun 
menggunakan pipa (Sitepoe, 2000: 20). Menurut Bigham (1991: 2) perilaku 
merokok merupakan perilaku yang dianggap menyenangkan dan bergeser 
menjadi aktivitas yang bersifat obsesif, karena sifat nikotin adalah adiktif 
(menyebabkan ketergantungan). 
Merokok pada umumya merupakan suatu tindakan yang dilakukan 
secara terus-menerus. Hal demikian dikarenakan merokok dirasakan dapat 
mendatangkan berbagai kenikmatan yang menenangkan pikiran sehingga 
tidak sedikit seorang perokok tidak bisa berhenti melakukan kebiasaan 
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merokok (Mangunegoro dalam Mangunprasodjo, 2005: 39). Berdasarkan 
uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pada dasarnya merokok merupakan 
tindakan membakar tembakau dan menghisap asapnya. 
5. Status Merokok pada Remaja 
Pengukuran status merokok dapat dilakukan dengan melihat beberapa 
aspek sebagai berikut (Rapeah et.al., 2008: 79): 
a. Merokok atau tidaknya seseorang 
b. Sejak kapan perilaku merokok pertama kali dilakukan 
c. Jumlah rokok yang dikonsumsi setiap harinya 
d. Jumlah rokok yang dibeli setiap pembelian (per batang, per 
bungkus, atau per slop rokok) 
e. Sumber uang yang digunakan untuk membeli rokok 
 
Menurut Mutschler (dalam Noviawati, 2001: 254) berdasarkan 
intensitasnya maka perokok dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu: 
a. Perokok ringan, adalah perokok yang menghisap kurang dari 10 
batang per hari 
b. Perokok sedang, adalah perokok yang menghisap 10-20 batang 
per hari 
c. Perokok berat, adalah perokok yang menghisap 21-40 batang per 
hari 
d. Perokok amat berat, adalah perokok yang menghisap lebih dari 41 
batang per hari 
 
Pengelompokan menurut Mutschler tersebut berlaku umum. Artinya 
yaitu pengelompokan perokok berdasarkan intensitasnya oleh Mutschler 
tidak dibedakan berdasarkan jenis rokok yang dihisap. Seseorang yang 
menghisap rokok jenis apapun dengan jumlah kurang dari 10 batang per hari 
akan dikatagorikan sebagai perokok ringan. Sementara menurut Richardson 
et.al., (2000: 999), status merokok pada seseorang dapat dikategorikan 
menjadi beberapa tingkatan sebagai berikut: 
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a. Individu yang tidak pernah merokok (never smokers) 
b. Individu yang mencoba atau pernah mencoba merokok namun 
tidak merokok setiap hari atau tidak merokok selama 30 hari 
(experimental smokers) 
c. Individu yang merokok sekurang-kurangnya 1 sampai 29 hari 
terakhir (intermittent smokers) 
d. Individu yang merokok seharu-hari (reguler/established) 
e. Responden yang sudah berhenti merokok selama kurun waktu 30 
hari atau lebih (ex-smokers) 
 
Lebih lanjut, dalam hal ini menurut Leventhal dan Clearly (dalam 
Mulyadi dan Uyun, 2007: 10) dapat diketahui bahwa perilaku merokok 
meliputi beberapa tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap preparatory. Seseorang mendapatkan gambaran yang 
menyenangkan mengenai merokok dengan cara mendengar, melihat, 
atau dari hasil bacaan yang menimbulkan minat untuk merokok. 
b. Tahap invitation. Tahap ini juga disebut sebagai tahap perintisan. 
Maksudnya yaitu tahap apakah seseorang akan meneruskan atau tidak 
perilaku merokok yang telah dimulai. 
c. Tahap becoming a smoker. Tahap ini ditandai dengan jumlah rokok 
yang dikonsumsi, yaitu sebanyak empat batang rokok perhari. Apabila 
seseorang telah mencapai tahap tersebut, maka kecenderungan untuk 
menjadi seorang perokok seterusnya akan semakin besar. 
d. Tahap maintenance of smoking. Tahap ini sudah menjadi salah satu 
bagian dari cara pengaturan diri (self regulating). Dalam hal ini 
merokok dilakukan untuk efek psikologis yang menyenangkan. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa status merokok 
pada remaja dapat dilihat dari beberapa sudut pandang. Penentuan status 
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merokok remaja dalam hal ini secara umum dilihat dari jumlah rokok yang 
dikonsumsi. 
6. Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Merokok 
Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan seseorang 
memiliki perilaku merokok. Kebiasaan merokok pada sebagian orang, 
umumnya dipicu oleh citra dalam diri tiap individu dan juga pergaulan 
dalam masyarakatnya. Kebiasaan merokok dapat diawali sekedar meniru 
orang lain atau mengikuti tren yang ada di sekitarnya (Husaini, 2006: 27).  
Menurut Karr (dalam Susmiati, 2003: 21) terbentuknya perilaku 
merokok tergantung pada beberapa fungsi sebagai berikut: 
a. Niat (behaviour intention) yang dipengaruhi oleh kepentingan 
pribadi 
b. Dukungan sosial masyarakat atau sekitar (social support) yang 
mendorong seseorang untuk merokok 
c. Informasi (accesibility of information) yang membuat 
ketidaktahuan atas bahaya rokok 
d. Otonomi pribadi (personal autonomy) dalam mengambil tindakan 
atau keputusan untuk merokok atau tidak 
e. Situasi (action situation) yang memberikan kemungkinan untuk 
merokok 
 
Lebih lanjut, menurut National Clearing House for Smoking Health 
(Nainggolan, 2001: 17) secara umum perilaku merokok disebabkan oleh 
beberapa hal sebagai berikut: 
a. Untuk merangsang mood atau suasana hati 
b. Karena sudah kecanduan 
c. Untuk mengurangi perasaan negatif 
d. Karena sudah menjadi kebiasaan 
 
Perilaku merokok juga dapat disebabkan oleh beberapa hal sebagai 
berikut (Smet dalam Lastitik, 2006: 15-16): 
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a. Lingkungan sosial, yaitu orang tua, saudara, teman sebaya, atau 
bahkan media masa 
b. Variabel demografi, yaitu usia dan jenis kelamin 
c. Budaya, yaitu kebiasaan dari budaya masyarakat tertentu, kelas 
sosial, tingkat pendidikan, gengsi pekerjaan, dan penghasilan. 
d. Kondisi politik, yaitu berkaitan dengan upaya-upaya kampanye 
kesehatan untuk mengurangi perilaku merokok 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa secara umum 
penyebab seseorang menjadi perokok berkaitan dengan faktor dari dalam 
diri individu dan dari lingkungan eksteral. Kedua hal tersebut kemudian 
memberi dampak pada perilaku merokok seseorang. 
7. Perilaku Merokok pada Remaja Putri 
Perilaku merokok merupakan salah satu bagian dari perilaku atau 
kebiasaan yang dapat membahayakan kesehatan (Brener, 2003: 436). Dalam 
hal ini, perilaku merokok pada remaja disejajarkan dengan konsumsi 
alcohol, penggunaan obat-obatan terlarang, diet ketat, dan perilaku 
membahayakan kesehatan lain pada remaja. Perilaku tersebut dinilai dapat 
meningkatkan angka morbiditas (kesakitan), mortalitas (kematian), dan 
masalah-masalah sosial di kalangan remaja. 
Menurut Bigham (1991: 2) perilaku merokok bagi remaja merupakan 
perilaku simbolisasi yaitu simbol dari kematangan, kekuatan, 
kepemimpinan, dan daya tarik terhadap lawan jenis. Menurut Mangunegoro 
(dalam Mangunprasodjo, 2005: 39) perilaku merokok di kalangan remaja 




Menurut Engels, et.al., (2004: 531) perilaku merokok pada remaja 
dipengaruhi oleh perilaku merokok orang tuanya. Remaja dalam hal ini 
melakukan tindakan peniruan pada perilaku orang tua yang merokok. 
Remaja perokok kemudian dinilai cenderung lebih mudah berteman dengan 
teman-teman sebaya yang juga merupakan perokok.  
Perilaku merokok pada remaja dapat disebabkan oleh tiga aspek 
utama (Grenard, et.al., 2006: 245). Pertama adalah pengaruh interpersonal, 
yaitu pengawasan orang tua, teman dekat yang merokok, dan lingkungan 
teman sebaya yang merokok. Kedua adalah pengaruh budaya (attitudinal) 
yang berkaitan dengan peringkat akademik di sekolah, adanya dorongan 
pribadi untuk menyukai perilaku merokok, dan arti penting rokok untuk diri 
sendiri. Ketiga adalah pengaruh intrapersonal yaitu tingkat kerentanan 
menjadi perokok dan rendahnya kepercayaan diri untuk berhenti merokok. 
Kebiasaan konsumsi rokok pada kaum perempuan sendiri secara 
historis dimulai pada paruh abad ke-19. Rokok banyak dikonsumsi oleh 
perempuan pada masa tersebut sebagai bentuk atau simbol perlawanan pada 
kaum pria. Oleh sebab itu, perilaku merokok pada perempuan justru diawali 
kaum aktivis gerakan emansipasi wanita. Tokoh tersebut adalah George 
Sand dan Lola Montez yang merupakan tokoh gerakan emansipasi wanita di 
Jerman (Yunus, 2009: 16-17). 
Perilaku merokok pada kaum perempuan berkaitan dengan kondisi 
psikologis perempuan yang cenderung lebih emosional dari pada laki-laki. 
Kondisi demikian membuat perempuan lebih cepat merasakan gelisah, 
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kalut, dan lainnya dibanding laki-laki (Lubis, 1994: 12). Begitu pula pada 
remaja putri. Hal demikian dapat menjadi salah satu penyebab remaja putri 
pada akhirnya melampiaskan emosinya pada rokok.  
Beberapa perempuan bahkan memiliki kepercayaan bahwa rokok 
dapat membantu menjaga berat badan (Lubis, 1994: 12). Kepercayaan 
tersebut yang tidak jarang mendorong perempuan merokok. Melalui 
perilaku tersebut diharapkan berat badan dapat terus dijaga sehingga secara 
fisik akan tetap terlihat ramping. 
Secara teoritis, dikenal adanya beberapa faktor yang dapat menjadi 
faktor penyebab remaja (termasuk remaja putri) merokok. Berikut adalah 
beberapa faktor yang dimaksud: 
a. Pengaruh Orang Tua 
Orang tua dapat memberikan pengaruh besar pada perilaku remaja. 
Termasuk dalam hal ini pengaruh orang tua pada perilaku merokok 
remaja. Remaja yang berasal dari rumah tangga tidak bahagia atau orang 
tua yang tidak memperhatikan anak-anaknya cenderung memiliki 
kemungkinan lebih besar dibanding dengan remaja yang berasal dari 
lingkungan rumah tangga bahagia (Baer dan Corado dalam Atkinson, 
et.al., 1999: 294). Hal demikian menunjukan bahwa orang tua dapat 
memberikan pengaruh besar pada perilaku merokok remaja. 
b. Pengaruh Teman 
Pengaruh teman sebaya pada seorang remaja sangat besar. Apabila 
seorang remaja berada pada lingkungan teman perokok, maka 
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kecenderungannya menjadi perokok juga menjadi semakin besar. Hal 
demikian dikarenakan adanya alasan agar lebih mudah diterima oleh 
teman-teman di kelompoknya. Hal tersebut menunjukan adanya 
kekhawatiran apabila lingkungan temannya kemudian tidak menerima 
dirinya jika terdapat suatu perbedaan atau tidak mengikuti hal sama yang 
dilakukan oleh sebagian besar teman (Nainggolan, 2001: 19). 
c. Faktor Kepribadian 
Kepribadian yang dimaksud dalam hal ini berkaitan dengan adanya 
rasa ingin tahu atau keingingan mencari pelampiasan atas masalah yang 
dihadapi. Remaja dapat mengawali perilaku merokok dari sikap mencoba 
rokok karena alasan ingin tahu, ingin melepaskan diri dari rasa sakit fisik 
maupun jiwa, atau keinginan membebaskan diri dari kebosanan. Sifat 
kepribadian yang bersifat prediktif pada pengguna obat-obatan (termasuk 
rokok) ialah konformitas sosial. Remaja yang memiliki skor tinggi pada 
berbagai tes konformitas sosial lebih mudah menjadi pengguna obat-
obatan atau perokok dibandingkan dengan remaja yang memiliki skor 
yang rendah (Atkinson, et.al., 1999: 96). 
d. Pengaruh Iklan 
Remaja akan mudah terpengaruh untuk berperilaku merokok jika 
melihat iklan di media masa dan elektronik yang menampilkan gambaran 
bahwa perokok adalah lambang kejantanan bagi laki-laki atau lambang 
glamour bagi perempuan. Menurut Nainggolan (2001: 20) bahwa papan-
papan iklan serta rayuan suara nikmatnya rokok melalui siaran radio, atau 
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televisi, sangat membujuk seseorang untuk merokok. Khususnya pada 
remaja yang masih memiliki sifat mudah terpengaruh. Dampak negatif 
dari iklan rokok dalam hal ini akan dapat dikurangi apabila iklan tersebut 
tidak ditayangkan pada jam-jam utama atau pada stasiun televisi yang 
banyak disaksikan remaja (Sen dan Basu, 2000: 305). 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat berbagai faktor yang 
membuat seorang remaja putri merokok. Faktor tersebut meliputi pengaruh 
dari orang tua, pengaruh teman, faktor kepribadian, dan pengaruh iklan. 
 
B. Tinjauan tentang Remaja 
1. Definisi Remaja 
Remaja secara sederhana dapat dipahami sebagai masa transisi dari 
anak-anak menjadi dewasa atau masa usia belasan tahun, atau seseorang 
yang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah diatur, dan mudah 
terangsang perasaannya (Kartono, 1995: 148). Remaja dalam hal ini 
merupakan segmen perkembangan individu yang sangat penting dan 
berkaitan dengan matangnya organ-organ fisik (Yusuf, 2009: 184). Masa 
remaja tidak hanya berkaitan dengan perkembangan organ fisik, tetapi juga 
berkaitan dengan peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa yang 
mengalami perkembangan pada semua aspek atau fungsi menuju 




Berdasarkan hal demikian, dapat dikatakan bahwa remaja mengalami 
perkembangan fungsi-fungsi rohaniah dan jasmaniah. Perkembangan 
tersebut mengarah pada kondisi yang lebih matang. 
Lebih lanjut, masa remaja juga dapat dipahami sebagai masa 
penghubung antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa (Kartono, 1995: 
148). World Health Organization (WHO) mendefinisikan remaja sebagai 
suatu masa yang dialami individu ketika (Sarwono, 2006: 7): 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat mencapai kematangan 
seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. 
 
Remaja adalah kelompok manusia yang penuh dengan potensi 
(Mappiare, 1982: 12). Kondisi emosional remaja dalam hal berbeda dengan 
orang-orang dewasa sehingga diperlukan upaya untuk membuat potensi yang 
ada dalam diri remaja dapat dikembangkan dengan optimal.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pada 
pokoknya remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju 
dewasa. Masa tersebut ditandai dengan perkembangan kondisi fisik maupun 
psikis menuju arah yang lebih matang. 
2. Makna Remaja dalam Beberapa Perspektif 
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa remaja pada 
dasarnya merupakan masa transisi dari anak-anak menuju kedewasaan. 




yang berbeda. Berikut merupakan beberapa perspektif yang dimaksud: 
a. Perspektif Biososial 
Perspektif ini fokus pada hubungan antara mekanisme biologis 
dengan pengalaman sosial. Melalui mekanisme evolusi, remaja dinilai 
dapat memperoleh sifat-sifat tertentu. Sifat-sifat tersebut kemudian 
diteruskan melalui keturunan. Oleh sebab itu, remaja yang berkembang 
dalam lingkungan kondusif akan memperoleh sifat-sifat positif dan nilai 
insaninya (Yusuf, 2009: 185). Perspektif ini juga meyakini bahwa 
perkembangan fisik seorang remaja akan berkaitan erat dengan perolehan 
sifat-sifat yang diterima remaja atau pengalaman sosialnya (Yusuf, 2009: 
186). 
b. Perspektif Relasi Interpersonal 
Remaja merupakan suatu periode yang ditandai dengan 
berkembangnya minat terhadap lawan jenis. Kegagalan dalam hubungan 
sosial tersebut kemungkinan dapat menjadi penghambat bagi 
perkembangan remaja selanjutnya, baik dalam persahabatan, pernikahan, 
dan keluarga. Perasaan tertarik pada teman dalam kelompok dalam hal ini 
merupakan dasar bagi perkembangan hubungan pribadi yang lebih akrab 
(Yusuf, 2009: 186). 
c. Perspektif Sosiologis dan Antropologis 
Perspektif ini menekankan pada pengaruh norma moral, harapan-
harapan budaya dan sosial, ritual, tekanan kelompok, dan dampak 
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teknologi terhadap perilaku remaja. Perspektif ini menandai masa remaja 
dengan pertentangan antara orang tua dengan anaknya. Hal demikian 
terjadi karena masyarakat mengalami perkembangan yang cepat sehingga 
setiap generasi diasuh dan dikembangkan oleh situasi lingkungan sosial 
yang berbeda. Hal demikian berakibat adanya perbedaan pengalaman 
budaya antara orang tua dengan anaknya. Orang tua kemudian kesulitan 
dalam mengasuh anaknya karena keduanya tidak dapat saling 
menyesuaikan diri. Oleh sebab itu, masa remaja kemudian dalam 
perspektif ini ditandai dengan pertentangan antara anak dengan orang 
tuanya (Yusuf, 2009: 187). 
d. Perspektif Psikologis 
Teori psikologis dan psikososial dengan kondisi-kondisi sosial 
mengkaji hubungan antara mekanisme penyesuaian psikologis dengan 
kondisi-kondisi sosial yang memfasilitasinya. Stres dan krisis merupakan 
elemen-elemen pokok dalam perspektif ini. Remaja dalam hal ini tidak 
dipandang sebagai suatu periode konsolidasi kepribadian, tetapi sebagai 
tahapan penting dalam siklus kehidupan seorang manusia. Jati diri 
seorang remaja akan dapat ditemukan apabila seorang remaja dapat 
memahami dirinya, peran, serta makna hidup beragama. Apabila hal-hal 
tersebut gagal dilakukan, maka akibatnya seorang remaja dapat 





e. Perspektif Belajar Sosial 
Perspektif ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip belajar yang 
dapat digunakan untuk memahami tingkah laku remaja dalam berbagai 
status sosial. Terdapat beberapa pandangan dalam perspektif tersebut 
dalam memahami tingkah laku remaja. Tingkah laku remaja dinilai 
sebagai bagian dari perkembangan manusia yang merupakan dampak 
akumulatif dari pengalaman belajar yang terintegrasi dalam kepribadian. 
Elemen-elemen pemaksa (reinforcement) dalam masyarakat juga dinilai 
memberikan dampak komplek pada pola-pola tingkah laku remaja 
(Yusuf, 2009: 189). 
f. Perspektif Psikoanalisis 
Remaja dalam hal ini dikaitkan dengan masa anak akhir. Masa 
tersebut merupakan periode terbebasnya ego dari konflik antara insting 
dengan norma-norma sosial. Anak pada masa remaja awal akan berupaya 
untuk mencapai kesimbangan antara ego dengan super egonya. Remaja 
awal juga dipandang sebagai masa untuk mensublimasi insting melalui 
saluran-saluran yang secara sosial dapat diterima. Masa remaja juga 
diistilahkan sebagai masa ketidakharmonisan internal. Remaja dipandang 
sebagai individu yang sedang mengalami kondisi strom and stress 
(Yusuf, 2009: 191). 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat terdapat beberapa perspektif 
yang dapat digunakan untuk mendefinisikan remaja. Masing-masing 
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perspektif tersebut memiliki sudut pandang yang berbeda sehingga 
menghasilkan definisi yang berbeda pula satu sama lain mengenai remaja. 
3. Batasan Usia Remaja 
Terdapat berbagai pendapat berbeda mengenai batasan usia remaja. 
Menurut Kartono (1995: 36), masa remaja dimulai pada usia 12 tahun 
sampai dengan 21 tahun dan dibagi menjadi tiga fase sebagai berikut: 
a. Remaja Awal (12-15 tahun) 
Remaja mengalami perubahan jasmani yang sangat pesat dan 
perkembangan intelektual yang sangat intensif pada masa tersebut, 
sehingga minat anak pada dunia luar sangat besar. Remaja pada umumnya 
juga tidak mau dianggap kanak-kanak lagi, namun belum bisa 
meninggalkan pola kekanak-kanakannya. Ciri utama dari remaja awal 
adalah seringnya merasa ragu-ragu, tidak puas, mudah merasa kecewa, 
dan tidak stabil. 
b. Remaja Pertengahan (15-18 tahun) 
Remaja pertengahan memiliki kepribadian yang masih kekanak-
kanakan, tetapi telah timbul unsur baru yaitu kesadaran akan kepribadian 
dan kehidupan badaniah sendiri. Remaja mulai menentukan nilai-nilai 
tertentu dan melakukan perenungan terhadap pemikiran filosofis serta 
etis. Masa remaja pertengahan ditandai dengan adanya rasa percaya diri 
yang menimbulkan kesanggupan pada dirinya untuk melakukan penilaian 
terhadap tingkah laku yang dilakukannya sendiri, serta telah menemukan 
jati dirinya sendiri. 
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c. Remaja Akhir (18-21 tahun) 
Masa remaja akhir merupakan masa remaja yang ditandai dengan 
rasa mantap dan stabil. Remaja sudah mengenal dirinya dan pada 
umumnya memiliki keinginan untuk hidup dengan pola hidup yang 
digariskan sendiri dengan keberanian. Remaja mulai memahami arah 
hidupnya dan menyadari tujuan hidupnya. Remaja pada fase ini sudah 
mempunyai pendirian tertentu berdasarkan satu pola yang jelas dan telah 
ditemukannya. 
Konopka (dalam Yusuf, 2009: 184) menyatakan bahwa masa remaja 
meliputi remaja awal (12-15 tahun), remaja madya (15-18 tahun), dan 
remaja akhir (19-22 tahun). Mappiare (1982: 27) dalam hal ini membagi usia 
remaja secara berbeda antara laki-laki dan perempuan. Bagi laki-laki, masa 
remaja dimulai pada usia 13 sampai 22 tahun, sedangkan pada perempuan 
dari usia 12 sampai 21 tahun.  
Mappiare (1982: 27) juga menunjukan adanya pembagian masa 
remaja. Pembagian tersebut hanya dilakukan dalam dua fase. Pertama adalah 
masa remaja awal yaitu pada usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun. 
Kedua adalah masa remaja akhir yang dimulai pada usia 17/18 tahun sampai 
dengan 21/22tahun. Periode sebelum remaja tersebut dalam hal ini 
diistilahkan sebagai masa ambang pintu remaja atau periode pubertas. Masa 
pubertas dinilai berbeda dengan masa remaja, meskipun secara keseluruhan 
cukup bertumpang tindih dengan masa remaja awal. 
Pada penelitian ini, pembatasan usia remaja yang digunakan adalah  
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Penelitian ini berkaitan dengan remaja putri sebagai subjeknya. Oleh 
sebab itu, pembatasan usia remaja yang digunakan adalah pembagian 
menurut Kartono (1995: 36). Hal ini dikarenakan penelitian dilakukan pada 
remaja putri dalam kelompok remaja pertengahan dan akhir. 
4. Tugas Perkembangan Remaja Awal dan Remaja Akhir 
Menurut Mappiare (1982: 101-105), secara umum remaja memiliki 
tugas perkembangan sebagai berikut: 
a. Menerima keadaan jasmani 
Seorang individu akan memiliki pertumbuhan dan mengarah pada 
kedewasaan pada masa pra remaja. Pertumbuhan tersebut disertai pula 
dengan perkembangan sikap dan citra diri. Oleh sebab itu, timbul 
keinginan untuk memiliki kondisi fisik yang diimpikan. Pada masa 
remaja, sikap tersebut harus dikurangi. Remaja harus dapat menerima 
kondisi fisiknya sebagaimana adanya dan memaksimalkan serta 
memelihara yang telah ada. 
b. Memperoleh hubungan baru dan lebih matang dengan teman-teman 
sebaya 
Seorang remaja diharapkan dapat memperoleh teman-teman baru 
dan menjadi lebih matang dalam berhubungan dengan teman sebaya. 
Remaja harus mampu mendapat penerimaan oleh kelompok teman 
sebayanya sehingga tumbuh rasa dibutuhkan dan rasa berharga dalam 
dirinya. Hal demikian diperlukan karena tanpa adanya penerimaan dari 
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kelompok teman sebaya akan membuat remaja mengalami gangguan 
perkembangan psikis dan sosial. 
c. Menerima keadaan sesuai jenis kelaminnya dan belajar hidup seperti 
kaumnya 
Perbedaan secara fisik antara laki-laki dengan perempuan akan 
terlihat sejak masa pubertas. Masa tersebut seharusnya dapat 
dimanfaatkan oleh remaja sehingga dapat menerima keadaan diri, baik 
sebagai laki-laki maupun sebagai perempuan. Artinya yaitu diharapkan 
remaja tidak memiliki rasa menyesali diri sebagai laki-laki ataupun 
sebagai perempuan. 
d. Memperoleh kebebasan emosional dari orang tua dan orang dewasa 
lainnya 
Tugas perkembangan remaja yang juga penting adalah secara 
perlahan melepaskan ketergantungan emosional dari orang tua atau orang 
dewasa lainnya. Remaja dituntut untuk melepaskan perasaan bergantung 
tersebut sebab bergantung secara emosional dapat membuat remaja 
lambat dalam mencapai kebebasan emosionalnya. Namun, apabila 
kebebasan emosional tidak dapat dicapai, maka seorang remaja kemudian 
menjadi sulit untuk menentukan rencana sendiri, tidak dapat membuat 
keputusannya sendiri, serta tidak dapat menanggung tanggung jawab atas 




e. Memperoleh kesanggupan berdiri sendiri dalam hal-hal yang 
bersangkutan dengan ekonomi dan keuangan 
Kesanggupan untuk berdiri sendiri terkait dengan ekonomi atau 
keuangan adalah salah satu tugas perkembangan remaja. Hal demikian 
diperlukan untuk melatih diri remaja yang kelak pada masa dewasa 
sepenuhnya harus bertanggung jawab pada ekonomi atau keuangannya 
sendiri. Tugas perkembangan ini tidak kemudian serta merta dimaknai 
sebagai keharusan bahwa remaja harus melepaskan ketergantungan 
ekonomi sepenuhnya dari orang tua, namun dapat berupa pemenuhan 
tanggung jawab untuk dapat mengelola keuangan yang diberikan orang 
tuanya. 
f. Mendapatkan perangkat nilai-nilai hidup dan falsafah hidup 
Remaja diharapkan memiliki standar-standar pikir, sikap, perasaan, 
dan perilaku yang dapat menuntun dan mewarnai berbagai aspek 
kehidupannya di masa mendatang. Remaja dalam hal ini memerlukan 
perangkat nilai dan falsafah hidup. Apabila remaja tidak memiliki 
falsafah hidup, maka kendali dalam hidup juga tidak dimiliki sehingga 
kepastian diri dari remaja tersebut menjadi tidak cukup jelas. 
Apabila diuraikan secara lebih spesifik, tugas perkembangan remaja 
secara umum tersebut cenderung mendekati tugas perkembangan remaja 
akhir. Berikut merupakan tugas perkembangan remaja awal yang diuraikan 
oleh Mappiare (1982: 106-109): 




b. Memperoleh kebebasan 
c. Bergaul dengan teman 
d. Mengembangkan keterampilan-keterampilan baru 
e. Memiliki citra diri yang realistis 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa remaja awal dengan 
remaja akhir memiliki tugas perkembangan yang berbeda. Perbedaan 
tersebut tidak dapat dipungkiri mencerminkan perbedaan usia di antara 
kedua kelompok tersebut. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian kajian teori yang telah diuraikan, maka pertanyaan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apa faktor-faktor yang menyebabkan remaja putri di Kota Yogyakarta 
merokok? 
2. Bagaimana subjek penelitian menyikapi fenomena semakin banyaknya 
remaja putri di Kota Yogyakarta yang merokok? 







A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007: 6).  
Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengamati dan menganalisis perilaku merokok remaja 
putri di Kota Yogyakarta dengan fokus utama pada faktor-faktor penyebab 
perilaku merokok tersebut. Selain itu, dengan pendekatan kualitatif diharapkan 







C. Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (2006: 90), subjek penelitian merupakan sesuatu yang 
kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang 
aspek yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Subjek dalam penelitian 
ini adalah remaja putri di Kota Yogyakarta yang melakukan perilaku merokok. 
Jumlah subjek pada penelitian ini berjumlah 6 orang subjek. 
Pada penelitian ini, penentuan subjek penelitian dilakukan berdasarkan 
pada kriteria-kriteria tertentu. Penentuan kriteria subjek penelitian tersebut 
menunjukan bahwa teknik penentuan subjek penelitian yang digunakan adalah 
teknik purposive. Menurut Moleong (2007: 165) teknik purposive adalah 
pemilihan subjek penelitian berdasarkan pertimbangan, kriteria atau ciri-ciri 
tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Kriteria yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Remaja puteri yang memiliki perilaku merokok, yaitu dengan klasifikasi 
sebagai berikut: 
a. Remaja awal (12-15 tahun) 
b. Remaja pertengahan (15-18 tahun) 
c. Remaja akhir (18-21 tahun) 
2. Lama waktu merokok minimal 2 tahun. 
3. Berdomisili di Kota Yogyakarta 
Pada penelitian ini, selain penggunaan kriteria tersebut, proses penentuan 
subjek juga dilakukan dengan teknik snowball. Artinya bahwa subjek yang satu 
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kemudian memberikan informasi atau merekomendasikan orang lain yang 
dapat dijadikan subjek penelitian. Sementara itu, jumlah subjek ditentukan 
enam orang karena didasari atas adanya keterbatasan waktu yang pada 
akhirnya proses snowball dirasa cukup oleh peneliti. Pada sisi lain, peneliti 
memiliki penilaian bahwa keenam orang subjek yang telah diteliti memiliki 
keragaman atau variasi data, sehingga menjadi cukup komprehensif untuk 
menjadi subjek dalam penelitian studi kasus ini. 
 
D. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Yogyakarta. Proses wawancara pada 
subjek penelitian dapat dilakukan di rumah subjek maupun di sekolah atau 
kampus subjek. Pemilihan lokasi penelitian lebih didasari dengan sebutan Kota 
Yogyakarta sebagai kota pelajar sehingga remaja putri yang ada di Kota 
Yogyakarta merupakan remaja dari berbagai daerah. Hal demikian 
menyebabkan adanya dampak positif maupun negatif akibat interaksi sosial 
yang terbangun di antara para remaja putri tersebut. 
 
E. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan selama 1 (satu) bulan, yaitu antara tanggal 1 
Agustus 2014 sampai 30 Agustus 2014. Waktu penelitian yang dimaksud 
dalam hal ini merujuk pada jangka waktu pencarian data lapangan. Pada 
penelitian kualitatif, setiap data lapangan yang diperoleh dapat secara langsung 
dianalisis oleh peneliti. Oleh sebab itu, sejak proses pengumpulan data dimulai 
42 
 
peneliti telah memiliki kesimpulan sementara atas jawaban rumusan masalah 
penelitian, namun sifatnya masih samar-samar. Kesimpulan tersebut semakin 
jelas seiring dengan semakin banyaknya data yang diperoleh (Sugiyono, 2007: 
246). Setelah peneliti melakukan wawancara pada enam orang subjek 
penelitian, jawaban atas rumusan masalah telah diperoleh, tetapi data belum 
diuji keabsahannya sehingga penelitian lapangan masih dilanjutkan. Kondisi 
tersebut menunjukan diperlukannya upaya uji keabsahan data. Peneliti harus 
selalu melakukan uji kebenaran atas setiap makna yang muncul dari data. 
Apabila hasil uji kebenaran tersebut memperkuat simpulan atas data awal, 
maka pengumpulan data siap untuk dihentikan (Iskandar, 2008: 223). 
Guna menguji keabsahan data, peneliti melakukan wawancara terhadap 
enam orang informan kunci. Hasil wawancara tersebut menunjukan hal yang 
sejalan dengan hasil wawancara dengan subjek penelitian. Oleh sebab itu, 
peneliti dapat memastikan keabsahan data-data penelitian yang diperoleh 
sehingga proses pengumpulan data dihentikan. 
 
F. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan: 
1. Observasi 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi di lapangan dengan 
cara mengamati perilaku remaja puteri yang merokok. Hal-hal yang diamati 
adalah tempat-tempat dimana remaja puteri merokok di tempat umum, 
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aktivitas yang dilakukan sembari merokok, jumlah rokok yang dihabiskan 
pada satu aktivitas.  
Pada penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara mengamati secara 
langsung subjek dan kondisi di sekitarnya. Observasi dilakukan pada saat 
proses wawancara berlangsung. Selain itu, adapula observasi yang 
dilakukan secara khusus untuk mengamati perilaku subjek ketika sedang 
merokok. Berikut adalah kisi-kisi pedoman observasi: 




1. Pengawasan orang tua 
2. Teman dekat yang merokok 
3. Lingkungan pergaulan teman sebaya atau 
komunitas yang merokok 
Aspek Budaya 1. Gaya hidup subjek sehari-hari 
2. Tempat umum yang menjadi lokasi subjek 
biasa merokok 




1. Penampilan remaja puteri pada saat 
merokok 
2. Aktivitas yang dilakukan subjek sembari 
merokok 







2. Wawancara  
Tehnik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
tehnik wawancara. Menurut Arikunto (2006: 202), metode wawancara 
merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. Menurut Moleong (2007: 200), 
wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara atau pihak yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai atau orang yang menjawab pertanyaan. 
Pada penelitian ini, wawancara dilakukan secara tatap muka langsung 
dengan subjek penelitian. Tujuannya adalah untuk membuat peneliti dapat 
memperoleh data secara mendalam mengenai faktor-faktor penyebab subjek 
penelitian melakukan perilaku merokok. 
Selain wawancara pada subjek penelitian, pada penelitian ini juga 
dilakukan wawancara pada beberapa pihak yang memiliki hubungan dekat 
dengan subjek. Pihak-pihak tersebut menjadi informan kunci (key 
informant). Pemilihan informan tersebut didasarkan pada pertimbangan 
bahwa informan kunci merupakan orang yang paling dekat dan mengetahui 
tentang sebab-sebab subjek memiliki perilaku merokok. Adapun informan 
kunci pada penelitian ini adalah teman dekat subjek. Selain alasan 
kedekatan dengan subjek, pemilihan teman dekat sebagai informan kunci 
juga berkaitan dengan karakter subjek sebagai remaja yang pada umumnya 
cenderung lebih nyaman untuk menceritakan masalah pada teman-teman 
sebaya dari pada menceritakan masalah ke orang tua. Oleh sebab itu, dengan 
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menjadikan teman dekat subjek sebagai informan kunci maka diharapkan 
dapat diperoleh yang lebih objektif dan komprehensif terkait faktor 
penyebab subjek merokok. 
Proses wawancara pada penelitian ini berlangsung di beberapa lokasi. 
Terdapat wawancara yang dilakuakn di rumah subjek atau informan kunci. 
Adapula wawancara yang dilakukan di luar rumah, tepatnya yaitu di tempat 
biasa subjek atau informan menghabiskan waktu luang. Pelaksanaan 
wawancara tersebut didasarkan pada pedoman wawancara yang telah 
dipersiapkan sebelumya. Pedoman wawancara pada penelitian ini memuat 
pokok-pokok pertanyaan untuk dijawab subjek penelitian. Berikut adalah 
tabel yang menunjukan kisi-kisi pedoman wawancara dalam penleitian ini: 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Subjek 
No Aspek Deskriptor 
1 Aspek Interpersonal Anggota keluarga dan teman di sekitar yang 
merokok 
2 Aspek Budaya Aspek historis awal mula subjek merokok; 
Motivasi pribadi subjek untuk terus-menerus 
melakukan perilaku merokok. 
3 Aspek Intrapersonal Sumber informasi mengenai rokok yang 
diterima subjek; 
Aktivitas yang dilakukan saat merokok 
 
G. Tehnik Analisis Data 
Menurut Moleong (2007: 288) analisis data bertujuan untuk 
menyederhanakan hasil olahan data kualitatif yang disusun secara terinci. Pada 
penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis 
interatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Analisis pada model 
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tesebut terdiri dari empat komponen yang saling berhubungan, yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan 













Gambar 3.1. Analisis Data Interaktif Model Miles dan Hubberman 
 
Gambar tersebut menunjukan adanya empat tahap analisis data. Pertama 
adalah tahap pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti melakukan penelitian 
lapangan dengan cara wawancara pada subjek penelitian. Proses reduksi data 
dilakukan dengan cara menyisihkan terlebih dahulu data-data hasil wawancara 
yang tidak sesuai dengan rumusan masalah. Proses reduksi data diharapkan 
dapat menghasilkan data-data penelitian yang lebih mengerucut dan fokus 
untuk menjawab rumusan masalah. 
Tahap selanjutnya adalah penyajian data. Data yang telah direduksi 
disajikan dalam bentuk tabel maupun uraian deskriptif untuk mempermudah 
penyusunan laporan penelitian. Selanjutnya, dilakukan tahap penarikan 










H. Uji Keabsahan Data  
Data atau informasi yang diperoleh agar dapat menjadi valid, maka data 
atau informasi dari satu pihak dicek kebenarannya dengan cara memperoleh 
data dari sumber lain, misalnya dari pihak kedua, ketiga dan seterusnya. 
Tujuannya ialah membandingkan informasi tentang hal yang sama yang 
diperoleh dari berbagai pihak, agar ada jaminan tentang tingkat kepercayaan 
data sehingga dapat mencegah subjektivitas. Metode tersebut dinamakan 
triangulasi. 
Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Selain untuk 
memastikan kebenaran data, triangulasi juga dilakukan untuk memperkaya 
data. Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan 
teori (Moleong, 2007: 178).  
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua macam 
triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi 
sumber dilakukan dengan cara membandingkan data hasil wawancara yang 
dilakukan secara langsung pada subjek penelitian dengan data hasil wawancara 
terhadap teman dekat subjek selaku informan kunci. Sementara triangulasi 
metode dilakukan dengan cara membandingkan data hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan peneliti. Dua macam triangulasi tersebut diharapkan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah 6 (enam) orang remaja putri di Kota 
Yogyakarta yang melakukan perilaku merokok. Kriteria umum dari subjek 
penelitian yang dipilih adalah berada pada rentang usia 12-21 tahun dan 
berdomisili di Kota Yogyakarta. Sementara informan kunci dalam penelitian 
ini adalah teman dekat dari tiap-tiap subjek. Berikut adalah deskripsi singkat 
dari keenam subjek dan informan penelitian: 
a. Subjek RN (Inisial) 
Nama Subjek  : RN (disamarkan) 
Usia   : 17 tahun 
Pekerjaan  : Pelajar SMA 
Alamat   : Umbulharjo 
Lokasi Wawancara : Rumah subjek 
Sementara itu, berikut adalah identitas informan kunci yang 
merupakan teman dekat subjek RN: 
Nama Informan   : KI (disamarkan) 
Usia    : 16 tahun 
Hubungan dengan subjek : Teman sekolah 




RN merupakan seorang remaja putri perokok yang saat ini duduk di 
bangku kelas XI salah satu Sekolah Menengah Atas swasta di Kota 
Yogyakarta. RN pertama kali mencoba rokok setelah masuk jenjang 
pendidikan SMA, tepatnya yaitu saat duduk di bangku kelas X SMA. 
Setelah mencoba rokok untuk pertama kali, RN mengemukakan bahwa 
dirinya saat itu pula kemudian menjadi perokok aktif. 
Wawancara dengan subjek RN dilakukan di rumah tempat tinggalnya. 
Kedua orang tua RN, baik ayah maupun ibunya merupakan perokok dan 
saudara-saudara yang tinggal serumah dengannya juga merupakan seorang 
perokok. RN dalam hal ini mengaku masih harus merokok secara diam-
diam dan perilakunya tersebut tidak diketahui oleh orang tuanya. Oleh sebab 
itu, RN tidak pernah merokok ketika sedang berada di rumah atau di sekolah 
dan cenderung memilih merokok ketika sedang berkumpul bersama teman-
temannya di lokasi lain. 
b. Subjek PA (Inisial) 
Nama   : PA (disamarkan) 
Usia   : 21 tahun 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
Alamat   : Keparakan 
Lokasi Wawancara : Cafe X (disamarkan) 
Sementara itu, berikut adalah identitas informan kunci yang 
merupakan teman dekat subjek PA: 
Nama Informan   : BV (disamarkan) 
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Usia    : 22 tahun 
Hubungan dengan subjek : Teman kuliah 
Lokasi Wawancara  : Kos informan 
PA adalah seorang mahasiwa tingkat akhir di salah satu Perguruan 
Tinggi Swasta Kota Yogyakarta. PA merupakan salah seorang remaja putri 
yang merokok. Perilaku merokoknya telah dimulai sejak dirinya berada di 
bangku Sekolah Menengah Atas.  
Perilaku merokok PA dalam hal ini tidak dapat dilepaskan dari kondisi 
lingkungannya. Terutama adalah perilaku merokok ayah maupun sebagian 
besar teman-teman di sekitarnya. Menurut penuturan PA, sebagian besar 
teman di lingkungan pergaulannya, baik laki-laki maupun perempuan adalah 
seorang perokok aktif. Oleh sebab itu, PA cenderung melakukan perilaku 
merokoknya tersebut ketika sedang berada di lingkungan teman-temannya. 
Orang tua PA sendiri tidak mengetahui bahwa dirinya merupakan seorang 
perokok. 
c. Subjek MG (Inisial) 
Nama   : MG (disamarkan) 
Usia   : 20 tahun 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
Alamat   : Bumijo 
Lokasi Wawancara : Rumah  subjek 
Sementara itu, berikut adalah identitas informan kunci yang 
merupakan teman dekat subjek MG: 
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Nama Informan   : SY (disamarkan) 
Usia    : 21 tahun 
Hubungan dengan subjek : Teman dekat subjek 
Lokasi Wawancara  : Cafe Z 
Subjek MG adalah seorang remaja putri yang saat ini terdaftar sebagai 
mahasiswa aktif di salah satu perguruan tinggi swasta di Kota Yogyakarta. 
MG merupakan perokok aktif yang pertama kali mulai mencoba rokok 
ketika duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama. Sementara perilaku 
merokoknya secara lebih aktif baru dimulai saat dirinya duduk di bangku 
Sekolah Menengah Atas. 
Perilaku merokok MG dalam hal ini telah diketahui oleh kedua orang 
tua serta teman-teman di lingkungan pergaulannya. Hanya saja, teman-
temannya di kampus cenderung tidak mengetahui perilaku merokoknya 
tersebut. Hal demikian dikarenakan MG hanya merokok di rumah serta di 
luar kampus. 
d. Subjek WN (Inisial) 
Nama   : WN (disamarkan) 
Usia   : 16 tahun 
Pekerjaan  : Pelajar SMA 
Alamat   : Demangan 
Lokasi Wawancara : Cafe X 
Sementara itu, berikut adalah identitas informan kunci yang 
merupakan teman dekat subjek WN: 
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Nama Informan   : DV (disamarkan) 
Usia    : 16 tahun 
Hubungan dengan subjek : Teman dekat subjek 
Lokasi Wawancara  : Rumah informan 
Subjek WN adalah seorang pelajar yang baru duduk di kelas X salah 
satu Sekolah Menengah Atas swasta Kota Yogyakarta. WN menuturkan 
bahwa dirinya pertama kali mencoba rokok adalah saat dirinya duduk di 
kelas VII (kelas 1 SMP). Ketika itu dirinya merokok di kamarnya sendiri 
dengan diam-diam mengambil rokok milik ayahnya. Awal mula WN 
merokok diakui karena kondisi keluarga yang tidak cukup harmonis, 
sehingga membuat WN merasa tertekan tinggal bersama kedua orang tuanya 
yang sering bertengkar. Saat itu menjadi saat pertama kali WN mencoba 
rokok. Pada perkembangannya, menurut WN dirinya benar-benar menjadi 
seorang perokok aktif ketika masuk SMA. Hal demikian dikarenakan kedua 
orang tuanya bercerai dan WN tinggal bersama kakak kandungnya.  
Menurut penuturan WN, tidak dapat dipungkiri bahwa perilaku 
merokoknya berangkat dari rumah. Hal tersebut dikarenakan WN terbiasa 
melihat kedua orang tuanya merokok. Keinginannya untuk merokok setelah 
remaja juga diakui semakin besar setelah WN merasa masalah kondisi 
keluarga yang dihadapi terlalu berat. WN juga menuturkan bahwa dirinya 
hanya sesekali merokok, tetapi ketika sedang mengalami masalah intensitas 
merokoknya akan semakin tinggi. Hanya saja, dalam hal ini WN masih 
merasa perlu untuk merahasiakan perilaku merokoknya tersebut dari 
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kakaknya dan orang tuanya karena kakak yang tinggal dengannya 
memberikan pengawasan secara ketat. Oleh sebab itu, WN mengaku tidak 
pernah merokok di rumah. 
e. Subjek AR (Inisial) 
Nama   : AR (disamarkan) 
Usia   : 17 tahun 
Pekerjaan  : Pelajar SMA/Freelance di dunia modelling 
Alamat   : Terban 
Lokasi Wawancara : Cafe X 
Sementara itu, berikut adalah identitas informan kunci yang 
merupakan teman dekat subjek AR: 
Nama Informan   : AD (disamarkan) 
Usia    : 17 tahun 
Hubungan dengan subjek : Teman sekolah 
Lokasi Wawancara  : Rumah informan 
AR adalah seorang remaja putri yang saat ini duduk di bangku kelas 
XI salah satu Sekolah Menengah Atas swasta di Kota Yogyakarta. Selain 
merupakan pelajar, AR dalam hal ini juga merupakan seorang freelancer di 
dunia modelling. AR cukup aktif di dunia modelling dan mengakui bahwa 
dirinya telah berupaya membangun karir di dunia tersebut. 
Menurut penuturannya, AR pertama kali mencoba rokok saat berada 
di kelas VIII (2 SMP). Sementara dirinya kemudian menjadi perokok aktif 
ketika masuk SMA. Hal tersebut terjadi seiring dengan dimulainya langkah 
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AR untuk terjun ke dunia modelling. Lingkungan pergaulan yang cenderung 
menilai rokok sebagai bagian gaya hidup dengan nilai gengsi pada akhirnya 
membuat AR untuk menjadi perokok aktif. Sebagai perokok aktif, AR 
mengaku tetap dapat mengendalikan keingingannya merokok. Dalam hal 
ini, AR cenderung hanya apabila sedang bersama dengan teman-temannya 
saja. Hanya saja, seiring berjalannya waktu, AR mengakui bahwa hampir 
setiap hari dirinya bersama dengan teman-teman, terutama yang sama-sama 
berada di dunia modelling. Oleh sebab itu, tidak dipungkiri AR bahwa 
intensitas merokoknya mulai meningkat. Orang tua AR tidak mengetahui 
perilaku merokok tersebut. Oleh sebab itu, AR mengaku tidak pernah 
merokok di rumah. Dirinya memilih untuk merokok di tempat-tempat 
umum atau di lokasi pemotretan saat bersama teman-temannya. 
f. Subjek KP (Inisial) 
Nama   : KP (disamarkan) 
Usia   : 21 tahun 
Pekerjaan  : Mahasiswa/Pegawai Part Time 
Alamat   : Timoho 
Lokasi Wawancara : Distro X 
Sementara itu, berikut adalah identitas informan kunci yang 
merupakan teman dekat subjek KP: 
Nama Informan   : DY (disamarkan) 
Usia    : 22 tahun 
Hubungan dengan subjek : Teman dekat 
55 
 
Lokasi Wawancara  : Kampus informan 
KP adalah seorang mahasiswa yang juga merupakan pekerja paruh 
(part time) waktu di salah satu display strore (distro) Kota Yogyakarta. 
Sebagai seorang mahasiswa yang merangkap sebagai pekerja, KP dalam hal 
ini mengaku tidak banyak memiliki waktu luang untuk bersantai bersama 
teman-teman kuliahnya. Waktu luang KP banyak dihabiskan di lokasi kerja. 
Menurut pengakuan KP, perilaku merokoknya cenderung disebabkan 
oleh rasa ingin tahunya saat duduk di bangku SMP atas rokok. Rasa 
penasaran tersebut terlintas dalam benak KP mengingat kedua orang tuanya 
adalah seorang perokok aktif. Begitu pula dengan kedua kakak laki-lakinya 
yang saat itu masih merupakan pelajar SMA. Rasa penasaran tersebut 
kemudian mendorong KP untuk pertama kali mencoba rokok pada usia 16 
tahun. Seiring berjalannya waktu, KP semakin merasa nyaman dengan 
rokok dan perilaku merokok. Terlebih saat dirinya bekerja paruh waktu saat 
ini yang membutuhkan banyak interaksi dengan perokok laki-laki. Oleh 
sebab itu, saat ini KP telah menjadi perokok aktif meskipun hal tersebut 
masih dirahasiakan dari kedua orang tuanya.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka secara garis besar deskripsi subjek 
pada penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 




Usia Alamat Pekerjaan Keterangan 
1 RN 17 Umbulharjo Pelajar SMA Kedua orang tua perokok 
2 PA 21 Keparakan Mahasiswa Ayah perokok 
3 MG 20 Bumijo Mahasiswa Orang tua merokok 
4 WN 16 Demangan Pelajar SMA Kedua orang tua perokok 
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5 AR 17 Terban Pelajar SMA/Freelance 
dunia modelling 
Kedua orang tua tidak 
merokok 
6 KP 21 Timoho Mahasiswa/ Pegawai 
Part Time 
Kedua orang tua perokok 
 
Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa tiga orang 
subjek merupakan remaja putri yang sedang berada pada masa remaja 
pertengahan (usia 15-18 tahun), yaitu subjek RN, WN, dan AR. Sementara 
tiga orang subjek lain adalah remaja putri yang berada pada masa remaja 
akhir (18-21 tahun), yaitu PA, MG, dan KP. Terkait dengan pekerjaan, tiga 
orang subjek adalah mahasiswa, dan tiga orang subjek lain adalah pelajar 
SMA. Dari keenam subjek tersebut, terdapat dua di antaranya yang juga 
merupakan pekerja, yaitu AR sebagai pelajar SMA yang juga merupakan 
freelancer di dunia modelling, dan subjek KP sebagai seorang mahasiswa 
yang juga merupakan pegawai paruh waktu. Orang tua subjek sebagian 
besar adalah perokok, baik salah satu maupun keduanya. Hanya terdapat 
seorang subjek saja yang kedua orang tuanya tidak memiliki perilaku 
merokok.  
 
B. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Remaja Putri di Kota Yogyakarta 
Merokok 
Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang telah dilakukan, dapat 
diketahui bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan subjek pada 
akhirnya memiliki perilaku merokok. Berikut merupakan faktor-faktor 
57 
 
penyebab remaja putri di Kota Yogyakarta merokok yang dapat diidentifikasi 
dalam penelitian ini: 
1. Faktor Interpersonal 
Faktor interpersonal dalam hal ini berkaitan dengan beberapa hal, 
yaitu pengawasan orang tua, teman dekat yang merokok, dan lingkungan 
teman sebaya yang merokok. Dapat dilihat bahwa pada dasarnya faktor 
penyebab merokok dalam kelompok ini berkaitan dengan interaksi subjek 
dengan orang-orang terdekat di sekitarnya, yaitu orang tua, teman dekat, dan 
lingkungan teman sebaya. 
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa dari enam orang 
subjek penelitian, lima subjek di antaranya tumbuh dengan kondisi orang 
tua yang merokok. Bahkan dari kelima subjek yang orang tuanya merokok 
tersebut, empat subjek di antaranya memiliki ayah dan ibu perokok. Berikut 
penuturan salah seorang subjek mengenai hal tersebut: 
“Ya ada mbak. Wong bapak sama ibu saya merokok semua. Kalau 
saudara, bukan ada lagi. Hampir semua malahan yang merokok 
mbak.” (Wawancara dengan RN, 1 Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa dalam hal ini subjek 
RN tumbuh bersama kedua orang tuanya yang merupakan perokok. Ayah 
maupun ibu RN adalah seorang perokok, bahkan hampir seluruh saudara 
RN dinyatakan juga merupakan perokok. Hal yang serupa diungkapkan oleh 
subjek lain sebagaimana dapat dilihat dalam kutipan wawancara berikut: 
“Ada mbak. Ayah saya merokok. Ayah saya dulu merokok. Tapi ayah 
saya kan udah lama meninggal. Kalau saudara saya nggak ada mbak” 




Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa sama seperti RN, 
subjek PA juga tumbuh bersama orang tuanya yang merupakan perokok. 
Perbedaannya adalah orang tua PA yang merokok hanya ayahnya saja dan 
saudara yang tinggal serumah dengannya bukan perokok. Sementara RN 
dalam hal ini ayah dan ibunya sama-sama perokok, termasuk saudara-
saudara yang tinggal serumah dengannya. 
Hal tersebut juga sejalan dengan yang diungkapkan oleh subjek MG 
sebagai berikut: 
“Kalau rokok sendiri saya udah tahu sejak kecil. Soalnya kan saya 
hidup di lingkungan perokok mbak. Iya orang tua saya perokok, 
saudara yang tinggal serumah dengan saya juga beberapa merokok.” 
(Wawancara dengan MG, 7 Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa orang tua subjek MG 
adalah perokok. Hanya saja, tidak semua saudara yang tinggal serumah 
dengan subjek MG adalah perokok. Hal tersebut juga diungkapkan oleh 
subjek WN dan KP yang menyatakan bahwa orang tuanya adalah perokok 
(Wawancara dengan WN, 12 Agustus 2014 dan KP, 13 Agustus 2014). 
Berbeda dengan orang tua subjek yang lain, dalam hal ini subjek AR 
merupakan satu-satunya subjek yang kedua orang tuanya tidak merokok. 
Berikut merupakan penuturan AR mengenai hal tersebut: 
“Ayah saya tidak merokok. Ya kedua orang tua saya bukan perokok 
mbak. Saya juga anak tunggal, jadi sebenarnya di rumah saya tidak 
pernah melihat ada orang yang merokok. Kecuali mungkin tamu-tamu 
ayah saya, tapi itu jarang banget mbak.” (Wawancara dengan AR, 13 
Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa subjek AR dalam hal 
ini kedua orang tuanya bukanlah perokok. Bahkan sebagai anak tunggal, AR 
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cenderung tidak pernah melihat orang merokok di rumah. Hal demikian 
menunjukan bahwa faktor interpersonal yang pada akhirnya mendorong 
subjek AR untuk merokok berasal dari lingkungan teman sebaya. Hal 
tersebut dapat dilihat dalam kutipan wawancara berikut: 
“Kalau teman dekat seperti pacar itu sekarang saya nggak ada mbak. 
Tapi kalau lingkungan pertemanan saya akui memang iya. Teman-
teman saya di dunia modelling itu ya selain model ada juga fotografer, 
kemudian beberapa kru tata rias dan busana. Memang mereka 
sebagian besar merokok, termasuk yang ceweknya mbak. Bahkan 
kalau teman-teman model itu, cewek-cewek kita kalau lagi ngumpul 
di cafe pasti merokok.” (Wawancara dengan AR, 13 Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa subjek AR dalam hal 
ini cenderung mendapatkan banyak pengaruh dari lingkungan teman yang 
membuatnya memiliki perilaku merokok. Sebagaimana dituturkannya dapat 
dilihat bahwa teman-teman AR merupakan perokok, dan adapula 
perempuan yang merokok. Hal demikian menyebabkan AR kemudian 
memiliki perilaku merokok, meskipun di rumah kedua orang tuanya bukan 
perokok. 
Sama halnya dengan AR, subjek KP juga memiliki lingkungan 
pergaulan yang di dalamnya terdapat banyak perokok. Pekerjaan paruh 
waktunya sebagai penjaga distro membuatnya banyak bergaul dengan teman 
sebaya yang sebagian besar adalah laki-laki. Berikut merupakan penuturan 
KP mengenai hal tersebut: 
“Saya mulai coba-coba sejak SMP. Tapi mulai menjadi perokok aktif 
sebenarnya ya setelah bekerja di sini. Kalau dulu cuma coba-coba 
sekarang ya setiap hari. Saya kan di sini banyak interaksi sama remaja 
laki-laki. Ya mereka semua merokok. Akhirnya ya saya ikut juga 
setiap hari merokok. Terutama kalau lagi pada ngumpul di depan.” 
(Wawancara dengan KP, 13 Agustus 2014). 
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Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa perilaku merokok 
subjek berkaitan dengan perilaku merokok teman-temannya. Terutama 
adalah teman-teman yang berada di lingkungan kerja subjek. Pengaruh 
lingkungan pergaulan teman sebaya pada perilaku merokok subjek juga 
dirasakan oleh subjek MG. Hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 
MG menunjukan bahwa sebagian besar teman di lingkungan pergaulannya 
adalah perokok (wawancara dengan MG, 7 Agustus 2014). Begitu pula 
dengan RN yang juga mengakui bahwa meskipun teman sebayanya masih 
merupakan pelajar SMA, namun banyak yang telah menjadi perokok 
(Wawancara dengan RN, 1 Agustus 2014). Besarnya pengaruh lingkungan 
pergaulan pada perilaku merokok subjek juga dibenarkan oleh subjek lain, 
yaitu PA. berikut kutipan wawancara yang menunjukan hal tersebut: 
“Iya betul banget mbak. Saya sih lebih banyak terpengaruh sama 
lingkungan pergaulan saya. Ya mau gimana ya mbak, lama-lama tuh 
kepengaruh juga sih.” (Wawancara dengan PA, 6 Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa lingkungan 
pergaulan subjek yang berada di antara perokok pada akhirnya dapat 
mendorong subjek untuk menjadi perokok. Hal yang berbeda diungkapkan 
oleh subjek WN sebagaimana dapat dilihat dalam kutipan wawancara 
berikut: 
“Saya rasa perilaku merokok saya ini berangkat dari rumah. Sejak 
kecil saya terbiasa melihat papa mama merokok. Awalnya ya cuma 
penasaran. Setelah SMA, orang tua bercerai, saya merasa merokok 
jadi kebiasaan. Setiap saat punya masalah rasanya setresnya baru 
berkurang kalau sudah merokok. Ya memang faktor teman juga 
memperkuat atau mendorong saya sampai akhirnya menjadi perokok, 
tapi tetap awal mula berawal dari rumah.” (Wawancara dengan WN, 
12 Agustus 2014). 
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Penuturan WN dalam kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa 
selain lingkungan pergaulan, lingkungan tempat tinggal dalam keluarga 
subjek juga sangat memberikan pengaruh pada perilaku merokok. 
Sebagaimana ditunjukan kutipan wawancara dengan subjek WN, bahwa 
rasa penasaran atas rokok mulai tumbuh dari rumah karena terbiasa melihat 
perilaku merokok orang tuanya. Hal demikian menunjukan bahwa 
lingkungan keluarga sama besarnya dapat memberikan pengaruh pada 
perilaku merokok subjek, sebagaimana pengaruh dari lingkungan teman 
sebaya.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka pada dasarnya faktor interpersonal 
yang menjadi penyebab subjek memiliki perilaku merokok adalah sebagai 
berikut: 





Pengaruh Orang Tua Pengaruh Lingkungan Pergaulan 
Teman Sebaya 
RN √ √ 
PA √ √ 
MG √ √ 
WN √ √ 
AR - √ 
KP √ √ 
 
Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa hampir 
seluruh subjek merasa bahwa perilaku merokoknya dipengaruhi oleh 
perilaku merokok orang tuanya. Kondisi demikian semakin mendorong 
perilaku merokok subjek ketika subjek memiliki lingkungan pergaulan 
teman sebaya yang juga didominasi oleh perokok. 
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Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukan bahwa masing-masing 
subjek memiliki faktor penyebab merokok yang lebih dominan dibanding 
faktor lain. Hal tersebut dapat diketahui dari penilaian informan kunci, yaitu 
teman-teman dekat subjek yang memiliki pengetahuan secara mendalam 
atas penyebab perilaku merokok subjek. 
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa faktor interpersonal 
yang menyebabkan subjek RN merokok adalah pengaruh orang tua dan 
pengaruh lingkungan pergaulan teman sebaya. Hanya saja, berdasarkan 
hasil wawancara yang dilakukan dengan KI (teman dekat RN) dapat 
diketahui bahwa pengaruh orang tua cenderung menjadi faktor yang lebih 
dominan. Berikut adalah kutipan wawancara yang menunjukan hal tersebut: 
“Faktor keluarga mbak. Keluarga dia kan broken gitu mbak. Mungkin 
dia merokok tuh sebagai pelarian. Kalau lingkungan keluarga, dulu 
saya pernah nginep di rumahnya. Hampir sebagian besar keluarga RN 
merokok. Kalau lingkungan teman-temannya, ada sih yang merokok, 
tapi nggak terlalu banyak” (Wawancara dengan KI, 1 Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa untuk subjek RN, 
faktor dari lingkungan pergaulan teman sebaya tidak sebesar dari keluarga, 
terutama adalah dari orang tua. Kondisi keluarga yang tidak harmonis serta 
orang-orang di dalam rumah yang sebagian besar merokok dalam hal ini 
menjadi faktor penyebab yang besar bagi perilaku merokok RN. Hal yang 
sama juga dialami oleh subjek WN yang memiliki faktor pendorong 
dominan dari pengaruh orang tua. Berikut merupakan hasil kutipan 
wawancara dengan salah seorang teman dekat WN: 
“Orang tuanya WN itu perokok. Jadi memang lingkungan rumahnya 
mendukung untuk WN menjadi perokok. Kondisi itu menurut saya 
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diperparah dengan masalah-masalah keluarga yang dia alami mbak. 
Jadi dulu orang tuanya sering bertengkar, sekarang malah udah pisah. 
WN tinggal sama kakaknya, tapi kakaknya itu disiplin banget. 
Makanya WN nggak berani nge-rokok kalau di rumah.”  (Wawancara 
dengan DV, 12 Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa faktor dari orang tua 
dapat berpengaruh besar bagi perkembangan perilaku merokok subjek. 
Sementara itu, pada subjek PA dan MG, faktor lingkungan pergaulan dinilai 
oleh teman dekat subjek menjadi faktor pendorong yang lebih utama bagi 
perilaku merokok subjek. Berikut merupakan kutipan hasil wawancara 
dengan teman dekat PA mengenai hal tersebut: 
“Tetap yang paling memiliki peranan terbesar sebagai penyebab utama 
mbak PA ini merokok, ya dari lingkungan pergaulan mbak. Sekarang 
gini deh mbak, kalau kita bergaul di lingkungan perokok, mau gak 
mau kita terpengaruh juga kan mbak.” (Wawancara dengan BV, 7 
Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa bagi subjek PA, 
faktor interpersonal yang menyebabkan perilaku merokok cenderung 
didominasi oleh faktor dari lingkungan pergaulan. Hal yang sama 
diungkapkan oleh teman dekat subjek MG sebagai berikut: 
“Menurut saya, ya dari lingkungan pergaulan mbak. Lha wong dia tuh 
temen-temennya merokok semua. Keluarga juga berpengaruh, tapi 
tetap pengaruh paling besar dari lingkungan.” (Wawancara dengan 
SY, 8 Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa untuk subjek MG 
faktor interpersonal yang dominan adalah lingkungan pergaulan. Menurut 
teman dekat subjek, dalam hal ini faktor dari keluarga atau orang tua juga 




Berbeda dengan subjek AR yang kedua orang tuanya tidak merokok. 
Salah seorang teman dekat AR menuturkan bahwa perilaku merokok AR 
sangat dipengaruhi oleh lingkungan pergaulannya. Berikut kutipan 
wawancara yang menunjukan hal tersebut: 
“AR itukan dunianya dunia modelling ya mbak. Saya pernah dulu 
diajak ke lokasi pemotretan. Agak kaget juga dulu karena kru 
pemotretannya yang cewek-cewek pada nge-rokok. Teman-teman 
sesama modelnya juga banyak mbak. Waktu itu saya diajak 
nongkrong di cafe, ya mereka pada nge-rokok gitu cewek-cewek. Tapi 
kalau cuma jalan berdua sama saya atau teman-teman sekolah lain dia 
nggak pernah nge-rokok mbak.” (Wawancara dengan AD, 13 Agustus 
2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa faktor pergaulan 
sangat berpengaruh bagi perilaku merokok AR. Terutama lingkungan 
pergaulan teman sebaya yang berkaitan dengan pekerjaan. Hal yang serupa 
dalam hal ini diungkapkan oleh teman dekat subjek KP sebagaimana dapat 
dilihat dalam kutipan wawancara berikut: 
“Pekerjaan part time KP di distro itu mbak yang banyak 
mempengaruhi dia. Temannya itu sekarang laki-laki semua dan 
hampir semua merokok. Apalagi distronya itu distro komunitas, jadi 
mereka sering ngumpul-ngumpul juga di distro itu.” (Wawancara 
dengan DY, 13 Agustus 2014) 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa untuk subjek KP 
faktor lingkungan pergaulan sangat berpengaruh besar bagi perilaku 
merokoknya. Berdasarkan uraian tersebut, berikut merupakan tabel yang 










Faktor Interpersonal Paling Dominan 
RN Pengaruh orang tua/keluarga 
PA Pengaruh lingkungan pergaulan teman 
MG Pengaruh lingkungan pergaulan teman 
WN Pengaruh orang tua  
AR Pengaruh pergaulan teman di lingkungan kerja 
KP Pengaruh pergaulan teman di lingkungan kerja 
 
Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa masing-masing subjek 
memiliki faktor interpersonal dominan yang berbeda. Kondisi demikian 
diperkuat dengan hasil observasi yang telah dilakukan pada tempat-tempat 
subjek biasa merokok. Berikut merupakan tabel yang menunjukan hasil 
observasi tersebut: 






Hasil Observasi atas Faktor Interpersonal yang 
Dominan 
RN Rumah subjek Rumah sangat pekat bau asap rokok dan di 
meja ruang tamu terdapat 1 asbak dengan 
beberapa putung rokok, sedangkan RN tidak 
pernah merokok di rumah. 
PA Cafe Teman-teman yang satu meja dengan subjek di 
cafe tempat wawancara seluruhnya merokok. 
Terdapat 4 orang teman, meliputi 2 laki-laki 
dan 2 perempuan. 
MG Rumah subjek Wawancara dilakukan di rumah subjek ketika 
terdapat 3 orang teman subjek yang sedang 
berkunjung, 1 di antaranya adalah perempuan. 
Bau asap rokok sangat pekat dan terdapat 2 
asbak yang penuh putung rokok. Kedua orang 
tua subjek berada di rumah saat observasi 
berlangsung dan tidak bereaksi negatif atas 
perilaku MG dan teman-temannya yang 
merokok di rumah. 
WN Cafe Observasi di cafe: terdapat 2 orang teman WN 




Observasi di rumah: subjek tinggal dengan 
kakanya, suasana rumah sangat asri, bersih, 
dan tidak ada bau asap rokok. 
AR Cafe Subjek bersama 5 orang temannya, meliputi 4 
orang perempuan dan 1 orang laki-laki. 
Seluruhnya merokok. 
KP Distro tempat kerja 
subjek 
Distro tempat kerja subjek dilengkapi dengan 
3 canopy pada halamannya. Terdapat 8 orang 
teman kerja subjek, seluruhnya laki-laki. 6 
orang di antaranya sedang merokok. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa pada dasarnya 
hasil penelitian ini menunjukan faktor interpersonal penyebab perilaku 
merokok meliputi faktor dari orang tua dan faktor dari lingkungan pergaulan 
teman. Dapat dilihat bahwa faktor yang berasal dari pengaruh orang tua atau 
keluarga lebih dominan hanya pada dua subjek saja, yaitu subjek RN dan 
WN. Kedunya tidak hanya terbiasa melihat orang merokok sejak kecil, 
tetapi juga memiliki keluarga yang orang tuanya telah berpisah. Sementara 
empat subjek lainnya (PA, MG, AR, KP) lebih cenderung memiliki perilaku 
merokok karena dipengaruhi lingkungan pergaulan. 
2. Faktor Budaya 
Faktor budaya dalam hal ini berkaitan dengan dorongan pribadi untuk 
menyukai rokok serta arti penting rokok untuk diri subjek sendiri. Dorongan 
pribadi untuk menyukai rokok dalam hal ini berkaitan dengan aspek historis 
awal mula subjek merokok. Sementara arti penting rokok untuk diri subjek 
berkaitan dengan motivasi pribadi subjek untuk terus-menerus melakukan 
perilaku merokok sampai saat ini.  
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Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa masing-masing 
subjek memulai perilaku merokok pada tingkatan usia berbeda dan dengan 
tujuan yang berbeda-beda pula. Hanya saja hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukan bahwa seluruh subjek penelitian ini mulai menjadi 
perokok aktif setelah masuk ke Sekolah Menengah Atas, yaitu dalam 
rentang usia 16-18 tahun. Baik subjek RN, PA, MG, WN, AR, dan KP 
seluruhnya menjadi perokok sejak SMA. Hal demikian juga dibenarkan oleh 
informan kunci yang merupakan teman dekat dari masing-masing subjek. 
Terdapat empat subjek yang sebelum duduk di bangku SMA telah 
mulai mencoba-coba rokok atau memiliki rasa ingin tahu dan penasaran 
yang besar pada rokok. Kedua subjek tersebut adalah MG, WN, AR, dan 
KP. Berikut merupakan kutipan wawancara dengan subjek MG mengenai 
hal tersebut: 
“Saya sih dulu mulai nyoba-nyoba rokok udah sejak SMP sih mbak. 
Tapi kalau mulai benar-benar merokok baru mulai kelas 1 SMA 
mbak.” (Wawancara dengan MG, 7 Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa subjek MG telah 
mulai mencoba merokok pada saat berada di bangku SMP, namun menjadi 
perokok aktif ketika duduk di bangku SMA. Hal tersebut dikuatkan dengan 
penuturan yang sama dari salah seorang teman dekat MG sebagai berikut: 
“Kalau sepengetahuan saya ya mbak Risa, MG itu mulai merokok 
sejak SMA. Kan saya udah temenan sama dia dari SMA.” 




Selain MG, subjek KP dalam hal ini juga mulai merokok sejak SMA. 
Hanya saja sebelumnya MG telah memiliki rasa ingin tahu yang besar atas 
rokok. Berikut adalah kutipan wawancara yang menunjukan hal tersebut: 
“Mulai merokok sejak SMA. Tapi sejak SMP saya mulai penasaran 
sama rokok. Ya gimana ya, orang tua saya dua-duanya merokok. 
Waktu itu kakak dua laki-laki perokok juga. Kakak saya kan waktu itu 
merokok pas SMA. Jadi saya begitu SMA juga mulai merokok terus 
keterusan sampai sekarang. Umur 16 tahun. Pokoknya begitu masuk 
SMA.” (Wawancara dengan KP, 13 Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa meskipun perilaku 
merokok dimulai ketika subjek duduk di bangku SMA, namun keinginan 
untuk merokok telah tumbuh sejak SMP. Hal yang sejalan diungkapkan oleh 
subjek WN sebagaimana dapat dilihat dalam kutipan wawancara berikut: 
“Saya benar-benar menjadi perokok setelah SMA. Tapi umur 13 saya 
pernah mencoba rokok. Gara-gara setres liat orang tua berantem terus, 
saya diem-diem ambil rokok Papa saya terus tak bawa ke kamar. 
Cuma habis itu ya udah gak coba-coba lagi. Baru masuk SMA, Papa 
Mama pisah, mulai pengin nge-rokok lagi. Akhirnya keterusan.” 
(Wawancara dengan WN, 12 Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa sebelum benar-benar 
menjadi perokok aktif, subjek WN saat duduk di bangku SMP pernah 
mencoba rokok. Hal yang sama juga diungkapkan oleh subjek AR yang 
menyatakan pernah mencoba rokok saat duduk di kelas VIII (2 SMP) 
sebelum benar-benar menjadi perokok aktif saat masuk dunia modelling 
awal SMA (Wawancara dengan AR, 13 Agustus 2014). Kondisi demikian 
dikuatkan oleh hasil wawancara dengan salah seorang teman dekat subjek 
AR sebagaimana dapat dilihat pada kutipan berikut: 
“Kalau setahu saya AR itu benar-benar jadi perokok setelah masuk 
SMA. Ya kaya tadi saya bilang kalau itu dia mulai pas masuk 
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modelling. Tapi memang dulu dia pernah cerita kalau sebenarnya 
mulai-mulai coba rokoknya udah dari SMP. Cuma ya coba aja, bukan 
terus jadi perokok kaya sekarang.” (Wawancara dengan AD, 13 
Agustus 2014). 
 
Selain berkaitan dengan awal mula subjek mulai merokok, faktor 
budaya dalam penelitian ini juga dikaitkan dengan motivasi pribadi subjek 
untuk terus-menerus melakukan perilaku merokok sampai saat ini. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa terdapat beberapa 
motivasi yang berbeda di antara subjek untuk terus-menerus merokok. Salah 
satu motivasi yang dimaksud berkaitan dengan kemampuan rokok di mata 
subjek untuk mengurangi rasa stres. Berikut merupakan kutipan wawancara 
dengan salah seorang subjek mengenai hal tersebut: 
“Rasanya enak banget mbak. Apalagi kalau ada masalah, plong gitu 
rasanya. Udah gak nyesek lagi.” (Wawancara dengan RN, 1 Agustus 
2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa rokok dinilai oleh 
subjek sebagai bagian dari pengalih perhatian saat berada dalam kondisi 
stres. Hal ini diperkuat oleh keterangan dari salah seorang teman subjek RN 
yang menyatakan bahwa: 
“RN nge-rokok pasti kalau ada masalah. Jadi saya temenanya juga 
paham, kalau dia nge-rokok terus dan lebih sering dari biasanya, oh, 
ini anak pasti lagi stres. Ya saya temennya paling Cuma bisa nanya aja 
kenapa, kalau bisa bantu ya saya bantu.” (Wawancara dengan KI, 1 
Agustus 2014). 
 
Perilaku merokok untuk menghilangkan stres juga diungkapkan oleh 
subjek PA sebagaimana dapat dilihat dalam kutipan wawancara berikut: 
Saya sih ngerasainnya sih enjoy mbak. Tenang gitu. Kayak dunia ini 
milik saya sendiri. Ada masalah, hilang gitu rasanya. Hahahaha.” 
(Wawancara dengan PA, 6 Agustus 2014). 
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Penuturan subjek PA dalam kutipan wawancara tersebut menunjukan 
bahwa perilaku merokok menurut subjek dapat memberikan ketenangan 
tersendiri, terutama ketika subjek mengalami banyak masalah. Pada sisi 
lain, teman dekat subjek PA menyatakan hal berikut: 
“Rokok buat PA penting banget ya pasti mbak. Apalagi akalu dia lagi 
stres. Enggak bisa kalau enggak ada rokok. Apa ya, mungkin dia itu 
kalau lagi stres, banyak pikira, terus nge-rokok gitu lega kali ya 
mbak.” (Wawancara dengan BV, 7 Agustus 2014). 
 
Sejalan dengan yang dituturkan subjek RN dan PA, subjek KP dalam 
hal ini juga menilai bahwa rokok sangat penting untuk menghilangkan stres. 
Berikut kutipan wawancara yang menunjukan hal tersebut: 
“Ibarat kalau lagi ada masalah di rumah, di kuliah, atau di kerjaan, dan 
nggak ada rokok, bisa makin setres mbak. Jadi masalah yang tadinya 
ringan rasanya jadi berkali-kali tambah berat”. (Wawancara dengan 
KP, 13 Agustus 2014). 
 
Terkait dengan hal tersebut, salah seorang teman dekat KP 
menuturkan hal berikut: 
“Dia lagi enggak ada masalah saja kalau kumpul bareng teman-
temannya pasti nge-rokok. Apalagi kalai lagi punya masalah. Jadi 
tambah seringlah itu nge-rokok. Tambah banyak rokok yang dihabisin 
mbak. Saya pernah tanya itu apa hubungannya rokok sama stres. Dia 
bilang kalau lagi stres terus enggak nge-rokok rasanya masalah kecil 
jadi besar. Bikin lebih stres gitu mbak katanya.” (Wawancara dengan 
DY, 13 Agustus 2014). 
 
Rokok sebagai penghilang setres juga diungkapkan oleh subjek WN 
sebagaimana dapat dilihat dalam kutipan berikut: 
“Wah jelas kalau untuk saya rokok adalah penghilang setres. Rasanya 
kalau punya masalah terus nge-rokok itu jadi agak enteng, lebih 
ringanlah mbak. Karena sejak awal saya udah kebiasaan kalau stres 
banyak masalah ya harus nge-rokok. Ibarat kita kalau lapar ya harus 
makan kan. Jadi buat saya rokok saat setres sama pentingnya dengan 
makan saat lapar.” (Wawancara dengan WN, 12 Agustus 2014). 
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Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa kebutuhan rokok dan 
makan bagi subjek memiliki bobot penting yang sama. Manfaat rokok 
sebagai penghilang setres untuk subjek WN adalah yang paling utama. Hal 
demikian diperkuat oleh penuturan salah seorang informan sebagai berikut: 
“Kalau menurut saya sih lebih ke kebiasaan ya mbak. Emm, ya dia itu 
sudah kebiasaan aja setiap stres harus nge-rokok. Enggak stres nge-
rokok, apalagi kalau stres. Dulu saya tanya, tumben kok habis makan 
rokoknya enggak berhenti. Dia bilang lagi stres, harus banyak nge-
rokok.” (Wawancara dengan DV, 12 Augustus 2014). 
 
Selain dinilai dapat menjadi pengurang setres, perilaku merokok oleh 
subjek juga dinilai sebagai bagian dari kebutuhan hidup. Hal demikian 
diungkapkan oleh subjek MG dalam kutipan wawancara berikut: 
“Rokok bagi saya sudah menjadi kebutuhan mbak. Jadi ya kalau saya 
merokok, saya merasa udah tercukupi kebutuhan saya. Udah kayak 
kebutuhan makan gitu mbak. Kalau sehari aja nggak nge-rokok, kayak 
ada yang kurang gitu di mulut rasanya.” (Wawancara dengan MG, 7 
Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa bagi subjek, perilaku 
merokok telah menjadi bagian dari kebutuhan. Hal ini sejalan dengan yang 
diungkapkan oleh salah seorang teman subjek MG sebagai berikut: 
“Aduh mnak, jangan ditanya kalau MG mah, enggak bisa lepas dari 
rokok. Rokok bukan Cuma sekedar penting saja, tapi sudah kaya 
kebutuhan kali mbak buat dia. Jadi katanya ibarat orang Indonesia 
seharian belum makan nasi gitu. Jadi sudah makan, kenyang, tapi 
kurang puas kalau belum makan nasi. Nah gitu kali rasanya kalau MG 
belum nge-rokok. Tapi ya memang dia enggak pernah lepas dari 
rokok sih mbak.” (Wawancara dengan SY, 8 Agustus 2014). 
 
Sementara itu, untuk subjek AR, dalam hal ini kebutuhan rokok 
cenderung dinilai sebagai bagian penunjang eksitensi diri dalam lingkungan 
pergaulannya. Berikut penuturan subjek AR mengenai hal tersebut: 
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“Saya itu sebenarnya jarang merokok mbak kalau nggak lagi kerja, 
maksudnya ya saya bukan perokok kalau lagi jadi pelajar sehari-hari. 
Tapi kalau lagi jalan atau nongkrong bareng anak-anak model lain 
atau fotografer, ntar mereka nge-rokok, ya saya juga ikutan akhirnya. 
Rasanya lebih pada penunjang eksistensi diri saya dalam kelompok 
tersebut. Udah gitu juga ada nilai prestige-nya. Rokoknya itu semakin 
mahal semakin dianggap bergengsilah istilahnya gitu. Tapi ya tetap 
bisa habis banyak juga kalau lagi sama mereka, rokoknya.” 
(Wawancara dengan AR, 13 Agustus 2014). 
 
Penuturan subjek dalam kutipan wawancara tersebut menunjukan 
bahwa perilaku merokok dalam hal ini juga difungsikan sebagai bagian 
penunjang gaya hidup. Kondisi tersebut tercermin dari penilaian semakin 
tingginya nilai gengsi seseorang yang merokok dengan rokok yang semakin 
mahal harganya. Hal demikian sesuai dengan penuturan teman dekat subjek 
sebagai berikut: 
“Kalau ditanya arti penting rokok buat AR jelas mbak, gengsi pasti. 
Apa ya, menurutku dia itu terlalu takut enggak diterima 
lingkungannya kalau enggak nge-rokok. Jadi memang sejak awal 
masuk dunia model dia punya pemikiran itu yang terus sampai 
sekarang. Tapi memang dia kalau di rumah atau lagi jalan sama 
teman-teman sekolah biasa gitu memang enggak pernah nge-rokok 
sih.” (Wawancara dengan AD, 13 Agustus 2014). 
 
Uraian tersebut menunjukan bahwa pada perkembangannya saat ini di 
kalangan remaja putri, perilaku rokok telah menjadi bagian penunjang 
gengsi. Hal demikian juga dapat dilihat dari tempat-tempat umum yang 
menjadi lokasi merokok subjek. Hasil penelitian bahkan menunjukan subjek 
tidak segan untuk merokok di tempat umum. Berikut merupakan tabel yang 










Cafe Mall Sekolah/Kampus Rumah Lain-Lain 
RN √ - - - - 
PA √ √ - - - 
MG √ - - √ - 
WN √ √ - - - 
AR √ √ - - Lokasi Pemotretan 
KP √ - - - Distro tempat kerja 
 
Data pada tabel tersebut menunjukan bahwa seluruh subjek penelitian 
umumnya melakukan perilaku merokok di cafe. Sementara tiga dari enam 
subjek juga merokok di Mall. Subjek AR dan KP dalam hal ini tidak hanya 
merokok di cafe atau mall, tetapi juga di lokasi kerjanya. Sementara RN dan 
WN yang masih merupakan pelajar SMA hanya merokok saat berada di cafe 
bersama teman-temannya. 
Data pada tabel tersebut juga menunjukan bahwa hampir seluruh 
subjek tidak merokok di rumah. Hanya subjek MG saja yang tetap merokok 
di rumah karena orang tuanya telah mengetahui bahwa dirinya adalah 
perokok (Wawancara dengan MG, 7 Agustus 2014). Lima orang subjek lain 
tidak merokok di rumah karena perilaku merokoknya tidak diketahui oleh 
orang tua atau anggota keluarga lain. 
Selain rumah, lokasi lain yang juga dihindari oleh subjek adalah 
sekolah atau kampus. Dapat dilihat bahwa seluruh subjek penelitian 
menghindari lokasi belajar tersebut sebagai lokasi merokok. Hal demikian 
menunjukan bahwa keenam orang subjek masih menghormati peraturan 
untuk mengormati sekolah dan kampus sebagai lokasi menuntut ilmu. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa faktor budaya 
yang mempengaruhi perilaku merokok subjek terbagi dalam dua kelompok, 
yaitu dorongan pribadi untuk menyukai rokok yang berkaitan dengan aspek 
historis awal mula subjek merokok, serta arti penting rokok untuk diri 
subjek berkaitan dengan motivasi pribadi subjek untuk terus-menerus 
melakukan perilaku merokok sampai saat ini. Seluruh subjek menjadi 
perokok aktif ketika duduk di bangku SMA. Sementara motivasi pribadi 
subjek untuk terus-menerus melakukan perilaku merokok berkaitan dengan 
kedudukan rokok sebagai penghilang stres, serta sarana penunjang 
eksistensi diri dengan nilai gengsi di dalamnya. 
3. Faktor Intrapersonal 
Faktor intrapersonal berkaitan dengan tingkat kerentanan subjek untuk 
menjadi perokok dan rendahnya kepercayaan diri untuk berhenti merokok. 
Pada penelitian ini, kerentanan subjek menjadi perokok dikaitkan dengan 
sumber informasi mengenai rokok yang diterima subjek serta aktivitas yang 
dilakukan saat merokok. Sementara kepercayaan diri untuk berhenti 
dikaitkan dengan jumlah rokok yang dihabiskan dalam satu hari, reaksi 
orang di sekitar atas perilaku merokok subjek, serta niat atau motivasi 
subjek untuk berhenti merokok. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa subjek memperoleh informasi rokok dari beberapa sumber yang 
berbeda. Salah satunya yaitu dari media televisi. Menurut penuturan subjek 
RN, dirinya mendapat informasi mengenai rokok dari televisi (wawancara 
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dengan RN, 1 Agustus 2014). Hal yang sama diungkapkan oleh subjek PA 
sebagaimana dapat dilihat pada kutipan wawancara berikut: 
“Kalau saya tahunya dari iklan di media massa mbak. Ya dari televisi, 
dari surat kabar juga sih.” (Wawancara dengan PA, 6 Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa selain dari televisi, 
informasi mengenai rokok juga diperoleh dari media massa lainnya seperti 
surat kabar. Selain berbagai media massa tersebut, informasi mengenai 
rokok juga diperoleh dari orang-orang di sekitar subjek yang juga 
merupakan perokok. Hal tersebut diungkapkan oleh subjek MG dalam 
kutipan wawancara berikut: 
“Kalau rokok sendiri saya udah tau sejak kecil. Soalnya kan saya 
hidup di lingkungan perokok mbak. Tapi kalau informasi yang lebih 
formal sih saya tahu dari poster-poster yang ditempel di sekolah, dari 
penyuluhan guru BK, terus dari internet juga.” (Wawancara dengan 
MG, 7 Agustus 2014). 
 
Penuturan subjek MG dalam kutipan wawancara tersebut menunjukan 
bahwa orang-orang terdekat yang merupakan perokok juga dapat menjadi 
media penyebaran informasi bagi subjek sehingga lebih mengenal rokok 
maupun terbiasa dengan perilaku merokok. Hal yang sejalan diungkapkan 
oleh subjek WN. Berikut kutipan wawancara yang menunjukan hal tersebut: 
“Sumber informasi yang membuat saya lebih tahu tentang rokok dan 
terbiasa dengan perilaku merokok ya dari orang tua mbak. Kedua 
orang tua saya merokok jadi sejak kecil ya terbiasa melihat rokok, 
orang merokok.” (Wawancara dengan WN, 18 Agustus 2014). 
 
Penuturan WN pada kutipan wawancara tersebut semakin 
membenarkan bahwa orang-orang terdekat di lingkungan subjek dapat 
menjadi bagian dari media penyebaran informasi tentang rokok. Termasuk 
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dalam hal ini adalah situasi yang membuat subjek merasa terbiasa melihat 
atau berada di antara kalangan perokok. 
Selain orang-orang terdekat yang berada di lingkungan keluarga, 
pihak lain yang juga dapat menyebarkan informasi mengenai rokok adalah 
orang-orang terdekat di lingkungan teman. Hal tersebut diungkapkan oleh 
subjek AR dan KP. Hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek AR 
menunjukan bahwa informasi terbesar mengenai rokok diperoleh dari 
teman-temannya. Termasuk informasi mengenai produk-produk baru yang 
menarik untuk dicoba (wawancara dengan AR, 13 Agustus 2014). Hal 
tersebut diperkuat dengan keterangan dari teman dekat AR sebagai berikut: 
“Informasi setahu saya dia banyak dari temannya mbak. Sampai dulu 
pernah kan kita lagi ngopi di sini, dia nge-rokok. Rokoknya itu kecil 
mbak, lintingannya lebih kecil dari rokok biasanya itu, bungkusnya 
putih, saya inget banget. Kan saya tanya, rokok apa itu, dia bilang 
coba deh cium baunya. Jadi itu rokoknya wangi strobery mbak. Saya 
juga baru tahu kan. Terus dia cerita. Katanya ini rokok lagi nge-hits 
banget buat cewek-cewek, wanginya enak.” (Wawancara dengan AD, 
13 Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa informasi mengenai 
rokok dapat datang dari teman-teman yang juga perokok. Begitu pula 
dengan subjek KP yang juga menilai bahwa teman-teman sebaya di 
lingkungan kerjanya adalah pembawa informasi utama bagi dirinya 
mengenai rokok (wawancara dengan KP, 13 Agustus 2014). 
Uraian tersebut menunjukan bahwa masing-masing subjek 
memperoleh informasi mengenai rokok dari beberapa sumber yang berbeda. 




Tabel 9. Sumber Informasi Mengenai Rokok yang Dominan Bagi Subjek 
 
Nama Subjek (Inisial) Sumber Informasi Dominan 
RN Televisi 
PA Televisi dan Surat Kabar 
MG Orang Tua/Anggota Keluarga yang Merokok, 
Pihak Sekolah, Internet 
WN Orang Tua yang Merokok 
AR Teman-Teman di Lingkungan Kerja 
KP Teman-Teman di Lingkungan Kerja 
 
Sementara itu, selain berkaitan dengan sumber informasi mengenai 
rokok yang telah diuraikan, kerentanan subjek untuk menjadi perokok juga 
berkaitan dengan aktivitas lain yang dilakukan bersamaan dengan merokok. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa seluruh subjek merokok saat sedang 
bersantai atau mengisi waktu luang bersama teman-temannya. Hal demikian 
tidak terlepas dari lokasi subjek merokok yang seluruhnya juga 
menyebutkan bahwa cafe merupakan salah satu lokasi untuk merokok. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa masing-masing pihak 
memiliki sumber informasi dominan yang berbeda terkait dengan rokok. 
Sementara aktivitas merokok dilakukan ketika subjek sedang bersantai atau 
mengisi waktu luang bersama teman-temannya.  
Sebagaimana telah disinggung pada bagian sebelumnya bahwa faktor 
intrapersonal penyebab perilaku merokok tidak hanya berkaitan dengan 
kerentanan subjek untuk menjadi perokok. Faktor tersebut juga berkaitan 
dengan kepercayaan diri subjek untuk berhenti merokok. Sementara 
kepercayaan diri untuk berhenti merokok dalam penelitian ini dikaitkan 
dengan jumlah rokok yang dihabiskan dalam satu hari, reaksi orang di 
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sekitar atas perilaku merokok subjek, serta niat atau motivasi subjek untuk 
berhenti merokok. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa rokok yang 
dihabiskan subjek dalam satu hari masing-masing berbeda jumlahnya. 
Berikut adalah tabel yang menunjukan hal tersebut: 
Tabel 10. Rata-Rata Jumlah Rokok yang Dihabiskan dalam Satu Hari 
 
Nama Subjek (Inisial) Jumlah Rokok dalam Sehari 
RN 3 batang per hari 
PA 3 batang per hari 
MG 12 batang per hari 
WN 2 batang per hari 
AR 3 batang per hari 
KP 3 batang per hari 
 
Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
besar subjek dapat menghabiskan sekitar 3 batang rokok per hari. Terdapat 
seorang subjek yang menghabiskan dua batang rokok per hari, dan satu 
subjek yang dapat menghabiskan 12 batang atau satu bungkus rokok per 
hari. 
Jumlah rokok yang dihabiskan dalam sehari oleh masing-masing 
subjek berkaitan dengan berbagai hal. Misalnya yaitu bagi subjek MG yang 
orang tuanya telah mengetahui bahwa dirinya adalah perokok serta tidak 
hanya merokok saat bersama dengan teman-temannya tetapi juga merokok 
di rumah, jumlah rokok yang dihabiskan cenderung lebih besar. Pada sisi 
lain, subjek WN yang hanya merokok saat merasa sangat setres cenderung 
menghabiskan rokok lebih sedikit dalam sehari.begitu pula dengan subjek 
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yang tidak pernah merokok di rumah yang rata-rata menghabiskan 3 batang 
rokok sehari, karena hanya merokok ketika bersama dengan teman-
temannya di luar rumah, sekolah/kampus, dan di lingkungan kerja. 
Lebih lanjut, jumlah rokok yang dihabiskan dalam sehari oleh subjek 
juga dapat dikaitkan dengan reaksi orang-orang di sekitar subjek atas 
perilaku merokok tersebut. Bagi subjek yang tidak mendapat reaksi negatif 
dari orang-orang terdekat, tentu akan cenderung menghabiskan lebih banyak 
rokok. Hal tersebut diungkapkan oleh subjek MG sebagaimana dapat dilihat 
dalam kutipan wawancara berikut: 
“Orang tua saya cuek aja tuh mbak. Kakak saya juga tahu kalau saya 
merokok. Tapi mereka gak pernah marahin saya. Sejauh ini sih teman-
teman juga biasa saja mbak. Kan teman-teman saya juga banyak yang 
merokok. Yang cowok sama yang cewek banyak yang merokok juga 
kok.” (Wawancara dengan MG, 7 Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa reaksi orang tua, 
saudara, serta teman-teman di sekitar subjek MG atas perilaku merokoknya 
cenderung tidak mengarah pada pertentangan. Kondisi demikian yang 
kemudian membuat subjek MG dapat merokok secara lebih leluasa, 
termasuk merokok di rumah, sehingga jumlah rokok yang dihabiskan dalam 
sehari lebih banyak dari pada subjek lain. Hal ini diperkuat dengan 
keterangan salah seorang teman subjek berikut: 
“Iya saya juga awalnya heran. Kok keluarganya dia bisa cuek banget. 
Jadi nge-rokok di rumah dibiarin aja. Makanya kan teman-teman 
sering pada ngumpul di rumah dia. Bebas soalnya. Hehe.” 
(Wawancara dengan SY, 8 Agustus 2014) 
Kondisi berbeda dituturkan oleh subjek RN yang dalam hal ini masih 
merupakan pelajar SMA. Menurut RN, orang tuanya tidak mengetahui 
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bahwa dirinya adalah perokok. Sementara teman-teman sekolah di 
sekitarnya cukup banyak yang memberi penilaian negatif atas perilaku 
merokoknya. Berikut kutipan wawancara yang menunjukan hal tersebut: 
“Jelas saja orang tua saya tidak tahu mbak. Nggak kebayang deh kalau 
sampai tahu. Bisa-bisa remuk redam saya. Hahaha. Kalau teman, 
sebagian besar sih kaget mbak. Teman-teman saya masih pada kolot 
sih kalau tahu ada cewek yang merokok.” (Wawancara dengan RN, 1 
Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa upaya subjek untuk 
merahasiakan perilaku merokok dari orang tua berkaitan dengan jumlah 
rokok yang dihabiskan dalam satu hari. Hal ini sejalan dengan yang 
diungkapkan oleh tman dekat subjek sebagai berikut: 
“Enggak, orang tua dia enggak tahu mbak. Makanya dia enggak berani 
nge-rokok di rumah. Ya masih takut sama orang tuanya mbak.” 
(Wawancara dengan KI, 1 AGustus 2014). 
 
Upaya subjek untuk merahasiakan perilaku merokok dari orang tuanya 
dalam hal ini juga diungkapkan oleh subjek lain sebagai berikut: 
“Kalau orang tua saya nggak tahu mbak saya ngerokok. Wah, bisa 
kena omel habis-habisan mungkin kalau orang tua sampai tahu saya 
nge-rokok.” (Wawancara dengan PA, 6 Agustus 2014). 
 
Penuturan subjek PA tersebut dikuatkan oleh penuturan teman dekat 
subjek berikut: 
“Ya walaupun sudah enggak tinggal bareng orangtuanya tapi dia 
masih sembunyi-sembunyi nge-rokoknya mbak. Apalagi kalau di 
rumah, kan ada kakanya. Wih kakanya itu disiplin banget. Saya heran 
juga kakanya disiplin gitu tapi kok masih tetap nge-rokok. walaupun 
enggak nge-rokok di rumah tapi kan bisa saja ketahuan. Habis deh 





Ketidaktahuan orang tua atas perilaku merokok subjek juga dialami 
oleh subjek WN dan KP. Orang tua kedua subjek tersebut adalah perokok, 
tetapi keduanya memilih merahasiakan perilaku merokok dari orang tuanya 
karena merasa khawatir atas reaksi orang tua jika mengetahui hal tersebut. 
Pada kenyataannya, kondisi tersebut justru menjadi alat kontrol bagi kedua 
subjek sehingga membatasi diri untuk tidak merokok di rumah (wawancara 
dengan WN, 12 Agustus 2014; KP, 13 Agustus 2014). Berbeda dengan 
subjek AR yang kedua orang tuanya bukan perokok, sehingga cukup 
beralaasn jika AR merahasiakan perilakunya merokok. Berikut kutipan 
wawancara yang menunjukan hal tersebut: 
 “Orang tua jelas nggak tahu mbak. Ya secara orang tua saya bukan 
perokok. Bisa disuruh stop jadi model kalau orang tua tahu. Dulu juga 
dari awal Mama dan Papa bilang boleh sekolah sambil ikut-ikut 
pemotretan, fashion show, atau apa, asal ya nggak ganggu waktu 
sekolah sama nggak macem-macem. Pastilah menurut penilaian orang 
tua merokok ini termasuk tindakan macem-macem itu kan. Jadi ya ini 
rahasia mbak. Hehe.” (Wawancara dengan AR, 13 Agustus 2014) 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa bagi subjek AR, 
sangat penting untuk merahasiakan perilaku merokok dari kedua orang 
tuanya. Selain berkaitan dengan kondisi orang tuanya yang tidak merokok, 
tetapi juga dirasa perlu untuk tetap mempertahankan izin orang tuanya atas 
pekerjaan yang dijalaninya seiring statusnya sebagai pelajar saat ini. 
Penuturan subjek tersebut dikuatkan oleh salah seorang teman subjek 
berikut: 
“Setahu saya masih sembunyi-sembunyi dari orang tuanya. Dia itu 
orang tuanya cukup ngebebasin sebenarnya, makanya dikasih izin kan 
sekolah sambil jadi model. Tapi kan orang tua dua-duanya enggak 
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nge-rokok, ayahnya aja enggak. Masa ya dia mau nge-rokok depan 
ayahnya mbak.” (Wawancara dengan AD, 13 Agustus 2014). 
 
Berikut merupakan tabel yang menunjukan reaksi orang-orang 
terdekat atas perilaku merokok subjek: 





RN Orang tua tidak tahu, teman-teman tahu dan 
sebagian besar terkejut 
PA Orang tua tidak tahu 
MG Orang tua, saudara, dan teman-teman tahu, reaksi 
biasa saja 
WN Orang tua tidak tahu 
AR Orang tua tidak tahu 
KP Orang tua tidak tahu 
 
Data pada tabel tersebut menunjukan bahwa sebagian besar subjek 
masih merahasiakan perilaku merokok dari orang tuanya. Terdapat seorang 
subjek saja yang orang tuanya mengetahui bahwa subjek adalah perokok. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa reaksi kedua orang tua subjek tersebut 
cenderung biasa saja. 
Lebih lanjut, bahasan mengenai kepercayaan diri subjek untuk 
berhenti merokok dalam hal ini juga dikaitkan dengan niat atau motivasi 
subjek untuk berhenti. Hasil penelitian menunjukan bahwa keinginan untuk 
berhenti merokok pada dasarnya telah tumbuh dalam diri subjek. Hanya saja 
kadarnya berbeda-beda, serta seluruhnya menyatakan bahwa keinginan 
untuk berhenti tersebut tidak untuk dilakukan dalam waktu dekat. 
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Subjek RN dalam hal ini mewujudkan keinginannya untuk berhenti 
merokok dengan mengupayakan kegiatan positif sebagai pengalih perhatian 
dari rokok. Berikut kutipan wawancara yang menunjukan hal tersebut: 
“Pengin banget mbak. Saya ini sih mbak, uangnya yang biasanya saya 
pakai buat beli rokok, saya buat beli makanan sehat gitu. Kalau nggak 
ya uangnya saya tabung. Terus kan bisaanya saya ngerokok tuh kalau 
ada masalah. Sekarang saya sudah mulai mencoba buat 
memperbanyak berdoa kalau lagi ada masalah. Ya saya alihin ke hal 
positif gitu deh mbak.” (Wawancara dengan RN, 1 Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa subjek RN telah 
berupaya mengalihkan perhatiannya dari rokok. Hal tersebut dapat dilihat 
sebagai langkah awal untuk berhenti merokok. Melakukan hal-hal yang 
dapat mengalihkan perhatian dari rokok juga dilakukan oleh subjek PA. 
Berikut kutipan wawancara yang menunjukan hal tersebut: 
“Iya pasti lah mbak. Meskipun saya sekarang masih merokok, tapi 
tetap ada keinginan saya untuk benar-benar berhenti merokok suatu 
saat nanti. Kalau saya sih dari sekarang udah mulai mengurangi 
frekuensi pembelian rokok mbak. Ya maksudnya biar konsumsi 
rokoknya juga berkurang gitu lho. Terus ini mbak, biasanya saya 
kemana-mana juga bawa permen karet. Maksudnya sih sebagai 
pengganti kalau mulut rasanya pengen ngerokok. Efektif juga lho ini 
mbak. Nah, yang kelihatannya paling klasik dan rada aneh, kalau saya 
sih sering meditasi di rumah mbak. Hahaha. Ya maksudnya selain 
buat nenangin diri, kan saya kalau di rumah juga gak bisa ngerokok 
mbak.” (Wawancara dengan PA, 6 Agustus 2014). 
 
Subjek yang lain, yaitu subjek MG dalam hal ini juga mengupayakan 
hal yang sama untuk berhenti merokok. Berikut kutipan wawancara yang 
menunjukan hal tersebut: 
“Wah pengen banget mbak. Rasanya pengen bisa berhenti dari 
kecanduan merokok. Saya minta dukungan dari keluarga dan teman-
teman dekat saya untuk memotivasi mbak. Saya juga sudah mulai 
mengurangi intensitas merokok saya. Sama ini sih mbak, saya 
sekarang kemana-mana bawa permen. Ya sebagai pengganti kalau 
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mulut rasanya udah asem banget mau ngerokok.” (Wawancara dengan 
MG, 7 Agustus 2014). 
 
Berbeda dengan ketiga subjek tersebut, hasil penelitian menunjukan 
bahwa subjek WN, AR, dan KP cenderung belum memulai upaya untuk 
berhenti merokok. Ketiganya dalam hal ini memiliki penilaian yang sama, 
yaitu akan berhenti merokok suatu saat nanti, tetapi tidak dalam waktu 
dekat. Subjek WN mengemukakan bahwa dirinya mungkin akan berhenti 
merokok apabila telah berkeluarga, tetapi tidak dalam jangka waktu yang 
dekat (wawancara dengan WN, 12 Agustus 2014). Sementara subjek KP 
menuturkan bahwa dirinya akan lebih serius berhenti merokok setelah lulus 
kuliah dan tidak lagi bekerja part time di distro tempatnya bekerja saat ini 
(wawancara dengan KP, 13 Agustus 2014). Berbeda dengan subjek AR 
yang menyatakan hal berikut: 
“Kalau keinginan untuk berhenti merokok ya pasti ada mbak, tapi 
nggak dalam waktu dekat ya. Apalagi saya kan paling sehari paling 
berapa batang aja nge-rokok-nya, itu juga. Cuma kalau ada jadwal 
ketemu sama temen-temen kerja. Lagian kalau mau berhenti sekarang, 
saya belum siap mbak, ntar di ejek temen-temen, apa ya, kampungan, 
nggak gaul, macem-macem. Paling saya berhenti total kalau udah 
nggak di dunia modelling, tapi kayanya itu masih lama banget. Emm, 
menurut saya sih kok nggak papa ya mbak, toh sejauh ini saya juga 
membatasi diri untuk tidak menjadi perokok berat.” (Wawancara 
dengan AR, 13 Agustus 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa subjek AR belum 
melakukan upaya nyata untuk berhenti merokok. Hal demikian dikarenakan 
niatnya untuk berhenti merokok belum cukup besar dan tidak ingin 
diwujudkannya dalam waktu singkat. Terdapat ketakutan tersendiri dalam 
diri subjek AR apabila dirinya berhenti merokok akan sulit untuk diterima 
85 
 
teman-teman anggota kelompoknya. Berdasarkan uraian tersebut, berikut 
merupakan tabel yang menunjukan niat dan upaya subjek untuk berhenti 
merokok: 





RN Ada Mengalihkan perhatian dari rokok, 
terutama saat mengalami masalah 
PA Ada Mengurangi intensitas merokok, 
mengkonsumsi permen karet, meditasi 
MG Ada Meminta dukungan dan motivasi dari 
keluarga dan teman dekat, mengurangi 
intensitas merokok, mengkonsumsi 
permen karet  
WN Ada  Tidak Ada 
AR Ada Tidak Ada 
KP Ada Tidak Ada 
 
Data pada tabel tersebut menunjukan bahwa seluruh subjek pada 
dasarnya telah memiliki niat atau keinginan untuk berhenti merokok. Hanya 
saja belum seluruh subjek mewujudkan keinginannya tersebut dalam 
tindakan nyata yang dapat mendukung upaya untuk berhenti merokok. 
Terdapat tiga orang subjek yang belum melakukan upaya apapun karena 
menilai perwujudan niatnya untuk berhenti merokok tidak akan dilakukan 
dalam waktu dekat.  
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat dikatakan bahwa 
faktor-faktor yang menyebabkan subjek memiliki perilaku merokok tidak 
hanya berkaitan dengan faktor yang mendorong subjek untuk mengawali 
perilaku merokok. Lebih dari itu juga terdapat faktor-faktor yang 
mendukung bagi subjek untuk terus-menerus melakukan perilaku merokok, 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat dikatakan bahwa 
pada dasarnya faktor-faktor yang menyebabkan subjek menjadi perokok dibagi 
dalam tiga kelompok (Grenard, et.al., 2006: 245), yaitu pengaruh interpersonal, 
pengaruh budaya (attitudinal), dan pengaruh intrapersonal. Faktor 
interpersonal berkaitan dengan dengan pengaruh orang tua, teman dekat yang 
merokok, dan lingkungan teman sebaya yang merokok.  
Faktor budaya berkaitan dengan dorongan pribadi untuk menyukai rokok 
serta arti penting rokok untuk diri subjek sendiri. Dorongan pribadi untuk 
menyukai rokok dalam hal ini berkaitan dengan aspek historis awal mula 
subjek merokok. Sementara arti penting rokok untuk diri subjek berkaitan 
dengan motivasi pribadi subjek untuk terus-menerus melakukan perilaku 
merokok sampai saat ini. 
Sementara faktor intrapersonal berkaitan dengan tingkat kerentanan 
subjek untuk menjadi perokok dan rendahnya kepercayaan diri untuk berhenti 
merokok. Pada penelitian ini, kerentanan subjek menjadi perokok dikaitkan 
dengan sumber informasi mengenai rokok yang diterima subjek serta aktivitas 
yang dilakukan saat merokok. Sementara kepercayaan diri untuk berhenti 
dikaitkan dengan jumlah rokok yang dihabiskan dalam satu hari, reaksi orang 
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di sekitar atas perilaku merokok subjek, serta niat atau motivasi subjek untuk 
berhenti merokok. 
Ketiga faktor tersebut memberikan pengaruhnya secara berbeda pada 
masing-masing subjek dalam penelitian ini. Berikut merupakan pembahasan 
masing-masing faktor tersebut sesuai dengan hasil penelitian pada enam orang 
subjek yang telah diuraikan sebelumnya: 
1. Subjek RN  
Subjek RN adalah remaja putri berusia 17 tahun. RN saat ini masih 
duduk di bangku SMA. Setiap harinya rata-rata jumlah rokok yang 
dihabiskan subjek RN adalah 3 batang. Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa perilaku merokok subjek RN berkaitan dengan 
perilaku merokok kedua orang tuanya. Kedua orang tua RN dalam hal ini 
adalah perokok. Sementara secara lebih luas, faktor interpersonal yang 
mempengaruhi perilaku merokok subjek RN datang dari orang tua dan 
lingkungan temannya. Hanya saja, faktor pengaruh orang tua cenderung 
lebih dominan pengaruhnya bagi perilaku merokok subjek RN. 
Lebih lanjut, berkaitan dengan faktor budaya yang mempengaruhi 
perilaku merokok subjek dalam hal ini tidak terlepas dari aspek historis awal 
mula subjek merokok. Subjek RN dalam hal ini menjadi perokok setelah 
masuk ke SMA. Sementara itu, arti penting rokok untuk dirinya adalah 
sebagai sarana mengurangi stres ketika banyak menghadapi masalah. Hal 
demikian kemudian berkaitan dengan lokasi-lokasi yang dipilih subjek RN 
untuk merokok. RN biasanya hanya merokok ketika berada di cafe, 
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sedangkan sekolah dan rumah adalah dua lokasi yang sangat dihindari 
subjek RN untuk merokok. Pemilihan lokasi tersebut tidak terlepas dari 
ketidaktahuan orang tua subjek atas perilaku merokoknya, meskipun kedua 
orang tua subjek RN adalah perokok. 
Pada faktor intrapersonal, subjek RN dalam hal ini mendapat 
informasi utama tentang rokok dari media televisi. Sementara itu, RN masih 
merahasiakan perilaku merokok dari kedua orang tuanya. Beberapa teman 
dekat subjek RN telah mengetahui perilaku merokok tersebut dan 
meunjukkan reaksi terkejut. Kondisi demikian mendorong tumbuhnya niat 
dalam diri subjek untuk berhenti merokok. Upaya yang dilakukan untuk 
berhenti merokok adalah dengan mengalihkan perhatian dari rokok ketika 
mengalami masalah. Berikut merupakan tabel yang menunjukkan faktor-
faktor pendorong perilaku merokok bagi subjek RN: 
Tabel 13. Faktor Penyebab Perilaku Merokok Subjek RN 
 
Faktor Aspek Keterangan 
Interpersonal Pengaruh orang tua Ya 
 Pengaruh teman sebaya Ya 
 Pengaruh paling dominan Orang tua 
Budaya Awal mula merokok SMA 
 Arti penting rokok Penghilang stres 
Intrapersonal Sumber informasi tentang rokok Televisi 
 Aktivitas yang dilakukan saat merokok Berkumpul dengan teman di cafe 
 Respon orang sekitar Orang tua tidak tahu, teman 
dekat terkejut 
 Jumlah rokok yang dihabiskan/hari 3 batang 
 Niat berhenti merokok Ada 
 Upaya berhenti merokok Mengalihkan perhatian dari 





2. Subjek PA 
Subjek PA adalah seorang mahasiswa berusia 21 tahun. Ayah dari 
subjek PA adalah seorang perokok. Faktor interpersonal yang 
mempengaruhi perilaku merokok subjek adalah orang tua dan lingkungan 
pergaulan teman sebaya. Hanya saja, faktor interpersonal yang lebih 
dominan dalam hal ini adalah faktor teman sebaya. 
Dilihat dari faktor budaya, secara historis awal mula subjek PA 
merokok adalah ketika berada di bangku SMA. Sementara itu, arti penting 
rokok bagi subjek PA adalah sebagai pemberi ketenangan jika sedang 
menghadapi masalah. Subjek PA biasa melakukan aktivitas bersantai atau 
berbincang dengan teman-temannya di cafe atau di mall sembari merokok. 
Kampus dan rumah adalah lokasi yang dihindari subjek PA untuk merokok 
mengingat kedua orang tua subjek tidak mengetahui perilaku merokoknya. 
Sementara itu, dari faktor intrapersonal dapat dilihat bahwa subjek 
PA memperoleh informasi tentang rokok dari televisi dan surat kabar. setiap 
harinya PA menghabiskan 3 batang rokok. Berkaitan dengan niat untuk 
berhenti, subjek PA telah memiliki niat tersebut. Hal ini terlihat dari upaya 
yang telah dilakukan, yaitu mengurangi intensitas merokok, mengkonsumsi 
permen karet, dan meditasi. Berikut tabel yang menunjukan faktor penyebab 






Tabel 14. Faktor Penyebab Perilaku Merokok Subjek PA 
 
Faktor Aspek Keterangan 
Interpersonal Pengaruh orang tua Ya 
 Pengaruh teman sebaya Ya 
 Pengaruh paling dominan Lingkungan pergaulan teman 
Budaya Awal mula merokok SMA 
 Arti penting rokok Pemberi ketenangan jika sedang 
menghadapi masalah 
Intrapersonal Sumber informasi tentang rokok Televisi dan surat kabar 
 Aktivitas yang dilakukan saat merokok Berkumpul dengan teman di Mall 
atau cafe 
 Respon orang sekitar Orang tua tidak tahu 
 Jumlah rokok yang dihabiskan/hari 3 
 Niat berhenti merokok Ada 
 Upaya berhenti merokok Mengurangi intensitas merokok, 
mengkonsumsi permen karet, dan 
meditasi 
 
3. Subjek MG 
Subjek MG adalah seorang mahasiswa berusia 20 tahun. MG 
merokok karena dipengaruhi oleh orang tuanya yang merokok. Faktor 
interpersonal yang mempengaruhi subjek MG merokok adalah orang tua 
dan lingkungan pergaulan teman, namun faktor lingkungan pergaulan dalam 
hal ini lebih dominan. 
Awal mula MG menjadi perokok terjadi ketika MG duduk di 
bangku SMA. Sementara arti penting rokok bagi subjek MG adalah sebagai 
suatu bentuk kebutuhan yang sama kedudukannya seperti kebutuhan makan. 
Ketika sedang merokok, MG cenderung memilih untuk berkumpul dengan 
temannya di cafe atau mall. MG sangat menghindari merokok di lingkungan 
kampus, namun MG merokok di rumah.  
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Sementara itu, faktor intrapersonal berkaitan dengan sumber 
informasi mengenai rokok. Subjek MG menyatakan bahwa informasi utama 
mengenai rokok diperoleh dari orang tua/anggota keluarga yang merokok, 
pihak sekolah, internet. Dalam sehari, MG dapat menghabiskan sampai 12 
batang rokok. Hal ini tidak terlepas dari perilaku merokok subjek MG yang 
telah diketahui orang-orang di sekitarnya. Saudara dan teman-teman subjek 
juga mengetahui perilaku merokok tersebut, namun reaksinya biasa saja 
Hanya saja, MG memiliki niat untuk berhenti merokok dengan berupaya 
meminta dukungan dan motivasi dari keluarga dan teman dekat, mengurangi 
intensitas merokok, dan mengkonsumsi permen karet. Berikut adalah tabel 
yang menunjukan faktor penyebab subjek MG merokok: 
Tabel 15. Faktor Penyebab Perilaku Merokok Subjek MG 
 
Faktor Aspek Keterangan 
Interpersonal Pengaruh orang tua Ya 
 Pengaruh teman sebaya Ya 
 Pengaruh paling dominan Lingkungan pergaulan teman 
Budaya Awal mula merokok SMA 
 Arti penting rokok Bagian dari kebutuhan hidup 
Intrapersonal Sumber informasi tentang rokok Orang tua/anggota keluarga yang 
merokok, pihak sekolah, internet 
 Aktivitas yang dilakukan saat merokok Berkumpul dengan teman di Mall 
atau cafe 
 Respon orang sekitar Orang tua, saudara, dan teman-
teman tahu, reaksi biasa saja 
 Jumlah rokok yang dihabiskan/hari 12 
 Niat berhenti merokok Ada 
 Upaya berhenti merokok Meminta dukungan dan motivasi 
dari keluarga dan teman dekat, 
mengurangi intensitas merokok, 





4. Subjek WN 
Subjek WN adalah seorang pelajar SMA berusia 16 tahun. Kedua 
orang tua WN adalah perokok. Menurut subjek, perilaku merokoknya secara 
interpersonal dipengaruhi oleh perilaku merokok kedua orang tua maupun 
teman-teman di lingkungan sekitarnya. Hanya saja, faktor orang tua 
cenderung  dirasa lebih dominan. 
Perilaku merokok pada subjek WN dimulai setelah dirinya duduk 
di bangku SMA. Dalam hal ini, WN mengangap rokok adalah penghilang 
stres. Oleh sebab itu, WN biasanya merokok ketika sedang bersama teman-
temannya di cafe dan tidak berani untuk merokok di tempat umum yang 
lebih ramai, seperti di mall. Subjek WN dalam hal ini tida pernah merokok 
di rumah atau di sekolah karena perilaku merokoknya tidak diketahui oleh 
orang tuanya. 
Terkait dengan faktor intrapersonal, subjek WN mengaku 
mendapat sumber informasi utama tentang rokok dari kedua orang tuanya 
yang merokok. Sementara itu, setiap hari subjek menghabiskan rokok 
sejumlah 2 batang. Hal demikian membuat subjek merasa bahwa dirinya 
bukan perokok berat. Oleh sebab itu, saat ini belum ada niat maupun upaya 
untuk berhenti merokok. Berikut adalah tabel yang menunjukkan penyebab 






Tabel 16. Faktor Penyebab Perilaku Merokok Subjek WN 
 
Faktor Aspek Keterangan 
Interpersonal Pengaruh orang tua Ya 
 Pengaruh teman sebaya Ya 
 Pengaruh paling dominan Orang tua 
Budaya Awal mula merokok SMA 
 Arti penting rokok Penghilang stres 
Intrapersonal Sumber informasi tentang rokok Kedua orang tua yang perokok 
 Aktivitas yang dilakukan saat merokok Berkumpul dengan teman di cafe 
 Respon orang sekitar Orang tua tidak tahu 
 Jumlah rokok yang dihabiskan/hari 2 
 Niat berhenti merokok Tidak ada 
 Upaya berhenti merokok Tidak ada 
  
5. Subjek AR 
Subjek AR adalah seorang pelajar SMA berusia 17 tahu, tang juga 
merupakan seorang freelance di dunia modeling. Faktor interpersonal yang 
mempengaruhi perilaku merokok pada subjek AR adalah pengaruh teman-
teman di lingkungan kerjanya. Faktor tersebut dinilai sangat dominan 
mempengaruhi perilaku merokok subjek karena kedua orang tua subjek 
bukanlah perokok. 
Terkait dengan faktor budaya, secara historis awal mula subjek 
menjadi perokok terjadi ketika dirinya duduk di bangsu SMA. Lbih tepatnya 
adalag ketika dirinya mulai masuk ke dunia modeling. SUbjek AR menilai 
rokok adalah bagian dari penunjang eksistensi dirinya di antara orang-orang 
dalam kelompok kerjanya. Oleh sebab itu, ketika sedang bersama dengan 
teman-temannya di cafe, mall, maupun lokasi pemotretan subjek selalu 
merokok. Subjek AR tidak pernah merokok di sekolah maupun di rumah 
karena orang tuanya tidak mengetahui perilaku merokok tersebut. 
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Sementara terkait dengan faktor intrapersonal, subjek AR merasa 
informasi terbesar tentang rokok diperoleh dari teman-teman di lingkungan 
kerjanya. Dalam satu hari, rata-rata rokok yang dihabiskan oleh subjek AR 
adalah 3 batang. Oleh karena rokok dianggap sebagai bagian dari penunjang 
eksistensi dirinya dalam lingkungan kerjanya, maka saat ini subjek tidak 
memiliki niat ataupun upaya untuk berhenti merokok. Berikut adalah tabel 
yang menunjukan faktor penyebabkan perilaku merokok pada subjek AR: 
Tabel 17. Faktor Penyebab Perilaku Merokok Subjek AR 
 
Faktor Aspek Keterangan 
Interpersonal Pengaruh orang tua Tidak 
 Pengaruh teman sebaya Ya 
 Pengaruh paling dominan Pergaulan teman di lingkungan 
kerja 
Budaya Awal mula merokok SMA 
 Arti penting rokok Penunjang eksistensi diri 
Intrapersonal Sumber informasi tentang rokok Teman-teman di lingkungan kerja 
 Aktivitas yang dilakukan saat merokok Berkumpul dengan teman di cafe 
dan mall 
 Respon orang sekitar Orang tua tidak tahu 
 Jumlah rokok yang dihabiskan/hari 3 
 Niat berhenti merokok Tidak ada 
 Upaya berhenti merokok Tidak ada 
 Sumber: Diolah dari data primer (2014) 
6. Subjek KP 
Subjek KP adalah seorang mahasiswa berusia 21 tahun, yang juga 
menjadi pekerja paruh waktu (part time) di sebuah distro. Faktor 
interpersonal yang mempengaruhi perilaku merokok subjek adalah kedua 
orang tua yang merupakan perokok dan teman-teman di lingkungan 
kerjanya yang sebagian besar adalah perokok. Sementara faktor 
95 
 
interpersonal yang dirasa dominan adalah dari lingkungan teman-teman 
kerjanya. 
Faktor budaya dalam hal ini tidak terlepas dari awal mula subjek 
KP merokok yang diakuinya terjadi ketika berada di bangku SMA. Arti 
penting rokok bagi subjek KP adalah sebagai sarana penghilang stres. 
Kedua orang tua subjek KP tidak mengetahui perilaku merokoknya. Oleh 
sebab itu, subjek KP tidak pernah merokok di rumah maupun di kampus. 
Aktivitas yang dilakukan ketika merokok adalah saat bersama teman-
temannya di distro tempat subjek bekerja, maupun saat berkumpul dengan 
temannya di cafe. 
Sementara faktor intrapersonal yang menjadi penyebab subjek 
merokok tidak terlepas dari sumber informasi yang diperoleh mengenai 
rokok. Subjek KP mendapat informasi tersebut dari teman-teman di 
lingkungan kerjanya. Rata-rata rokok yang dihabiskan dalam sehari adalah 3 
batang. Subjek merasa bahwa saat ini belum memiliki niat untuk berhenti 
merokok. Oleh sebab itu, subjek KP juga tidak mengupayakan suatu 
tindakan apapun untuk berhenti merokok saat ini. Berikut adalah tabel yang 
menunjukan faktor penyebab perilaku merokok subjek KP: 
Tabel 18. Faktor Penyebab Perilaku Merokok Subjek KP 
 
Faktor Aspek Keterangan 
Interpersonal Pengaruh orang tua Ya 
 Pengaruh teman sebaya Ya 
 Pengaruh paling dominan Pergaulan teman di lingkungan 
kerja 
Budaya Awal mula merokok SMA 
 Arti penting rokok Penghilang stres 
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Intrapersonal Sumber informasi tentang rokok Teman-teman di lingkungan 
kerja 
 Aktivitas yang dilakukan saat merokok Berkumpul dengan teman di cafe 
dan distro tempat kerja 
 Respon orang sekitar Orang tua tidak tahu 
 Jumlah rokok yang dihabiskan/hari 3 
 Niat berhenti merokok Tidak ada 
 Upaya berhenti merokok Tidak ada 
 Sumber: Diolah dari data primer (2014) 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa tiga faktor penyebab 
perilaku merokok memiliki implikasi yang berbeda-beda pada keenam orang 
subjek. Hanya saja dapat dilihat adanya beberapa pola yang sama di antara 
keenam subjek. Pada faktor interpersonal, sebagaimana telah diuraikan bahwa 
dari enam orang subjek, lima orang di antaranya memiliki orang tua yang 
merokok dan hanya satu orang saja yang orang tuanya tidak merokok. Bahkan 
dari lima orang subjek tersebut, empat orang subjek memiliki orang tua yang 
merokok tidak hanya satu, tetapi kedua orang tua merokok. Kondisi demikian 
menunjukan bahwa subjek sejak kecil telah terbiasa berada di sekitar orang yng 
merokok. 
Orang tua dapat memberikan pengaruh besar pada perilaku remaja. 
Termasuk dalam hal ini pengaruh orang tua pada perilaku merokok remaja 
(Baer dan Corado dalam Atkinson, et.al., 1999: 294). Hal demikian 
dikarenakan sebagai seorang remaja, maka sejak masa anak-anak tentu subjek 
memulai inyeraksi dengan orang tuanya. Hal tersebut sejalan dengan 
pandangan Engels, et.al., (2004: 531) bahwa perilaku merokok pada remaja 
dipengaruhi oleh perilaku merokok orang tuanya. Remaja dalam hal ini 
melakukan tindakan peniruan pada perilaku orang tua yang merokok. Remaja 
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perokok kemudian dinilai cenderung lebih mudah berteman dengan teman-
teman sebaya yang juga merupakan perokok. Oleh sebab itu, menjadi cukup 
beralasan apabila subjek yang melakukan perilaku merokok menyebutkan 
bahwa perilaku merokoknya berangkat dari rumah. 
Selain pengaruh orang tua, lingkungan teman sebaya juga dapat 
memberikan pengaruh besar bagi subjek hingga akhirnya memiliki perilaku 
merokok. Hasil penelitian menunjukan bahwa seluruh subjek dalam hal ini 
menyatakan perilaku merokoknya turut dipengaruhi oleh lingkungan 
pergaulan. Pengaruh teman sebaya pada seorang remaja sangat besar. Apabila 
seorang remaja berada pada lingkungan teman perokok, maka 
kecenderungannya menjadi perokok juga menjadi semakin besar (Nainggolan, 
2001: 19). 
Hal tersebut dapat dilihat dari pengalaman subjek PA, MG, AR, dan KP. 
Keempat subjek tersebut menuturkan bahwa perilaku merokoknya sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan teman-temannya yang juga merokok. Sementara 
pada subjek RN dan WN, perilaku merokoknya lebih dominan dipengaruhi 
oleh faktor kondisi orang tua. Selain terbiasa melihat orang tuanya merokok 
sejak kecil, kedua subjek tersebut mengalami dampak dari perceraian orang 
tuanya, sehingga merasa rokok dapat mengurangi beban pikiran yang dialami. 
Sementara pada subjek AR dan KP, lingkungan pergaulan teman juga 
merujuk pada lingkungan teman-teman kerja. Hal demikian menunjukan 
bahwa subjek merokok agar lebih mudah diterima oleh teman-teman 
kelompoknya. Subjek dalam hal ini merasa khawatir apabila lingkungan 
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temannya kemudian tidak menerima dirinya jika terdapat suatu perbedaan atau 
tidak mengikuti hal sama yang dilakukan oleh sebagian besar teman 
(Nainggolan, 2001: 19). Hal demikian menunjukan bahwa terdapat subjek yang 
menjadikan rokok sebagai penunjang eksistensi diri. 
Sebagai remaja, keenam subjek dalam hal ini masih berada pada tahap 
yang belum cukup stabil pemikirannya (Kartono, 1995: 36). Artinya bahwa 
subjek masih mudah dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar. Oleh sebab 
itu, menjadi sangat beralasan apabila subjek yang tumbuh di lingkungan orang 
tua dan anggota keluarga lain perokok, serta bergaul dengan teman-teman yang 
juga perokok kemudian pada akhirnya memiliki perilaku merokok. 
Sementara terkait dengan faktor budaya, terdapat pula kesamaan pola di 
anatar keenam subjek. Hasil penelitian menunjukan bahwa seluruh subjek 
penelitian ini mulai menjadi perokok aktif setelah masuk ke Sekolah 
Menengah Atas, yaitu dalam rentang usia 16-18 tahun. Baik subjek RN, PA, 
MG, WN, AR, dan KP seluruhnya menjadi perokok setelah masuk jenjang 
SMA.  
Rentang usia tersebut menurut Kartono (1995: 36) termasuk dalam 
kelompok remaja pertengahan. Remaja pertengahan memiliki kepribadian yang 
masih kekanak-kanakan, tetapi telah timbul unsur baru yaitu kesadaran akan 
kehidupannya sendiri. Masa remaja pertengahan ditandai dengan adanya rasa 
percaya diri yang menimbulkan kesanggupan pada dirinya untuk melakukan 
penilaian terhadap tingkah laku yang dilakukannya sendiri, serta telah 
menemukan jati dirinya sendiri. Ciri-ciri tersebut menunjukan bahwa pada 
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masa tersebut, remaja telah merasa dewasa sehingga sanggup untuk 
bertanggung jawab atas pilihan tindakan dalam hidupnya. Pada sisi lain, remaja 
pertengahan juga masih memiliki sifat kekanak-kanakan. Oleh sebab itu, tanpa 
meminta pertimbangan orang tua dalam hal ini subjek berani mengambil 
keputusan untuk merokok, meskipun menyadari bahwa keputusan tersebut 
turut dipengaruhi oleh kondisi teman-temannya yang juga merupakan perokok. 
Lebih lanjut, berkaitan dengan motivasi subjek untuk terus merokok 
sampai saat ini hasil penelitian menunjukan terdapat dua alasan utama. Pertama 
adalah untuk mengurangi stres, dan kedua adalah untuk menunjang gengsi 
dalam pergaulan. Pelarian rasa stres pada rokok di kalangan remaja putri dapat 
dikaitkan dengan kondisi psikologis perempuan yang cenderung lebih 
emosional dari pada laki-laki. Kondisi demikian membuat perempuan lebih 
cepat merasakan gelisah, kalut, dan lainnya dibanding laki-laki (Lubis, 1994: 
12). Begitu pula pada remaja putri. Hal demikian dapat menjadi salah satu 
penyebab remaja putri pada akhirnya melampiaskan emosinya pada rokok. 
Sementara terkait dengan gengsi, perilaku merokok di kalangan remaja 
putri dapat dilihat sebagai suatu upaya agar lebih diakui oleh teman-teman 
dalam kelompoknya. Menurut Mangunegoro (dalam Mangunprasodjo, 2005: 
39) perilaku merokok di kalangan remaja dapat terjadi karena gengsi, rasa 
ingin terlihat keren, atau ingin dianggap dewasa. Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat dilihat bahwa perilaku merokok pada remaja putri memiliki ciri khasnya 
tersendiri. Terutama berkaitan dengan tingkat emosional remaja putri serta 
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upaya untuk menunjang gengsi agar diterima teman-teman dalam 
kelompoknya. 
Pada faktor intrapersonal, keenam subjek memiliki pola yang cenderung 
beragam. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa subjek memperoleh informasi rokok dari beberapa sumber yang 
berbeda, yaitu media masa serta orang-orang di sekitar subjek, baik orang tua 
maupun teman yang merupakan perokok. Remaja akan mudah terpengaruh 
untuk berperilaku merokok. Terlebih jika melihat iklan di media masa dan 
elektronik yang menampilkan gambaran bahwa perokok adalah lambang 
glamour bagi perempuan. Menurut Nainggolan (2001: 20) bahwa papan-papan 
iklan serta rayuan suara nikmatnya rokok melalui siaran radio, atau televisi, 
sangat membujuk seseorang untuk merokok. Khususnya pada remaja yang 
masih memiliki sifat mudah terpengaruh. Oleh sebab itu, mudahnya akses 
informasi terhadap rokok yang juga ditunjang dengan perilaku orang tua dan 
teman-teman subjek yang merokok kemudian pada akhirnya semakin 
meningkatkan keinginan subjek untuk menjadi perokok. 
Terkait dengan kepercayaan diri untuk berhenti merokok, dapat dilihat 
bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa hampir seluruh subjek 
menghabiskan rokok 3 batang per hari. Dalam hal ini, terdapat empat orang 
subjek yang rata-rata menghabiskan 3 batang rokok sehari, yaitu subjek RN, 
PA, AR, dan KP. Sementara terdapat seorang subjek yang menghabiskan rata-
rata 2 batang rokok sehari, yaitu subjek WN, dan seorang subjek lain dapat 
menghabiskan 12 batang rokok sehari, yaitu subjek MG. Berdasarkan hasil 
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penelitian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa lima orang subjek merupakan 
perokok ringan karena menghabiskan di bawah 10 batang rokok per hari 
(Mutschler dalam Noviawati, dkk, 2001: 254). Kelima subjek tersebut adalah 
RN, PA, WN, AR, dan KP. Sementara subjek MG termasuk kelompok perokok 
sedang karena menghisap 10-20 batang rokok per hari (Mutschler dalam 
Noviawati, dkk, 2001: 254). 
Perilaku merokok subjek MG berkaitan dengan kondisi di sekitar subjek 
yang cenderung tidak menunjukan pertentangan atas perilaku merokok 
tersebut. Hal demikian dapat dilihat dari sikap orang tua dan teman-teman di 
sekitar subjek yang menunjukan sikap biasa saja. Sebagaimana diungkapkan 
oleh Karr (dalam Susmiati, 2003: 21), terbentuknya perilaku merokok selain 
bergantung pada niat juga tergantung pada dukungan sosial masyarakat atau 
sekitar (social support) yang mendorong seseorang untuk merokok serta situasi 
(action situation) yang memberikan kemungkinan untuk merokok. Lemahnya 
sikap-sikap yang menunjukan pertentangan dengan perilaku merokok subjek 
pada akhirnya membuat subjek terus mempertahankan perilaku tersebut. 
Berbeda dengan subjek-subjek lain, yaitu RN, PA, WN, AR, dan KP yang 
cenderung masih mendapat pertentangan dari orang tua maupun beberapa 
teman di sekitarnya. 
Berdasarkan uraian tersebut, pada dasarnya dapat dikatakan bahwa 
perilaku merokok subjek tidak serta merta terjadi karena satu penyebab saja. 
Berbagai faktor yang telah diuraikan tersebut pada akhirnya secara bersamaan 
memberikan pengaruhnya atas proses pembentukan perilaku merokok dalam 
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diri subjek. Baik faktor interpersonal, faktor budaya, maupun faktor 
intrapersonal masing-masing memberikan pengaruh hingga pada akhirnya 
subjek memiliki perilaku merokok. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang dialami oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah bahwa terkadang subjek tidak menuturkan secara lugas faktor-faktor 
interpersonal yang menyebabkan timbulnya perilaku merokok. Subjek tidak 
menjelaskan secara lugas kepada peneliti, dikarenakan ada beberapa hal-hal 
atau masalah pribadi yang tidak dapat dijelaskan secara mendalam kepada 
peneliti mengigat privacy yang ingin disimpan subjek, meskipun peneliti telah 
menjelaskan bahwa data penelitian hanya dimanfaatkan untuk kepentingan 

















Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan, maka 
kesimpulan penelitian yang dapat disusun adalah bahwa faktor penyebab 
remaja putri di Kota Yogyakarta merokok dikelompokan menjadi tiga, yaitu: 
1. Faktor Interpersonal 
Faktor ini berkaitan dengan pengaruh orang tua, teman dekat yang 
merokok, dan lingkungan teman sebaya yang merokok. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa dari enam orang subjek, lima orang di antaranya 
memiliki orang tua yang merokok dan hanya satu orang saja yang orang 
tuanya tidak merokok. Bahkan dari lima orang subjek tersebut, empat orang 
subjek memiliki orang tua yang merokok tidak hanya satu, tetapi kedua 
orang tua merokok. Selain pengaruh orang tua, lingkungan teman sebaya 
juga dapat memberikan pengaruh besar bagi subjek hingga akhirnya 
memiliki perilaku merokok. Hasil penelitian menunjukan bahwa seluruh 
subjek dalam hal ini menyatakan perilaku merokoknya turut dipengaruhi 
oleh lingkungan pergaulan.  
Sebagai remaja, keenam subjek dalam hal ini masih berada pada tahap 
yang belum cukup stabil pemikirannya. Artinya bahwa subjek masih mudah 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar. Oleh sebab itu, menjadi sangat 
beralasan apabila subjek yang tumbuh di lingkungan orang tua dan anggota 
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keluarga lain perokok, serta bergaul dengan teman-teman yang juga perokok 
kemudian pada akhirnya memiliki perilaku merokok. 
2. Faktor Budaya 
Faktor ini berkaitan dengan dorongan pribadi untuk menyukai rokok 
serta arti penting rokok untuk diri subjek sendiri. Dorongan pribadi untuk 
menyukai rokok dalam hal ini berkaitan dengan aspek historis awal mula 
subjek merokok. Sementara arti penting rokok untuk diri subjek berkaitan 
dengan motivasi pribadi subjek untuk terus-menerus melakukan perilaku 
merokok sampai saat ini. Hasil penelitian menunjukan bahwa seluruh subjek 
penelitian ini mulai menjadi perokok aktif setelah masuk ke Sekolah 
Menengah Atas, yaitu dalam rentang usia 16-18 tahun. Rentang usia 
tersebut termasuk dalam kelompok remaja pertengahan.  
Lebih lanjut, berkaitan dengan motivasi subjek untuk terus merokok 
sampai saat ini hasil penelitian menunjukan terdapat dua alasan utama. 
Pertama adalah untuk mengurangi stres, dan kedua untuk menunjang gengsi 
dalam pergaulan. Pelarian rasa stres pada rokok di kalangan remaja putri 
dapat dikaitkan dengan kondisi psikologis perempuan yang cenderung lebih 
emosional dari pada laki-laki. Sementara terkait dengan gengsi, perilaku 
merokok di kalangan remaja putri dapat dilihat sebagai suatu upaya agar 
lebih diakui oleh teman-teman dalam kelompoknya. 
3. Faktor Intrapersonal 
Faktor intrapersonal berkaitan dengan tingkat kerentanan subjek untuk 
menjadi perokok dan rendahnya kepercayaan diri untuk berhenti merokok. 
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Pada penelitian ini, kerentanan subjek menjadi perokok dikaitkan dengan 
sumber informasi mengenai rokok yang diterima subjek serta aktivitas yang 
dilakukan saat merokok. Sementara kepercayaan diri untuk berhenti 
dikaitkan dengan jumlah rokok yang dihabiskan dalam satu hari, reaksi 
orang di sekitar atas perilaku merokok subjek, serta niat atau motivasi 
subjek untuk berhenti merokok. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa subjek memperoleh informasi rokok dari beberapa sumber yang 
berbeda, yaitu media masa serta orang-orang di sekitar subjek, baik orang 
tua maupun teman yang merupakan perokok. Terkait dengan kepercayaan 
diri untuk berhenti merokok, dapat dilihat bahwa hasil penelitian 
menunjukan bahwa hampir seluruh subjek menghabiskan rokok 3 batang 
per hari. Hanya saja terdapat seorang subjek yang menghabiskan 2 batang 
perhari dan seorang subjek lain menghabiskan 12 batang rokok per hari. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa lima 
orang subjek merupakan perokok ringan karena menghabiskan di bawah 10 
batang rokok per hari, dan seorang subjek merupakan perokok sedang 
karena menghisap 10-20 batang rokok per hari. 
Perilaku merokok tersebut berkaitan dengan kondisi di sekitar subjek 
yang cenderung tidak menunjukan pertentangan atas perilaku merokok 
tersebut. Hal demikian dapat dilihat dari sikap orang tua dan teman-teman di 
sekitar subjek yang menunjukan sikap biasa saja. Lemahnya sikap-sikap 
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yang menunjukan pertentangan dengan perilaku merokok subjek pada 
akhirnya membuat subjek terus mempertahankan perilaku tersebut. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Teori-teori yang yang telah ada menjelaskan bahwa faktor perilaku 
merokok remaja putri adalah pengaruh orang tua, pengaruh teman, pengaruh 
iklan, dan lingkungan pergaulan. Sementara hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa selain faktor-faktor tersebut, terdapat faktor untuk menunjukan 
eksistensi diri melalui rokok di kalangan remaja putri. Temuan tersebut 
diharapkan dapat berkontribusi pada perkembangan literatur mengenai faktor-
faktor penyebab seseorang memiliki perilaku merokok. 
 
C. Saran 
Berikut merupakan beberapa saran yang dapat direkomendasikan terkait 
dengan hasil penelitian: 
1. Bagi guru BK, diharapkan dapat lebih memahami fenomena yang terjadi di 
lapangan mengenai perilaku merokok remaja putri, sehingga guru BK 
dapat mencari pemecahan yang lebih baik dan efektif untuk mencegah, 
membatasi, maupun mengatasi perilaku merokok pada peserta didik. 
2. Bagi remaja putri yang merokok, hendaknya mempertimbangkan untuk 
mengurangi intensitas merokok. Dampak merokok bagi perempuan 
sangatlah berbahaya, terutama berkaitan dengan kedudukan remaja putri 
sebagai calon ibu bagi anak-anaknya di masa mendatang. 
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3. Bagi orang tua atau keluarga sebaiknya lebih memperhatikan tumbuh 
kembang serta lebih memberikan perhatian kepada anak-anaknya, terutama 
bagi remaja. Hal tersebut penting untuk menumbuhkan sikap positif dalam 
menghadapi permasalahan hidup, sehingga tidak menumpahkan masalah 
atau setres yang dialami melalui perilaku merokok. Agar terjalin pula 
kedekatan secara emosional antara orangtua dan anak, apabila perhatian 
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PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK 
 
Tanggal : …………………………………………………………………. 
Tempat : …………………………………………………………………. 
Identitas subjek 
Nama  : …………………………………………………………………. 
Usia  : …………………………………………………………………. 
1. Sejak kapan Anda melakukan aktivitas merokok? 
2. Dari mana anda mengetahui informasi tentang rokok? Misalnya iklan di 
televisi, surat kabar dll.  
3. Apakah  orang tua Anda merokok? 
4. Apakah saudara yang tinggal serumah dengan Anda merokok? 
5. Apakah teman-teman di lingkungan Anda banyak yang merokok? 
6. Apakah Anda terpengaruh dari orang tua, saudara atau lingkungan yang 
merokok sehingga Anda juga merokok? 
7. Bagaimana respon orang tua mengetahui Anda merokok? 
8. Bagaimana respon teman-teman mengetahui Anda merokok? 
9. Apakah guru di sekolah mengetahui apabila Anda merokok?  
10. Jika mengetahui, bagaimana respon guru Anda? 
11. Apa yang Anda rasakan setelah merokok? 
12. Apakah Anda mengetahui bahaya tentang rokok? 
13. Darimana Anda mengetahui tentang bahaya merokok tersebut? 
14. Apakah Anda mempunyai keinginan untuk berhenti merokok? 









PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN KUNCI (TEMAN SUBJEK) 
 
Tanggal : …………………………………………………………………. 
Tempat : …………………………………………………………………. 
Identitas Informan Kunci 
Nama  : …………………………………………………………………. 
Usia  : …………………………………………………………………. 
 
1. Sepengetahuan Anda sebagia teman dekat subjek, kapan pertama kali subjek 
memulai perilaku merokok? 
2. Menurut Anda, apa penyebab utama subjek merokok? 
3. Apakah orang-orang di lingkungan subjek juga merupakan perokok? 
4. Lebih besar mana pengaruh keluarga atau lingkungan teman-teman subjek 
yang kemudian membuat subjek melakukan perilaku merokok? 
5. Bagaimana respon Anda sebagai teman dekat subjek terkait perilaku merokok 
teman Anda tersebut? 
6. Apakah selain teman-teman dekat subjek juga mengetahui perilaku merokok 
tersebut? 
7. Seberapa sering subjek merokok? 
8. Menurut Anda, apakah subjek memiliki keinginan untuk berhenti merokok? 
Apa alasannya? 
9. Sebagai teman dekat, apakah Anda pernah memberikan saran pada subjek 














PEDOMAN OBSERVASI SUBJEK 
 
Nama Subjek : ...................................................................................................... 
Tanggal : ...................................................................................................... 
Lokasi  : ...................................................................................................... 
Komponen Aspek Deskripsi 
Aspek 
Interpersonal 
4. Pengawasan orang tua 
5. Teman dekat yang merokok 
6. Lingkungan pergaulan teman sebaya atau 
komunitas yang merokok 
 
Aspek Budaya 4. Gaya hidup subjek sehari-hari 
5. Tempat umum yang menjadi lokasi subjek 
biasa merokok 





4. Penampilan remaja puteri pada saat 
merokok 
5. Aktivitas yang dilakukan subjek sembari 
merokok 

















HASIL WAWANCARA SUBYEK 1 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 1 Agustus 2014  
Tempat : Rumah Subyek 




Nama  : RN (nama disamarkan) 
Usia  : 17 tahun 
 
 
R : “Permisi mbak RN. Selamat siang.” 
RN : “Selamat siang mbak Risa. Silahkan duduk dulu mbak.” 
R : “Terima kasih mbak. Ini kira-kira saya mengganggu waktunya mbak 
RN nggak ni? Hehe.” 
RN : “Nggak kok mbak. Oh iya, jangan panggil mbak dong. Saya kan masih 
lebih muda dari mbak Risa. Panggil nama atau dik saja.” 
R : “Iya mbak, eh dik. Begini dik RN, kedatangan saya kemari untuk 
meminta bantuan dik RN untuk saya wawancarai sebagai subyek 
penelitian skripsi saya. Apakah dik RN bersedia?” 
RN : “Iya mbak Risa.” 
R : “Kalau begitu, saya bisa mulai dengan pertanyaan yang pertama ya dik. 
Dik RN ini kan merokok. Dulu pertama kali mulai merokok, kapan 
kalau mbak Risa boleh tahu?” 
RN : “Belum lama sih mbak. Ya mulai SMA ini.” 
R : “Lalu informasi mengenai rokok itu sendiri, dik RN mengetahui dari 




RN : “Dari tivi mbak.” 
R : “Oh begitu ya dik. Orang tua dik RN ada yang merokok juga?” 
RN : “Ya ada mbak. Wong bapak sama ibu saya merokok semua.” 
R : “Wow, berarti kedua orang tua merokok semua ya dik? Saudara yang 
tinggal serumah dengan dik RN di sini juga ada lagi yang merokok?” 
RN : “Walah mbak, bukan ada lagi. Hamper semua malahan.” 
R : “Lantas apakah teman-teman di lingkungan dik RN banyak yang 
merokok juga?” 
RN : “Iya ada sih mbak. Cuma karena teman-teman saya kebanyakan masih 
SMA kayak saya, jadi ya belum terlalu banyak juga. Masih pada takut-
takut gitu mbak.” 
R : “Apakah dik RN ini terpengaruh dari orang tua, saudara, atau 
lingkungan yang merokok sehingga pada akhirnya dik RN memutuskan 
untuk merokok juga?” 
RN : “Nggak mbak. Saya sih merokok karena keinginan saya sendiri. Bukan 
karena pengaruh dari teman-teman atau orang tua saya.” 
R : “Apakah orang tua dik RN tahu kalau dik RN merokok? Respon orang 
tua bagaimana?” 
RN : “Jelas saja orang tua saya tidak tahu mbak. Nggak kebayang deh kalau 
sampai tahu. Bisa-bisa remuk redam saya. Hahaha.” 
R : “Berarti orang tua tidak ada yang tahu ya kalau dik RN merokok. Kalau 
teman-teman dik RN apakah tahu? Respon mereka bagaimana dik?” 
RN : “Sebagian besar sih kaget mbak. Teman-teman saya masih pada kolot 
sih kalau tahu ada cewek yang merokok.” 
R : “Apakah guru di sekolah mengetahui apabila dik RN merokok?” 
RN : “Tidak ada yang tahu mbak.” 
R : “Seandainya ada guru di sekolah yang mengetahui kalau dik RN 
merokok, kira-kira bagaimana respon guru dik RN?” 




R : “Apa sih dik, yang dik RN rasain setelah merokok?” 
RN : “Rasanya enak banget mbak. Apalagi kalau ada masalah, plong gitu 
rasanya. Udah gak nyesek lagi.” 
R : “Apakah dik RN mengetahui bahaya dari rokok?” 
RN : “Ya tahu mbak. Sedikit sih.” 
R : “Dari mana dik RN mengetahui tentang bahaya dari rokok tersebut?” 
RN : “Saya sih dari ini mbak, kan saya kadang sharing sama teman-teman. 
Terus kan kalau di sekolah sering ada tuh penyuluhan tentang bahaya 
rokok, ya dari guru BK, dari mbak-mbak KKN juga. Dari iklan, dari 
internet juga mbak.” 
R : “Ada nggak sih dik, keinginan untuk berhenti merokok?” 
RN : “Pengin banget mbak.” 
R : “Terus usaha dik RN untuk mengurangi aktivitas rokok dari sekarang 
apa saja?” 
RN : “Saya ini sih mbak, uangnya yang bisaanya saya pakai buat beli rokok, 
saya buat beli makanan sehat gitu. Kalau nggak ya uangnya saya 
tabung. Terus kan bisaanya saya ngerokok tuh kalau ada masalah. 
Sekarang saya sudah mulai mencoba buat memperbanyak berdoa kalau 
lagi ada masalah. Ya saya alihin ke hal positif gitu deh mbak.” 
R : “Wah berarti dari sekarang sudah mulai ada usaha buat mengurangi 
rokok ya.” 
RN : “Hehe iya mbak.” 
R : “Semangat ya dik RN. Semoga lekas berhasil usahanya berhenti 
merokok.” 
RN : “Iya mbak makasih. Masih ada pertanyaan lain nggak mbak?” 
R : “Sudah cukup kok dik. Terima kasih ya atas bantuan dari dik RN. 
Semoga sukses ya dik ke depannya. Sekolahnya juga bisa dapat nila-
nilai yang bagus.” 




R : “Iya dik. Kalau begitu, mbak permisi dulu ya dik. Sekali lagi terima 
kasih atas bantuan dik RN.” 
































HASIL WAWANCARA SUBYEK 2 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 6 Agustus 2014  
Tempat : Legend Cafe 




Nama  : PA (nama disamarkan) 
Usia  : 21 tahun 
 
 
R : “Selamat malam mbak PA. Apa kabarnya ini?” 
PA : “Baik mbak.” 
R : “Maaf lho ini mbak mengganggu waktunya malam-malam begini.” 
PA : “Iya gak papa mbak. Santai saja. Saya juga kebetulan bisanya juga 
baru malam ini.” 
R : “Hehe iya mbak. Kalau begitu bisa kita mulai untuk wawancaranya 
sekarang mbak?” 
PA : “Bisa mbak. Monggo.” 
R : “Baik mbak. Pertama-tama perkenalkan nama saya Christarisa, tapi 
saya bisaa dipanggil Risa. Saya mahasiswi BK UNY. Kebetulan saat 
ini saya sedang menempuh tugas akhir skripsi. Dan saya bermaksud 
untuk mewawancarai mbak PA ini sebagai subyek saya. Apakah mbak 
bersedia?” 
PA : “Dengan senang hati mbak. Tapi nanti identitas saya disamarkan kan 
mbak?” 
R : “Iya pasti itu mbak. Baiklah kalau begitu mbak. Saya mulai dengan 
pertanyaan yang pertama ya mbak. Begini mbak, kan mbak ini 
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seorang perokok, kalau boleh tahu, mbak sejak kapan mulai merokok 
mbak?” 
PA : “Wah, kalau saya udah dari SMA ngerokoknya mbak” 
PA : “Eh mbak, saya sambil ngerokok boleh ya?” (sambil mulai 
menyalakan rokok) 
R : “Oh iya mbak silahkan. Dibikin senyamannya mbak aja” 
PA : “Hehe iya mbak.” 
R : “Mbak PA ini, dari mana mbak mengetahui informasi tentang rokok? 
Misalnya dari iklan di televisi, surat kabar, atahu lainnya?” 
PA : “Kalau saya tahunya dari iklan di media massa mbak. Ya dari televisi, 
dari surat kabar juga sih.” 
R : “Kalau orang tua mbak PA sendiri, apakah ada yang merokok juga?” 
PA : “Ada mbak. Ayah saya merokok.” 
R : “Saudara yang tinggal serumah dengan mbak PA juga ada yang 
merokok?” 
PA : “Wah nggak ada mbak. Ayah saya dulu merokok. Tapi ayah saya kan 
udah lama meninggal.” 
R : “Aduh maaf banget mbak PA, saya jadi nggak enak ini malahan.” 
PA : “Ah mbak Risa ini, santai saja mbak.” 
R : “Iya mbak. Mbak PA, bagaimana dengan teman-teman di lingkungan 
mbak PA bergaul, apakah banyak juga yang merokok?” 
PA : “Wah banyak banget mbak. Nggak yang cewek, nggak yang cowok, 
banyak yang ngerokok.” 
R : “Apakah mbak PA ini terpengaruh dari orang tua, saudara, atahu 
lingkungan yang merokok sehingga mbak PA pada akhirnya juga 
merokok?” 
PA : “Iya betul banget mbak. Saya sih lebih banyak terpengaruh sama 
lingkungan pergaulan saya. Ya mau gimana ya mbak, lama-lama tuh 
kepengaruh juga sih.” 
R : “Lantas respon orang tua mbak PA sendiri mengetahui mbak 
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merokok, bagaimana mbak?” 
PA : “Kalau orang tua saya nggak tahu mbak saya ngerokok. Wah, bisa 
kena omel habis-habisan mungkin kalau orang tua sampai tahu saya 
ngerokok.” 
R : “Berarti masih kucing-kucingan alias umpet-umpetan gitu ya mbak 
dari orang tua?” 
PA : “Iya jelas lah mbak.” 
R : “Kalau teman-teman mbak PA sendiri, apakah ada yang tahu mbak PA 
merokok? Respon teman-teman mbak PA yang mengetahui mbak PA 
merokok, bagaimana mbak?” 
PA : “Macem-macem sih mbak. Ada yang kaget, ada yang bisaa aja.” 
R : “Apakah ada dosen di kampus mbak PA yang mengetahui apabila 
mbak PA merokok?” 
PA : “Waduh ya nggak mbak. Apalagi kan lingkungan kampus saya tuh 
lingkungan yang muslim gitu. Tahunya ya mahasiswa atahu 
mahasiswi ya anteng-anteng aja, nggak neko-neko.” 
R : “Seandainya ya mbak, kalau ada dosen yang mengetahui mbak PA ini 
merokok, kira-kira bagaimana respon dosen mbak PA?” 
PA : “Paling ya negur mbak, terus ceramah panjang lebar nasehatin gitu.” 
R : “Mbak PA ini, yang dirasain mbak PA setelah merokok itu apa 
mbak?” 
PA : “Saya sih ngerasainnya sih enjoy mbak. Tenang gitu. Kayak dunia ini 
milik saya sendiri. Ada masalah, hilang gitu rasanya. Hahahaha.” 
R : “Hehe, jadi kayak asyik banget gitu ya mbak?” 
PA : “Iya lah mbak. Banget. Damai banget rasanya.” 
R : “Mbak PA ini kan seorang perokok. Apakah mbak PA mengetahui 
bahaya dari merokok itu sendiri?” 
PA : “Iya tahu lah mbak. Saya tahu rokok itu banyak memberikan dampak 
negative bagi kesehatan. Tapi ya gimana mbak, enak sih. Hehehe.”  




PA : “Ya dari iklan rokok itu sendiri mbak. Kan di bungkusnya juga udah 
ada peringatan bahaya dari merokok itu. Tapi sih saya lebih banyak 
dapat informasi lagi tentang bahaya merokok dari internet mbak.” 
R : “Mbak PA setelah mengetahui bahaya dari merokok itu sendiri, 
apakah ada keinginan dari dalam diri mbak PA untuk berhenti 
merokok?” 
PA : “Iya pasti lah mbak. Meskipun saya sekarang masih merokok, tapi 
tetap ada keinginan saya untuk benar-benar berhenti merokok suatu 
saat nanti.” 
R : “Nah kan sudah ada keinginan dari mbak PA untuk berhenti merokok. 
Lalu bagaimana usaha dari mbak PA untuk mengurangi aktivitas 
merokok tersebut, sebelum nanti pada akhirnya benar-benar berhenti?” 
PA : “Kalau saya sih dari sekarang udah mulai mengurangi frekuensi 
pembelian rokok mbak. Ya maksudnya biar konsumsi rokoknya juga 
berkurang gitu lho. Terus ini mbak, bisaanya saya kemana-mana juga 
bawa permen karet. Maksudnya sih sebagai pengganti kalau mulut 
rasanya pengen ngerokok. Efektif juga lho ini mbak. Nah, yang 
kelihatannya paling klasik dan rada aneh, kalau saya sih sering 
meditasi di rumah mbak. Hahaha. Ya maksudnya selain buat nenangin 
diri, kan saya kalau di rumah juga gak bisa ngerokok mbak.” 
R : “Wah bagus juga itu mbak usaha mbak PA buat ngurangin rokoknya. 
Semoga berhasil ya mbak dan nanti akhirnya bisa benar-benar berhenti 
merokok.” 
PA : “Hehe iya mbak. Saya sih juga pengennya gitu mbak. Pengen berhenti 
ngerokok juga. Tapi ya nggak bisa langsung berhenti gitu aja. Butuh 
proses lah mbak.” 
R : “Iya mbak. Yang penting niat dan usahanya mbak.” 




R : “Wah nggak kerasa sudah banyak kita ngobrolnya ya mbak. Semoga 
mbak PA bisa sukses dengan usaha untuk berhenti merokoknya. 
Terima kasih banyak ya mbak PA untuk bantuannya.” 
PA : “Iya mbak sama-sama. Nanti kalau butuh apa-apa, bilang aja mbak. 
Siapa tahu saya bisa bantuin lagi.” 








































HASIL WAWANCARA SUBYEK 3 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 7 Agustus 2014  
Tempat : Rumah subyek 
Wawancara ke- :  
 
Identitas Subjek 
Nama  : MG (nama disamarkan) 
Usia  : 20 tahun 
 
R : “Selamat sore mbak MG. Apa kabar mbak?” 
MG : “Baik mbak Risa. Mbak Risa sendiri gimana kabarnya?” 
R : “Alhamdulillah baik juga. Begini mbak MG, maksud kedatangan saya 
kemari sebenarnya mau minta tolong mbak MG untuk menjadi subyek 
penelitian skripsi saya. Dan saya bermaksud untuk mewawancarai 
mbak MG seputar perilaku merokok. Apakah mbak MG bersedia?” 
MG : “Iya mbak, saya bersedia. Jadi apa saja yang mau ditanyakan mbak?” 
R : “Baiklah saya mulai saja ya mbak. Mbak MG ini mulai merokok sejak 
kapan?” 
MG : “Saya sih dulu mulai nyoba-nyoba rokok udah sejak SMP sih mbak. 
Tapi kalau mulai benar-benar merokok baru mulai kelas 1 SMA mbak.” 
R : “Dari mana mbak MG mengetahui informasi tentang rokok? Apakah 
dari iklan di televisi, surat kabar, atau semacamnya?” 
MG : “Informasi yang bagaimana ya maksudnya mbak Risa? Kalau rokok 
125 
 
sendiri saya udah tau sejak kecil. Soalnya kan saya hidup di lingkungan 
perokok mbak. Tapi kalau informasi yang lebih formal sih saya tahu 
dari poster-poster yang ditempel di sekolah, dari penyuluhan guru BK, 
terus dari internet juga.” 
R : “Apakah orang tua mbak MG merokok juga?” 
MG : “Iya mbak.” 
R : “Apakah saudara yang tinggal serumah dengan mbak MG juga 
merokok?” 
MG : “Iya ada beberapa mbak.” 
R : “Bagaimana dengan teman-teman di lingkungan mbak MG, apakah 
merokok juga?” 
MG : “Sebagian besar iya mbak. Teman-teman saya banyak juga yang 
merokok.” 
R : “Apakah mbak MG ini terpengaruh dari orang tua, saudara, atau 
lingkungan yang merokok sehingga mbak MG juga merokok?” 
MG : “Iya mbak. Tapi saya juga nggak mau menyalahkan teman-teman saya 
kalau saya merokok. Saya kan cuma terpengaruh, bukan diajak teman-
teman.” 
R : “Iya mbak. Lantas bagaimana respon orang tua mbak MG setelah 
mengetahui kalau mbak MG merokok?” 
MG : “Orang tua saya cuek aja tuh mbak. Kakak saya juga tahu kalau saya 
merokok. Tapi mereka gak pernah marahin saya.” 
R : “Respon teman-teman mbak MG sendiri bagaimana terhadapa perilaku 
mbak MG?” 
MG : “Sejauh ini sih mereka bisaa saja mbak. Kan teman-teman saya juga 
banyak yang merokok. Yang cowok sama yang cewek banyak yang 
merokok juga kok.” 
R : “Apakah dosen di kampus mengetahui kalau mbak MG merokok?” 
MG : “Nggak ada yang tahu mbak kalau dosen saya di kampus. Kan dosen 
tahunya saya kalem, nggak pernah macem-macem.” 
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R : “Kalau seandainya dosen mengetahui, kira-kira bagaimana respon 
dosen mbak MG menanggapinya? 
MG : “Ditegur mungkin ya, saya mbak. Tapi ya paling sebatas itu saja. Dosen 
mau ngapain lagi coba? Nggak mungkin kan yang langsung ngasih 
peringatan atau poin kayak jaman SMA dulu. Paling banter cuma 
nasehatin mungkin.” 
R : “Apa yang mbak MG rasakan setelah merokok?” 
MG : “Rokok bagi saya sudah menjadi kebutuhan mbak. Jadi ya kalau saya 
merokok, saya merasa udah tercukupi kebutuhan saya. Udah kayak 
kebutuhan makan gitu mbak. Kalau sehari aja nggal ngerokok, kayak 
ada yang kurang gitu di mulut rasanya.” 
R : “Apakah mbak MG mengetahui bahaya dari merokok?” 
MG : “Pasti saya tahu lah mbak. Mulai yang bisa menimbulkan kanker lah, 
mandul lah, apalagi buat yang cewek bisa ada gangguan di rahim. Saya 
rasa orang yang tidak merokok pun juga tahu kok mbak bahaya dari 
rokok itu.” 
R : “Mbak MG mengetahui bahaya rokok dari mana?” 
MG : “Kan di bungkus rokok itu udah ada peringatannya mbak. Saya juga 
baca-baca sih di internet tentang bahaya merokok. Ngeri juga sih mbak 
sebenarnya bahaya rokok tuh.” 
R : “Lantas setelah mengetahui kalau rokok menimbulkan dampak yang 
berbahaya bagi kesehatan, apakah ada keinginan dari mbak MG untuk 
berhenti merokok?” 
MG : “Wah pengen banget mbak. Rasanya pengen bisa berhenti dari 
kecanduan merokok.” 
R : “Bagaimana usaha dari mbak MG sendiri untuk mengurangi aktivitas 
merokok?” 
MG : “Saya minta dukungan dari keluarga dan teman-teman dekat saya untuk 
memotivasi mbak. Saya juga sudah mulai mengurangi intensitas 
merokok saya. Sama ini sih mbak, saya sekarang kemana-mana bawa 
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permen. Ya sebagai pengganti kalau mulut rasanya udah asem banget 
mau ngerokok.” 
R : “Wah sepertinya sudah benar-benar niat mau berhenti merokok ya 
mbak. Saya doakan semoga usaha mbak MG berhenti merokok segera 
berhasil ya.” 
MG : “Amin. Terima kasih mbak doanya.” 
R : “Sama-sama mbak MG. Wah nggak terasa ya sudah lama kita 
ngobrolnya. Saya kira sudah cukup informasi yang saya butuhkan. Saya 
mengucapkan banyak terima kasih ke mbak MG sudah berkenan 
membantu saya.” 



















HASIL WAWANCARA SUBYEK 4 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 12 Agustus 2014 
Tempat : Cafe X 
Wawancara ke- : 1 
 
Identitas Subjek 
Nama  : WN (nama disamarkan) 
Usia  : 16 tahun 
 
R : “Selamat malam mbak?” 
WN : “Malam mbak, mbak pesen minum dulu aja. Aku udah pesen kopi ini, 
biar enak ngobrolnya.” 
R : “Iya deh.” 
WN : “Mbak panggil aku nama aja ya, akukan masih SMA biar enak 
didenger gitu mbak. 
R : “Okke WN aku mulai ya wawancaranya, pertama kali kamu ngerokok 
itu awalnya darimana?” 
WN : “Saya rasa perilaku merokok saya ini berangkat dari rumah.” 
R : “Apa penyebabnya WN jadi perokok?” 
WN : “Sejak kecil saya terbiasa melihat papa mama merokok. Awalnya ya 
cuma penasaran. Setelah SMA, orang tua bercerai, saya merasa 
merokok jadi kebiasaan. Setiap saat punya masalah rasanya setresnya 
baru berkurang kalau sudah merokok. Ya memang faktor teman juga 
memperkuat atau mendorong saya sampai akhirnya menjadi perokok.” 
R : Berarti teman WN juga berpengaruh terhadap kebiasaan merokok 
WN?” 
WN : Ya walau faktor temen juga memperkuat aku buat ngerokok, tapi tetap 
awal mula berawal dari rumah.” 
R : “Sejak kapan WN jadi perokok aktiv?” 
WN : “Saya benar-benar menjadi perokok setelah SMA.” 
R : “Kapan pertama kali WN mencoba rokok?” 
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WN : “Umur 13 saya pernah mencoba rokok. Gara-gara setres liat orang tua 
berantem terus, saya diem-diem ambil rokok Papa saya terus tak bawa 
ke kamar. Cuma habis itu ya udah gak coba-coba lagi. Baru masuk 
SMA, Papa Mama pisah, mulai pengin nge-rokok lagi.” 
R : “Terus setelah itu jadi keterusan?” 
WN : “Iya, Akhirnya keterusan.” 
R : “Rokok itu buat kamu apa artinya?” 
WN : “Wah jelas kalau untuk saya rokok adalah penghilang setres. Rasanya 
kalau punya masalah terus nge-rokok itu jadi agak enteng, lebih 
ringanlah mbak. Karena sejak awal saya udah kebiasaan kalau stres 
banyak masalah ya harus nge-rokok. Ibarat kita kalau lapar ya harus 
makan kan. Jadi buat saya rokok saat setres sama pentingnya dengan 
makan saat lapar.” 
R : “WN dapat informasi tentang rokok dari siapa?” 
WN : “Sumber informasi yang membuat saya lebih tahu tentang rokok dan 
terbiasa dengan perilaku merokok ya dari orang tua mbak. Kedua orang 
tua saya merokok jadi sejak kecil ya terbiasa melihat rokok, orang 
merokok.” 
R : “Mbak kira pertanyaan dari mbak cukup itu aja dulu ya WN.” 
WN : “Iya mbak.” 
R : “Terimakasih atas bantuan dari WN, hati-hati pulangnya.” 






















HASIL WAWANCARA SUBYEK 5 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 13 Agustus 2014  
Tempat : Cafe X 
Wawancara ke- : 1 
 
Identitas Subjek 
Nama  : AR (nama disamarkan) 
Usia  : 17 tahun 
 
 
R : “Selamat sore mbak?” 
AR : “Sore mbak Risa, sini mbak duduk disebelah sana aja.” 
R : “Pesen apa dulu sana mbak.” 
AR : “Iya mbak gampang, nanti aja.” 
R : “Kalau gitu mbak mulai aja wawancaranya ya? 
Sejak kapan mbak mulai merokok?” 
AR : “Sejak kelas 2 SMP mbak.” 
R : “Mulai kapan jadi perokok aktif?” 
AR : “Ketika mau masuk SMA mbak.” 
R : “Apakah ayah mbak AR perokok?” 
AR : “Ayah saya tidak merokok.” 
R : “Atau ibu mbak AR yag merokok?” 
AR : “Ya kedua orang tua saya bukan perokok mbak. Saya juga anak 
tunggal, jadi sebenarnya di rumah saya tidak pernah melihat ada orang 
yang merokok. Kecuali mungkin tamu-tamu ayah saya, tapi itu jarang 
banget mbak.” 
R : “Apakah temen deket atau pacar mbak AR merokok?” 
131 
 
AR : “Kalau teman dekat seperti pacar itu sekarang saya nggak ada mbak. 
Tapi kalau lingkungan pertemanan saya akui memang iya. Teman-
teman saya di dunia modelling itu ya selain model ada juga fotografer, 
kemudian beberapa kru tata rias dan busana. Memang mereka sebagian 
besar merokok, termasuk yang ceweknya mbak. Bahkan kalau teman-
teman model itu, cewek-cewek kita kalau lagi ngumpul di cafe pasti 
merokok.” 
R : “Apakah mbak AR merokok juga ketika sekolah atau ketika dirumah?” 
AR : “Saya itu sebenarnya jarang merokok mbak kalau nggak lagi kerja, 
maksudnya ya saya bukan perokok kalau lagi jadi pelajar sehari-hari. 
Tapi kalau lagi jalan atau nongkrong bareng anak-anak model lain atau 
fotografer, ntar mereka nge-rokok, ya saya juga ikutan akhirnya. 
Rasanya lebih pada penunjang eksistensi diri saya dalam kelompok 
tersebut. Udah gitu juga ada nilai prestige-nya. Rokoknya itu semakin 
mahal semakin dianggap bergengsilah istilahnya gitu. Tapi ya tetap bisa 
habis banyak juga kalau lagi sama mereka, rokoknya.” 
R : “Orang tua tau nggak klau mbak AR merokok?” 
AR : “Orang tua jelas nggak tahu mbak. Ya secara orang tua saya bukan 
perokok. Bisa disuruh stop jadi model kalau orang tua tahu. Dulu juga 
dari awal Mama dan Papa bilang boleh sekolah sambil ikut-ikut 
pemotretan, fashion show, atau apa, asal ya nggak ganggu waktu 
sekolah sama nggak macem-macem. Pastilah menurut penilaian orang 
tua merokok ini termasuk tindakan macem-macem itu kan. Jadi ya ini 
rahasia mbak. Hehe.” 
R : “Ada nggak keiginan dari mbak AR untuk berhenti merokok?” 
AR : “Kalau keinginan untuk berhenti merokok ya pasti ada mbak, tapi 
nggak dalam waktu dekat ya. Apalagi saya kan paling sehari paling 
berapa batang aja nge-rokok-nya, itu juga Cuma kalau ada jadwal 
ketemu sama temen-temen kerja. Lagian kalau mau berhenti sekarang, 
saya belum siap mbak, ntar di ejek temen-temen, apa ya, 
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kampunganlah, nggak gaul, macem-macem. Paling saya berhenti total 
kalau udah nggak di dunia modelling, tapi kayanya itu masih lama 
banget.” 
R : “Apa menurut mbak AR nggak masalah menjadi perokok, apalagi 
orangtua dari mbak AR sendiri tidak merokok.” 
AR : “Emm, menurut saya sih kok nggak papa ya mbak, toh sejauh ini saya 
juga membatasi diri untuk tidak menjadi perokok berat.” 
R : “Okke makasih banyak atas wawancara sore ini.” 
AR : “Iya mbak sama-sama, maaf nggak bisa lama-lama mbak.” 
R : “Sukses buat sekolah juga pekerjaannya.” 

































HASIL WAWANCARA SUBYEK 6 
 
Hari/ Tanggal  : 13 Agustus 2014  
Tempat  : Distro X 
Wawancara ke- : 1 
 
Identitas Subjek 
Nama  : KP (nama disamarkan) 
Usia  : 22 tahun 
 
R : “Selamat malam mbak KP.” 
KP : “Selamat malam mbak Risa. Ayo mbak duduk disebelah sana aja.” 
R : “Maaf ya mengganggu kerjannya mbak jam segini.” 
KP : “Nggak apa-apa mbak, ini lagi sepi soalnya.” 
R : “Boleh aku mulai ya wawancaranya.” 
KP : “Boleh mbak, monggo.” 
R : “Sejak kapan mbak mulai mencoba rokok?” 
KP : “Saya mulai coba-coba sejak SMP. Tapi mulai menjadi perokok aktif 
sebenarnya ya setelah bekerja di sini. Kalau dulu cuma coba-coba 
sekarang ya setiap hari.” 
R : “Apa penyebab mbak menjadi perokok aktif?” 
KP : “Saya kan di sini banyak interaksi sama remaja laki-laki. Ya mereka 
semua merokok. Akhirnya ya saya ikut juga setiap hari merokok. 
Terutama kalau lagi pada ngumpul di depan.” 
R : “Sejak kapan mbak mulai merokok?” 
KP : “Mulai merokok sejak SMA. Tapi sejak SMP saya mulai penasaran sama 




 itu kakak dua laki-laki perokok juga. Kakak saya kan waktu itu merokok 
pas SMA. Jadi saya begitu SMA juga mulai merokok terus keterusan 
sampai sekarang. Umur 16 tahun. Pokoknya begitu masuk SMA.” 
R : “Jadi merokok sudah menjadi kebiasaan?” 
KP : “Bisa dibilang seperti itu sih mbak.” 
R : “Menurut kamu rokok itu seperti apa?” 
KP : “Ibarat kalau lagi ada masalah di rumah, di kuliah, atau di kerjaan, dan 
nggak ada rokok, bisa makin setres mbak. Jadi masalah yang tadinya 
ringan rasanya jadi berkali-kali tambah berat”. 
R : “Okke mbak, makasih atas waktunya malam ini ya mbak saya nganggu 
malam-malam gini.” 
KP : “Santai aja mbak.” 
R : “Saya pamit ya mbak, makasih banyak waktunya.” 





























HASIL OBSERVASI SUBJEK 1 
 
Nama Subjek : RN 
Tanggal : 1 Agustus 2014 
Lokasi  : Rumah Subjek 
Komponen Aspek Deskripsi 
Aspek 
Interpersonal 
1. Pengawasan orang tua 
2. Teman dekat yang merokok 
3. Lingkungan pergaulan teman sebaya 
atau komunitas yang merokok 
Rumah sangat pekat bau 
asap rokok dan di meja 
ruang tamu terdapat 1 asbak 
dengan beberapa putung 
rokok, sedangkan RN tidak 
pernah merokok di rumah. 
Serta pengaruh pergaulan 
teman sebaya yang 
merokok, dan pengaruh 
beberapa teman SMA yang 
juga merokok. 
Aspek Budaya 1. Gaya hidup subjek sehari-hari 
2. Tempat umum yang menjadi lokasi 
subjek biasa merokok 
3. Reaksi/ekspresi orang di sekitar 
tempat subjek merokok 
Gaya hidup RN biasa saja, 
karena RN hanya anak 
SMA biasa. RN biasa 
merokok di cafe. Reaksi 
orang yang berada disekitar 
RN merasa kaget tetapi 
mereka sungkan untuk 






1. Penampilan remaja puteri pada saat 
merokok 
2. Aktivitas yang dilakukan subjek 
sembari merokok 
3. Jumlah rokok yang dihabiskan 
dalam aktivitas tersebut 
 
RN menggunakan baju 
berwarna hijau dengan 
celana panjang jins,. 
Potongan rambut subjek 
panjang sebahu. 
Penampilan RN saat 
wawancara terlihat sangat 
menikmati rokok. Sesekali 
subjek mengobrol dengan 
teman-temannya di meja 
lain. Sementara selama 
wawancara subjek  


























HASIL OBSERVASI SUBJEK 2 
 
Nama Subjek : PA 
Tanggal : 6 Agustus 2014 
Lokasi : Legend Cafe 
 
Komponen Aspek Deskripsi 
Aspek 
Interpersonal 
1. Pengawasan orang tua 
2. Teman dekat yang merokok 
3. Lingkungan pergaulan teman sebaya 
atau komunitas yang merokok 
Ayah PA sendiri adalah 
perokok tetapi orangtua 
dari PA tidak mengetahui 
bahwa PA adalah 
perokok. Teman-teman 
yang satu meja dengan 
subjek di cafe tempat 
wawancara seluruhnya 
merokok. Terdapat 4 
orang teman, meliputi 2 
laki-laki dan 2 perempuan. 
Aspek Budaya 1. Gaya hidup subjek sehari-hari 
2. Tempat umum yang menjadi lokasi 
subjek biasa merokok 
3. Reaksi/ekspresi orang di sekitar 
tempat subjek merokok 
Gaya hidup PA biasa saja 
layaknya anak kuliah pada 
umumnya. Tempat umum 
yang menjadi lokasi PA 
merokok adalah cafe dan 
mall. Reaksi orang yang 
disekitar PA yang 
mengetahu PA merokok 
ada yang kaget, tetapi ada 





1. Penampilan remaja puteri pada saat 
merokok 
2. Aktivitas yang dilakukan subjek 
sembari merokok 
3. Jumlah rokok yang dihabiskan 
dalam aktivitas tersebut 





warna pink. Subjek 
mengenakan riasan wajah 
tipis dengan rambut ikal 
panjang. Saat 
wawanacara, subjek 































HASIL OBSERVASI SUBJEK 3 
 
Nama Subjek : MG 
Tanggal : 7 Agustus 2014  
Lokasi  : Rumah subyek 
Komponen Aspek Deskripsi 
Aspek 
Interpersonal 
1. Pengawasan orang tua 
2. Teman dekat yang merokok 
3. Lingkungan pergaulan teman 
sebaya atau komunitas yang 
merokok 
Wawancara dilakukan di 
rumah subjek ketika 
terdapat 3 orang teman 
subjek yang sedang 
berkunjung, 1 di antaranya 
adalah perempuan. Bau 
asap rokok sangat pekat dan 
terdapat 2 asbak yang 
penuh putung rokok. Kedua 
orang tua subjek berada di 
rumah saat observasi 
berlangsung dan tidak 
bereaksi negatif atas 
perilaku MG dan teman-
temannya yang merokok di 
rumah. Da beberapa teman 
dikampus laki-laki maupun 
perempuanpun banyak yang 
merokok. 
Aspek Budaya 1. Gaya hidup subjek sehari-hari 
2. Tempat umum yang menjadi lokasi 
subjek biasa merokok 
Gaya hidup MG seperti 
anak perempuan yang 
seusianya. MG biasa 
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3. Reaksi/ekspresi orang di sekitar 
tempat subjek merokok 
merokok di café juga di 
rumahnya. Orang tuanya 
melihat MG merokok tidak 
bereaksi negative, begitu 
pula teman-teman MG. 
Aspek 
Intrapersonal 
1. Penampilan remaja puteri pada saat 
merokok 
2. Aktivitas yang dilakukan subjek 
sembari merokok 
3. Jumlah rokok yang dihabiskan 
dalam aktivitas tersebut 
Penampilan MG layaknya 
remaja putri yang 
seusianya. MG 
menggunakan rok pendek 
dengan kaos warna putih 
yang dipadukan dengan 
rompi tanpa lengan.  
Sepanjang proses 
wawancara, subjek 



























HASIL OBSERVASI SUBJEK 4 
 
Nama Subjek : WN 
Tanggal : 12 Agustus 2014 
Lokasi  : Cafe X 
Komponen Aspek Deskripsi 
Aspek 
Interpersonal 
1. Pengawasan orang tua 
2. Teman dekat yang merokok 
3. Lingkungan pergaulan teman sebaya atau 
komunitas yang merokok 
Observasi di cafe: 
terdapat 2 orang 
teman WN yang 
sedang merokok dan 
seluruhnya laki-laki. 
Observasi di rumah: 
subjek tinggal dengan 
kakanya, suasana 
rumah sangat asri, 
bersih, dan tidak ada 
bau asap rokok. WN 





Aspek Budaya 1. Gaya hidup subjek sehari-hari 
2. Tempat umum yang menjadi lokasi subjek 
biasa merokok 
3. Reaksi/ekspresi orang di sekitar tempat 
subjek merokok 
Gaya hidup WN 
layaknya anak SMA 
pada umumnya. 
Tempat umum yang 
menjadi lokasi WN 
merokok adalah cafe 
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dan mall. Reaksi 
orang disekitar WN 
ada yang kaget tetapi 





1. Penampilan remaja puteri pada saat 
merokok 
2. Aktivitas yang dilakukan subjek sembari 
merokok 
3. Jumlah rokok yang dihabiskan dalam 
aktivitas tersebut 
WN menggunakan 
celana pendek dengan 
kaos warna putih. 
Potongan rambut 
subjek panjang dan 
diikat tinggi. Selama 
proses wawancara 
subjek menghabiskan 


















HASIL OBSERVASI SUBJEK 5 
 
Nama Subjek : AR 
Tanggal : 13 Agustus 2014 
Lokasi  : Cafe X 
Komponen Aspek Deskripsi 
Aspek 
Interpersonal 
1. Pengawasan orang tua 
2. Teman dekat yang merokok 
3. Lingkungan pergaulan teman sebaya atau 






bersama 5 orang 
temannya, meliputi 4 
orang perempuan dan 
1 orang laki-laki. 
Seluruhnya merokok. 
AR bekerja sebagai 
modeling, lingkungan 
modeling menjadikan 
AR seorang perokok. 
Aspek Budaya 1. Gaya hidup subjek sehari-hari 
2. Tempat umum yang menjadi lokasi subjek 
biasa merokok 
3. Reaksi/ekspresi orang di sekitar tempat 
subjek merokok 
AR memiliki gaya 
hidup yang sangat 
tinggi, AR tidak mau 
dilihat kampungan 
sehingga AR 




sesama model. AR 
biasa merokok di 
cafe, mal serta tempat 
pemotretan. Teman-
teman sekolah AR 






1. Penampilan remaja puteri pada saat 
merokok 
2. Aktivitas yang dilakukan subjek sembari 
merokok 
3. Jumlah rokok yang dihabiskan dalam 
aktivitas tersebut 
Penampilan AR 
sangat modis. AR 
menggunakan rok 
pendek warna pink 
dengan baju tanpa 
lengan motif bunga-
bunga. AR merokok 


















HASIL OBSERVASI SUBJEK 6 
 
Nama Subjek : KP 
Tanggal : 13 Agustus 2014 
Lokasi  : Distro X 
Komponen Aspek Deskripsi 
Aspek 
Interpersonal 
1. Pengawasan orang tua 
2. Teman dekat yang merokok 
3. Lingkungan pergaulan teman sebaya atau 
komunitas yang merokok 
Orangtua KP kurang 
dapat mengawasi KP 
karena KP sibuk 
kuliah juga kerja 
paruh waktu. Di distro 
tempat kerja subjek 
dilengkapi dengan 3 
canopy pada 
halamannya. Terdapat 
8 orang teman kerja 
subjek, seluruhnya 
laki-laki. 6 orang di 
antaranya sedang 
merokok. 
Aspek Budaya 1. Gaya hidup subjek sehari-hari 
2. Tempat umum yang menjadi lokasi subjek 
biasa merokok 
3. Reaksi/ekspresi orang di sekitar tempat 
subjek merokok 
KP memiliki gaya 
hidup yang biasa. KP 
biasa merokok di cafe 
dan distro tempat 
kerja. Bagi teman 
kerja KP merokok 








1. Penampilan remaja puteri pada saat 
merokok 
2. Aktivitas yang dilakukan subjek sembari 
merokok 
3. Jumlah rokok yang dihabiskan dalam 
aktivitas tersebut 
KP terlihat sangat 


























HASIL WAWANCARA INFORMAN KUNCI 1 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 1 Agustus 2014  
Tempat : Rumah informan 




Nama  : KI (nama disamarkan) 
Usia  : 16 tahun 
 
R : “Selamat siang dik KI. Apa kabar?” 
KN : “Baik mbak Risa. Mari silahkan duduk dulu mbak Risa.” 
R : “Terima kasih dik KI. Ini mbak datang kesini mau nanya-nanya sedikit 
buat penelitian skripsi mbak. Dik KI bersedia?” 
KN : “Iya mbak. Saya pasti bantu sebisa saya. Mau nanya-nanya tentang apa 
ya mbak?” 
R : “Begini dik, mbak kan kebetulan tadi sudah bertemu dengan RN. Dik 
RN juga menjadi subyek penelitian skripsi mbak.” 
KN : “Oh iya mbak. Skripsi mbak tentang apa memangnya mbak?” 
R : “Tentang perilaku merokok remaja putri, dik.” 
KN : “Oooo, pantas RN jadi subyeknya mbak Risa juga. Pasti mbak Risa 
mau nanya-nanya tentang RN yang meroko kan mbak?” 
R : “Hehe iya dik. Pinter deh dik KN. Bisa kita mulai wawancaranya dik?” 
KN : “Bisa mbak. Silahkan.” 
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R : “Sepengetahuan dik KN sebagai teman dekat dik RN, kapan pertama 
kali dik RN mulai merokok?” 
KN : “Setahu saya udah sekitar setahun belakangan ini mbak. Baru kok.” 
R : “Menurut dik KN, apa sih penyebab utama sehingga dik RN akhirnya 
merokok?” 
KN : “Kayaknya sih faktor keluarga mbak. Keluarga dia kan broken gitu 
mbak. Mungkin dia merokok tuh sebagai pelarian. Tapi ini baru 
kemungkinan lho mbak.” 
R : “Apakah orang-orang di lingkungan dik RN juga merupakan perokok?” 
KN : “Kalau lingkungan keluarga, iya mbak. Dulu saya pernah nginep di 
rumahnya. Hampir sebagian besar keluarga RN merokok. Kalau 
lingkungan teman-temannya, ada sih yang merokok, tapi nggak terlalu 
banyak.” 
R : “Lebih besar mana, pengaruh keluarga atau lingkungan teman-teman 
dik RN yang kemudian membuat dik RN melakukan perilaku 
merokok?” 
KN : “Kayaknya sih keluarga mbak.” 
R : “Bagaimana respon dik KN sendiri sebagai teman dekat dik RN terkait 
perilaku merokok teman tersebut?” 
KN : “Saya sih kaget ya mbak pertamanya. Sedih, kenapa harus kayak gitu. 
Saya sih pengennya dia nggak kayak gitu. Tapi kan saya juga nggak 
berhak buat melarang dan nyuruh dia berhenti merokok mbak.” 
R : “Apakah selain teman-teman dekat, ada lagi yang mengetahui kalau dik 
RN merokok?” 
KN : “Pacarnya tahu mbak. Terus kakaknya juga tahu. Tapi mereka ya diam 
saja.” 
R : “Seberapa sering dik RN merokok?” 
KN : “Jarang saya melihatnya mbak. Cuma kalau pas lagi nongkrong gitu, 




R : “Menurut dik KN, apakah dik RN memiliki keinginan untuk berhenti 
merokok? Apa alasannya?” 
KN : “Kayaknya sih belum ada mbak. Saya pernah nanya ke dia, apa sih 
enaknya ngerokok? Kenapa nggak berhenti saja? Kan sayang duitnya 
habis cuma buat dibakar gitu. Eh malah saya kena omel mbak. Katanya 
biarin aja dia merokok. Nggak usah bawel. Gitu mbak.” 
R : “Sebagai teman dekat, apakah dik RN pernah memberikan saran untuk 
berhenti merokok?” 
KN : “Sudah mbak. Itu juga nggak cuma sekali dua kali lho mbak. Tapi 
kadang ditanggepin, kadang malah gak didengerin sama sekali. Nggak 
tahu deh mbak, saya harus gimana biar dia berhenti merokok. Saya 
kasian ngelihatnya. Efek ke depannya itu lho. Kan nggak bagus buat 
kesehatan.” 
R : “Iya juga sih dik. Mungkin dik RN belum termotivasi saja. Coba untuk 
terus dekati dia. Siapa tau nanti bisa berhasil.” 
KN : “Iya mbak. Saya pasti coba.” 
R : “Semangat ya dik. Mbak kira cukup untuk informasi yang mbak 
butuhkan. Mbak mengucapkan terima kasih atas kerjasama dik KN 
sudah mau membantu mbak. Mbak permisi dulu ya dik.” 














HASIL WAWANCARA INFORMAN KUNCI 2 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 7 Agustus 2014  
Tempat : Kost-an informan kunci 
Wawancara ke- : 4 
 
Identitas Informan  
Nama  : BV (nama disamarkan) 
Usia  : 22 tahun 
 
 
R : “Selamat siang mas. Maaf mengganggu waktunya sebentar ya.” 
BV : “Oh iya gak papa mbak. Santai saja, saya tidak merasa terganggu kok. 
Hehe.” 
R : “Hehe terima kasih mas. Sebelumnya biar saja jelaskan dulu ya mas 
maksud kedatangan saya kemari. Begini mas, saya kan sedang 
menempuh tugas akhir skripsi. Nah kebetulan kemarin saya sudah 
bertemu mbak PA sebagai subyek saya untuk melakukan wawancara 
dengan mbak PA. Maksud kedatangan saya kesini saat ini adalah 
untuk mewawancarai mas BV juga sebagai teman mbak PA. Apakah 
mas BV bersedia?” 
BV : “Bersedia mbak Risa.” 
R : “Baiklah mas kalau begitu. Bisa saya mulai dengan pertanyaan yang 
pertama ya mas. Mas BV ini kan teman dekatnya mbak PA, 
sepengetahuan mas BV, mbak PA itu pertama kali memulai merokok 
kapan mas?” 
BV : “ Kalau sepengetahuan saya ya mbak Risa, mbak PA itu mulai 
merokok sejak SMA. Itu juga menurut dari yang dia ceritakan ke saya 
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lho. Soalnya kan ya saya mulai deketnya sama mbak PA ini mulai 
kuliah mbak. Saya SMA nya beda sama mbak PA.” 
R : “Menurut mas BV ini, penyebab mbak PA akhirnya memulai perilaku 
merokok itu apa mas?” 
BV : “Menurut saya, tetap yang paling memiliki peranan terbesar sebagai 
penyebab utama mbak PA ini merokok, ya dari lingkungan pergaulan 
mbak. Sekarang gini deh mbak, kalau kita bergaul di lingkungan 
perokok, mau gak mau kita terpengaruh juga kan mbak.” 
R : “Iya juga sih mas. Berarti orang-orang di lingkungan mbak PA ini 
banyak yang merokok juga mas?” 
BV : “Ya banyak mbak. Tapi kalau saya sendiri sih nggak. Kalau teman-
teman yang lain, banyak mbak.” 
R : “Nah menurut mas BV sendiri, lebih besar mana pengaruh keluarga 
atau lingkungan teman-teman mbak PA yang kemudian membuat 
mbak PA akhirnya ikut merokok juga?” 
BV : “Jelas dari lingkungan lah mbak. Kalau dari keluarga mbak PA kan 
yang merokok cuma ayahnya. Itu juga sekarang ayahnya sudah 
almarhum. Kecil kemungkinan kalau yang membawa pengaruh 
terbesar ke mbak PA ini dari keluarga.” 
R : “Mas BV ini kan sudah cukup lama dan cukup dekat berteman dengan 
mbak PA. Respon mas BV sendiri terhadap perilaku merokok mbak 
PA ini bagaimana?” 
BV : “Saya sih pada awalnya kaget ya mbak. Nggak nyangka aja, kalau 
ternyata mbak PA ini merokok. Lha wong mbak PA itu kan orangnya 
anteng, kelihatan gak pernah neko-neko. Lah kok ternyata malah 
merokok juga.” 
R : “Selain mas BV, apakah ada teman-teman dekat mbak PA yang juga 
mengetahui perilaku merokok mbak PA?” 
BV : “Ada sih beberapa mbak. Tapi ya nggak semua. Mbak PA itu soalnya 




R : “Seberapa sering mbak PA ini merokok mas?” 
BV : “Yah, bisa dibilang nggak terlalu sering ya mbak. Paling kalau Cuma 
ngumpul sama teman-temannya yang juga ngerokok aja. Cuma setahu 
saya memang mbak PA ini kalau di rumah nggak ngerokok mbak.” 
R : “Menurut mas BV, apakah mbak PA ini memiliki keinginan untuk 
berhenti merokok?” 
BV : “Mbak PA pernah curhat ke saya, dia pengen berhenti merokok juga. 
Tapi bilangnya bukan dalam waktu dekat. Kayaknya dia masih butuh 
rokok untuk mengalihkan stress atau pikiran-pikiran yang 
mengganggunya gitu deh mbak.” 
R : “Sebagai teman dekat mbak PA, apakah mas BV pernah memberikan 
saran ke mbak PA untuk berhenti merokok?” 
BV : “Kalau itu nggak usah disuruh juga saya udah dari pertama tahu mbak 
PA merokok, saya udah nyaranin buat berhenti saja mbak. Saya 
sebagai teman dekatnya pasti pengen yang terbaik buat dia lah mbak.” 
R : “Iya sih mas. Saya setuju sama mas BV. Yah semoga aja ya mas, 
mbak PA bisa segera berhenti merokoknya.” 
BV : “Itu yang saya harapkan.” 
R : “Amin. Wah mas BV, terima kasih banyak ya untuk bantuannya. Saya 
sangat senang mas BV mau menerima kedatangan saya dengan sangat 
ramah dan meluangkan waktunya untuk membantu saya menjawab 
pertanyaan-pertanyaan ini.” 
BV : “Sama-sama mbak Risa. Saya cuma bisa membantu sebisa saya saja 
kok.” 
R : “Baiklah kalau begitu mas. Saya mohon pamit dulu ya mas BV. 
Monggo lho kalau mau dilanjut kegiatannya.” 







HASIL WAWANCARA INFORMAN KUNCI 3 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 8 Agustus 2014 
Tempat : Lotus Mio Cafe 
Wawancara ke- :  
 
Identitas Subjek 
Nama  : SY 
Usia  : 21 tahun 
 
R : “Selamat siang mbak. Maaf mengganggu waktunya sebentar ya.” 
SY : “Oh iya gak papa mbak. Santai saja. Tapi saya nggak bisa lama-lama ya. Masih 
ada urusan soalnya.” 
R : “Iya mbak. Sebelumnya biar saja jelaskan dulu maksud pertemuan kita kali ini. 
Begini mbak, saya kan sedang menempuh tugas akhir skripsi. Nah kebetulan 
kemarin saya sudah bertemu mbak MG sebagai subyek saya untuk melakukan 
wawancara dengan mbak MG. Maksud kedatangan saya kesini saat ini adalah 
untuk mewawancarai mbak SY juga sebagai teman mbak MG. Apakah mbak 
SY bersedia?” 
SY : “Bersedia mbak Risa.” 
R : “Baiklah mbak kalau begitu. Kita percepat saja ya. Saya mulai dengan 
pertanyaan yang pertama ya mas. Mbak SY ini kan teman dekatnya mbak MG, 
sepengetahuan mbak SY, mbak MG itu pertama kali memulai merokok kapan 
mbak?” 
SY : “ Kalau sepengetahuan saya ya mbak Risa, MG itu mulai merokok sejak SMA. 
Kan saya udah temenan sama dia dari SMA.” 
R : “Menurut mbak SY ini, penyebab mbak MG akhirnya memulai perilaku 
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merokok itu apa?” 
SY : “Menurut saya, ya dari lingkungan pergaulan mbak. Lha wong dia tuh temen-
temennya merokok semua. Tapi ada faktor keluarga juga sih mbak. Dia pernah 
curhat ke saya.” 
R : “Berarti orang-orang di lingkungan mbak MG ini banyak yang merokok juga 
mbak?” 
SY : “Ya banyak mbak.” 
R : “Menurut mbak SY sendiri, lebih besar mana pengaruh keluarga atau 
lingkungan teman-teman mbak MG yang kemudian membuat mbak MG 
akhirnya ikut merokok juga?” 
SY : “Dari lingkungan mbak. Keluarga juga berpengaruh, tapi tetap pengaruh paling 
besar dari lingkungan” 
R : “Mbak SY kan sudah lama dan cukup dekat berteman dengan mbak MG. 
Respon mbak SY sendiri terhadap perilaku merokok mbak MG ini bagaimana?” 
SY : “Saya pertamanya kaget mbak. Nggak nyangka aja, kalau ternyata mbak MG ini 
merokok. Tapi semakin kesini sih saya udah mulai terbisaa. Jadi saya sudah 
menganggap kalau merokok itu sudah menjadi habit dia.” 
R : “Selain mbak SY, apakah ada teman-teman dekat mbak MG yang juga 
mengetahui perilaku merokok mbak MG?” 
SY : “Kayaknya hampir semua deh mbak. Soalnya MG itu orangnya cuek. Nggak 
pernah nutup-nutupin.” 
R : “Seberapa sering mbak MG merokok?” 
SY : “Sering banget mbak. MG kan memang perokok. Dia kalo kemana-mana pasti 
bawa rokok. Abis makan ngrokok, nongkrong juga ngerokok. Di rumah juga 
merokok.” 
R : “Menurut mbak SY, apakah mbak MG ini memiliki keinginan untuk berhenti 
merokok?” 
SY : “Katanya sih pengen berhenti mbak. Tapi nggak tahu kalau kapannya.” 
R : “Sebagai teman dekat mbak MG, apakah mbak SY pernah memberikan saran ke 
mbak MG untuk berhenti merokok?” 
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SY : “Pernah mbak. Tapi nggak didengerin. Ya udah sekarang saya nggak pernah 
ngasih saran lagi ke dia.” 
R : “Mbak SY, saya rasa sudah cukup informasi yang saya butuhkan. terima kasih 
banyak ya untuk bantuannya. Saya sangat senang mbak SY mau meluangkan 
waktunya untuk membantu saya menjawab pertanyaan-pertanyaan ini.” 
SY : “Sama-sama mbak Risa. Saya cuma bisa membantu sebisa saya saja kok. Kalau 
begitu saya duluan ya mbak. Keburu-buru nih” 





































HASIL WAWANCARA INFORMAN KUNCI 4 
 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 12 Agustus 2014  
Tempat  : Rumah Informan 
Wawancara ke- : 1 
 
Identitas Subjek 
Nama  : DV 
Usia  : 16 tahun 
 
R : “Selamat malam dik DV.” 
DV : “Selamat malam mbak, silahkan masuk mbak. 
Duduk dulu mbak silahkan.” 
R : “Makasih dik. Jadi gini dik, saya mau minta batuan adik untuk saya 
wawancara untuk skripsi saya.” 
DV : “Iya mbak boleh.” 
R : “Baru aja mbak ketemu WN temen adek buat mbak wawancara juga. 
Nah, kalau adek nggak keberatan adik juga mbak mau jadikan 
responden.” 
DV : “Iya mbak boleh, saya bantu sebisa saya ya mbak.” 
R : “Jadi gini dik, apakah adik tau kalau WN itu perokok?” 
DV : “iya mbak, orang tuanya WN itu perokok. Jadi memang lingkungan 
rumahnya mendukung untuk WN menjadi perokok. Kondisi itu 
menurut saya diperparah dengan masalah-masalah keluarga yang dia 
alami mbak.” 
R : “Jadi WN adalah anak yang bermasalah?” 
DV : “Jadi dulu orang tuanya sering bertengkar, sekarang malah udah 
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pisah. WN tinggal sama kakaknya, tapi kakaknya itu disiplin banget. 
Makanya WN nggak berani nge-rokok kalau di rumah.”   
R : “Menurut adik apa penyebab WN merokok?” 
DV : “Kalau menurut saya sih lebih ke kebiasaan ya mbak. Emm, ya dia 
itu sudah kebiasaan aja setiap stres harus nge-rokok. Enggak stres 
nge-rokok, apalagi kalau stres. Dulu saya tanya, tumben kok habis 
makan rokoknya enggak berhenti. Dia bilang lagi stres, harus banyak 
nge-rokok.” 
R : “Mbak rasa pertanyaan mbak cukup dik, itu saja. Makasih ya dik, 
mau luangin waktu buat ngobrol sama mbak.” 

































HASIL WAWANCARA INFORMAN KUNCI 5 
 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 13 Agustus 2014 
Tempat  : Rumah Informan 
Wawancara ke-  : 1 
 
Identitas Subjek 
Nama  : AD 
Usia  : 17 tahun 
 
R : “Selamat malam dik.” 
AD : “Mbak risa, mari mbak. Duduk dulu mbak.” 
R : “Gimana kabarnya dik?” 
AD : “Baik mbak.” 
R : “Jadi mbak datang malam-malam begini, mbak mau wawancara adik 
buat skripsi mbak. Adik bersedia menjadi narasumbernya mbak Risa?” 
AD : “Boleh mbak, saya mau jadi narasumber mbak. Tapi jangan Tanya yang 
sulit-sulit ya mbak, hehe.” 
R : “Nggak kok dik. Mbak langsung mulai aja ya wawancaranya. Adik tau 
kalau AR temen adik itu merokok?”  
AD : “Iya mbak saya tau.” 
R : “Gimana sih dunia pergaulan dari AR?” 
AD AD : “AR itukan dunianya dunia modelling ya mbak. Saya pernah dulu diajak 
ke lokasi pemotretan. Agak kaget juga dulu karena kru pemotretannya 
yang cewek-cewek pada nge-rokok. Teman-teman sesama modelnya 
juga banyak mbak. Waktu itu saya diajak nongkrong di cafe, ya mereka 
pada nge-rokok gitu cewek-cewek. Tapi kalau cuma jalan berdua sama 
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saya atau teman-teman sekolah lain dia nggak pernah nge-rokok mbak.” 
R : “Setahu adik sejak kapan AR menjadi perokok?” 
AD : “Kalau setahu saya AR itu benar-benar jadi perokok setelah masuk 
SMA. Ya kaya tadi saya bilang kalau itu dia mulai pas masuk modelling. 
Tapi memang dulu dia pernah cerita kalau sebenarnya mulai-mulai coba 
rokoknya udah dari SMP. Cuma ya coba aja, bukan terus jadi perokok 
kaya sekarang.” 
R : “Adik tahu tidak apa arti rokok buat AR?” 
AD : “Kalau ditanya arti penting rokok buat AR jelas mbak, gengsi pasti. Apa 
ya, menurutku dia itu terlalu takut enggak diterima lingkungannya kalau 
enggak nge-rokok. Jadi memang sejak awal masuk dunia model dia 
punya pemikiran itu yang terus sampai sekarang. Tapi memang dia kalau 
di rumah atau lagi jalan sama teman-teman sekolah biasa gitu memang 
enggak pernah nge-rokok sih.” 
R : “AR sendiri tahu informasi tentang rokok dari siapa?” 
AD : “Informasi setahu saya dia banyak dari temannya mbak. Sampai dulu 
pernah kan kita lagi ngopi di sini, dia nge-rokok. Rokoknya itu kecil 
mbak, lintingannya lebih kecil dari rokok biasanya itu, bungkusnya 
putih, saya inget banget. Kan saya tanya, rokok apa itu, dia bilang coba 
deh cium baunya. Jadi itu rokoknya wangi strobery mbak. Saya juga 
baru tahu kan. Terus dia cerita. Katanya ini rokok lagi nge-hits banget 
buat cewek-cewek, wanginya enak.” 
R : “Apakah orangtua dari AR tahu kalau AR merokok?” 
AD : “Setahu saya masih sembunyi-sembunyi dari orang tuanya. Dia itu orang 
tuanya cukup ngebebasin sebenarnya, makanya dikasih izin kan sekolah 
sambil jadi model. Tapi kan orang tua dua-duanya enggak nge-rokok, 
ayahnya aja enggak. Masa ya dia mau nge-rokok depan ayahnya mbak.” 
R : “Mbak rasa cukup wawancara dengan dik AD malam ini. Makasih 




AD : “Iya mbak Risa, sama-sama.” 
R : “Mbak pamit ya dik. Makasih banyak.” 













































HASIL WAWANCARA INFORMAN KUNCI 6 
 
Hari/ Tanggal  : Rabu,13 Agustus 2014 
Tempat  : Rumah Informan 
Wawancara ke-  : 1 
 
Identitas Subjek 
Nama  : DY 
Usia  : 22 tahun 
 
R : “Selamat sore mbak.” 
DY : “Selamat sore mbak Risa, silahkan masuk mbak.” 
R : “Makasih ya mbak sudah meluangkan waktu untuk wawancara.” 
DY : “Iya mbak, saya juga lagi luang.” 
R : “Saya mulai aja ya mbak wawancaranya.” 
DY : “Silahkan mbak.” 
R : “Apakah mbak tahu kalau KP itu perokok?” 
DY : “Iya mbak saya tahu mbak.” 
R : “Apa penyebab KP menjadi perokok?” 
DY : “Pekerjaan part time KP di distro itu mbak yang banyak mempengaruhi 
dia. Temannya itu sekarang laki-laki semua dan hampir semua merokok. 
Apalagi distronya itu distro komunitas, jadi mereka sering ngumpul-
ngumpul juga di distro itu.” 
R : “Apa alas an utama KP merokok?” 
DY : “Dia lagi enggak ada masalah saja kalau kumpul bareng teman-temannya 
pasti nge-rokok. Apalagi kalai lagi punya masalah. Jadi tambah seringlah 
itu nge-rokok. Tambah banyak rokok yang dihabisin mbak.” 
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R : “Jadi intensitas merokok KP menjadi lebih sering ketika KP memiliki 
masalah ya?” 
DY : “Iya mbak. Saya pernah tanya itu apa hubungannya rokok sama stres. Dia 
bilang kalau lagi stres terus enggak nge-rokok rasanya masalah kecil jadi 
besar. Bikin lebih stres gitu mbak katanya.” 
R : “Saya rasa pertanyaan saya cukup mbak. Makasih atas bantuan dari mbak 
DY ya.” 
DY : “Iya mbak sama-sama.” 
R : “Maaf ya mbak sudah merepotkan mbak, jam segini.” 
DY : “Enggak kok mbak. Mbak Risa hati-hati dijalan ya.” 
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